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ABSTRAK 
 
Siti Rohani. ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL-SOAL POKOK BAHASAN GARIS SINGGUNG LINGKARAN PADA 
SISWA KELAS VIII SEMESTER GENAP SMP MTA GEMOLONG TAHUN 
AJARAN 2008/2009.  
Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Desember 2009. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam  menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran, (2) menggolongkan tipe-tipe kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran, (3) menemukan apa penyebab terjadinya kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran, (4) mengukur tingkat kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan persentase. Penelitian ini bersifat kualitatif karena data yang 
dianalisis berupa data kualitatif yaitu berupa informasi kesalahan siswa, dan 
menggunakan persentase untuk menggambarkan jumlah siswa yang melakukan 
kesalahan sesuai dengan tipe kesalahan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode wawancara dan metode 
dukumentasi. Tes yang diberikan adalah tes uraian pada pokok bahasan garis 
singgung lingkaran. Tes dilakukan pada siswa kelas VIII semester genap SMP 
MTA Gemolong tahun ajaran 2008/2009, dengan banyak siswa yang mengikuti 
tes sebanyak 35 siswa. Pelaksanaan tes terhadap 35 siswa ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi data yang digunakan untuk mengetahui tipe kesalahan 
yang dilakukan siswa, mencari persentase siswa yang melakukan kesalahan dari 
setiap aspek kesalahan yang dilakukan siswa. Penentuan subyek penelitian 
sebanyak 5 siswa dengan pertimbangan pemilihannya adalah siswa yang 
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melakukan kesalahan dengan kesalahan yang bervariasi, kesalahan yang 
dilakukan mewakili kesalahan dari siswa yang lain dan kesalahan yang 
dilakukanmenarik untuk diteliti. Metode analisis data yang dilakukan adalah 
dengan menentukan persentase siswa yang melakukan kesalahan analisis jawaban 
siswa dan analisis wawancara. 
Berdasarkan hasil analisis data 5 siswa yang menjadi subyek penelitian 
dan perhitungan persentase siswa yang melakukan kesalahan terhadap 35 siswa 
kelas VIII E yang mengikuti tes diperoleh kesimpulan bahwa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung 
lingkaran dapat dikelompokkan menjadi empat tipe kesalahan beserta 
penyebabnya, yaitu : (1) tipe kesalahan I yang merupakan tipe kesalahan 
pemahaman maksud soal, dengan persentase siswa yang melakukan kesalahan 
sebanyak 10,36% dari jumlah seluruh siswa kelas VIII E sebanyak 35 siswa, 
dengan kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh siswa adalah siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal, (2) tipe 
kesalahan II yang merupakan tipe kesalahan pemahaman konsep, dengan 
persentase siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 35,36% dari jumlah seluruh 
siswa kelas VIII E sebanyak 35 siswa, dengan kesalahan terbanyak yang 
dilakukan oleh siswa adalah siswa salah dalam menentukan langkah untuk 
menyelesaikan soal-soal tentang aplikasi dari pokok bahasan garis singgung 
lingkaran, (3) tipe kesalahan III yang merupakan tipe kesalahan penerapan rumus, 
dengan persentase siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 25,24% dari jumlah 
seluruh siswa kelas VIII E sebanyak 35 siswa, dengan kesalahan terbanyak yang 
dilakukan oleh siswa adalah siswa salah dalam menerapkan rumus pytaghoras 
untuk mencari panjang garis singgung lingkaran dikarenakan siswa lupa dalam 
menuliskan rumus pytaghoras, (4) tipe kesalahan IV yang merupakan tipe 
kesalahan proses perhitungan, dengan persentase siswa yang melakukan kesalahan 
sebanyak 16,79% dari jumlah seluruh siswa kelas VIII E sebanyak 35 siswa, 
dengan kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh siswa adalah siswa salah dalam 
menguraikan bentuk akar dikarenakan siswa tidak paham dalam menguraikan 
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bentuk akar. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan garis singgung lingkaran yang paling banyak terjadi adalah pada 
tipe kesalahan II, yaitu tipe kesalahan pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan 
siswa belum mempunyai gambaran tentang materi garis singgung lingkaran dalam 
skema pikirannya atau belum memahami dengan baik tentang materi garis 
singgung lingkaran. 
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ABSTRACT 
 
Siti Rohani. ANALYSIS OF STUDENT ERROR WHEN SOLVE THE 
EQUATION OF LINE TOUCH CIRCLE CHAPTER IN COMPLETE 
SEMESTER CLASS VIII OF SMP MTA GEMOLONG  IN 2008/2009 SCHOOL 
YEAR. 
Scription. Surakarta : Teachers and Education knowledge faculty, Sebelas Maret 
University of Surakarta, December 2009. 
 
The purposes of this research are : 
(1) to identification the student error when solve the equation of line 
touch circle chapter,  
2) to classify the student error types when solve the equation of line 
touch circle chapter,  
(3) to find the causes of student error when solve the equation of line 
touch circle chapter,  
(4) to measure the level of student error when solve the equation of 
line touch circle chapter. 
This research is descriptive qualitative research with procentase. The 
characteristic of this research is qualitative data. They are student error 
information, and use procentase to describe the sum of student who excecute error 
suitable with error type. The collection data method which used in this research is 
test method, interview method, and documentation method. The test which given 
is statement test about the equation of line touch circle chapter. That test has given 
complete semester VIII E class of SMP MTA Gemolong with students who 
follow that test are 35 students. That test used for get data information which used 
to know error student type, measure of student error level from each type of 
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student error. There are 5 student fixed as research subject because their errors are 
variation errors, their error are representative the other student error and their error 
are interesting. The data analysis method in this research is fix procentase of 
student who doing student answer analysis error and interview analysis. 
Based on data analysis result from 5 student who become research 
subject and measured of procentase student who doing error from 35 student VIII 
E class get conclusion that their error can classified become 4 error type with 
caused : 
(1) The error student type 1 are question meaning understanding error with 
procentase of student who doing this error is 10.36% from the sum of 
student VIII E class (35 student) with the most error is student error when 
make draw sketch based on question because of they not accurate when 
read question. 
(2) The error student type 2 are concept understanding error with procentase 
of student who doing this error is 35.36% from the sum of student VIII E 
class (35 student) with the most error is student error when fix the idea to 
solve question because of they not accurate when read question. 
(3) The error student type 3 are formula application error with procentase of 
student who doing this error is 25.24% from the sum of student VIII E 
class (35 student) with the most error is student error when to application 
the phytaghoras formula to find the long of line touch circle because of the 
student has forged when write phytaghoras formula. 
(4) The error student type 4 are calculation procedure error with procentase of 
student who doing this error is 16.79% from the sum student VIII E class 
(35 student) with the most error is student error when explain the root of 
number. 
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The most of student error when solve the equation of line touch circle 
chapter is error student type 2. It is concept understanding error. Moreover 
because of students haven’t shadow about line touch circle in their mind or they 
good understanding about line touch circle matter not yet. 
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MOTTO 
 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ( Q.S. Al-Insyirah 6 ) 
 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya… ( Q.S. Al-Baqarah 286 ) 
 Jika kamu menolong agama Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu ( Q.S. Muhammad 7 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap 
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan. Belajar sendiri mempunyai pengertian sebagai suatu kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
setiap jenis dan jenjang pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir 
mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan 
upaya kependidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar. Karena 
begitu pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar upaya riset dan eksperimen 
psikologi belajar pun diarahkan pada tercapainya pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam mengenai proses perubahan manusia itu.  
Perubahan manusia untuk berubah merupakan batasan dan makna yang 
terkandung dalam belajar. Perubahan dalam hal ini adalah suatu perubahan yang 
menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan sehingga tercapai 
suatu hasil-hasil tertentu yang bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang 
lebih maju daripada keadaan sebelumnya. Tentunya tidaklah mudah untuk 
mencapai perubahan yang diharapkan, dibutuhkan suatu proses belajar yang 
bertahap seiring dengan perkembangan yang terdapat dalam diri manusia. Salah 
satu cara untuk mencapai perubahan tersebut adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan sendiri dalam arti luas bisa berarti pendidikan yang 
berlangsung di rumah, di sekolah dan di masyarakat. Sedang dalam arti sempitnya 
seperti pada pembahasan di sini adalah pendidikan yang berlangsung di sekolah, 
khususnya Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
SMP merupakan salah satu jenjang pendidikan yang sangat penting dan 
menentukan setelah sekolah dasar, sehingga sejak awal kita perlu merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dengan sebaik-
baiknya agar kualitas pendidikan semakin baik. 
1 
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Salah satu mata pelajaran yang diajarkan ditingkat SMP adalah pelajaran 
matematika. Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalami 
perkembangan baik dalam segi teori maupun dalam segi penerapannya. Sebagai 
ilmu dasar, matematika digunakan secara luas dalam segala bidang kehidupan 
manusia, termasuk juga di dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga diperlukan suatu upaya dalam pengajaran matematika supaya dapat 
terlaksana secara optimal sehingga setiap siswa dapat memahami matematika 
dengan baik.  
Matematika terdiri dari empat kawasan luas yaitu aritmatika, aljabar, 
geometri dan analisis. Baik dalam pendidikan dasar maupun menengah, geometri 
diakui mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi, demikian pula yang terjadi pada 
siswa SMP MTA Gemolong. Sebagai contoh dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian maupun hasil ujian mid semester siswa SMP MTA Gemolong pada materi 
yang berhubungan dengan geometri yaitu tentang garis singgung lingkaran masih 
sangat rendah. Rerata hasil ulangan harian mereka masih di bawah 55. Begitu pula 
pada hasil ujian mid semester, masih banyak siswa yang nilainya di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), nilai mereka masih banyak yang berkisar 
antara 40-55. Dari data-data tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman siswa 
masih rendah dalam mempelajari geometri pada umumnya dan materi garis 
singgung lingkaran pada khususnya. 
Dalam ranah ilmu geometri, dikenal pula geometri analitik yaitu 
geometri yang melibatkan hitung aljabar dan vektor dalam pengkajiannya. 
Sebagaimana geometri, geometri analitik cukup membuat kesulitan bagi sebagian 
siswa terutama yang lemah dalam hitung aljabar. Penguasaan geometri analitik 
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam 
kehidupannya. Kesulitan siswa tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
penyebab : 
1. faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa sendiri. 
2. faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa. 
Dalam mempelajari geometri analitik sendiri, masih banyak siswa yang 
mengalami kegagalan-kegagalan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berhubungan dengan geometri analitik. Seringkali siswa masih kesulitan dalam 
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menjelaskan definisi konsep dan miskonsepsi dikarenakan rendahnya kemampuan 
siswa dalam memahami konsep. Sebagai contoh, dalam mempelajari garis 
singgung lingkaran siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan definisi 
garis singgung lingkaran dan sifat-sifatnya, padahal mereka sebelumnya mereka 
telah menerima pelajaran tentang garis singgung lingkaran di sekolah. 
Di samping itu, seringkali siswa masih melakukan kesalahan dalam 
menerapkan rumus untuk mencari panjang garis singgung lingkaran serta 
kesalahan dalam proses perhitungannya.  Sehingga kecermatan siswa dalam 
menerapkan rumus dan ketelitian siswa dalam proses perhitungan sangat 
menentukan hasil akhir dari penyelesaian suatu soal matematika. Selain  itu, 
masih ada sebagian siswa yang kurang bisa memahami maksud soal dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. Mereka 
seringkali masih salah dalam menafsirkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal tersebut. Padahal memahami maksud soal adalah langkah 
awal dalam mencari penyelesaian dari suatu soal. 
Garis singgung lingkaran adalah salah satu pokok bahasan matematika 
yang dianggap cukup sulit bagi sebagian siswa. Jika hal ini kurang mendapat 
perhatian maka akan menyebabkan siswa siswa kesulitan dalam mempelajari 
materi selanjutnya yang berhubungan dengan garis singgung lingkaran, karena 
materi ini merupakan materi prasyarat untuk materi matematika di tingkat yang 
lebih tinggi, seperti pada materi persamaan garis singgung lingkaran di SMA. 
Bertitik tolak dari uraian tersebut perlu dianalisis kesalahan siswa pada aspek 
kesalahan pemahaman maksud soal, kesalahan pemahaman konsep, kesalahan 
perhitungan dan kesalahan dalam mpenerapan rumus agar dapat meminimalkan 
atau mengantisipasi kesalahan dalm menyelesaikan soal-soal garis singgung 
lingkaran. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal garis singgung lingkaran dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
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1. Ada kemungkinan kesalahan siswa disebabkan oleh kemampuan 
pemahaman maksud soal yang masih kurang, sehingga seringkali 
siswa salah dalam menafsirkan apa yang ditanyakan dan apa yang 
diketahui dari soal tersebut. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti 
apakah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran disebabkan oleh kemampuan 
dalam memahami maksud soal yang kurang. 
2. Ada kemungkinan kesalahan siswa disebabkan oleh kemampuan 
dalam pemahaman konsep tentang garis singgung lingkaran yang 
masih kurang. Jika siswa mampu memahami konsep, maka siswa 
diharapkan dapat menyelesaikan soal dengan baik. Namun tidak 
jarang terjadi, siswa yang sudah memahami konsep masih 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu, 
penulis ingin meneliti apakah kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran disebabkan oleh 
kemampuan dalam memahami konsep yang masih kurang. 
3. Ada kemungkinan kesalahan siswa disebabkan oleh kurang 
cermatnya siswa dalam menerapkan rumus-rumus matematika, 
sehingga seringkali siswa salah dalam dalam menyelesaikan soal-
soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. Dengan demikian, 
penulis ingin meneliti apakah kurang cermatnya siswa dalam 
menerapkan rumus-rumus matematika merupakan penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran. 
4. Ada kemungkinan kesalahan siswa disebabkan oleh kekurangtelitian 
siswa dalam melakukan proses perhitungan, jika siswa kurang teliti 
dalam perhitungan maka penyelesaian dari soal tersebut tidak tepat, 
walaupun langkah-langkah pengerjaannya telah benar. Dengan 
demikian, penulis ingin meneliti apakah kekurangtelitian siswa 
dalam menyelesaikan proses perhitungan merupakan penyebab 
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran. 
5. Ada kemungkinan besarnya tingkat kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran berbeda-beda, sehingga penulis ingin mengukur 
tingkat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
Berdasar identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa 
Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Pokok Bahasan Garis Singgung Lingkaran Pada 
Kelas VIII Semester Genap SMP MTA Gemolong Tahun Ajaran 2008/2009.”  
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar peneliti memperoleh hasil yang maksimal terhadap masalah 
yang akan diteliti, peneliti melakukan pada pembatasan masalah yang diteliti. 
Batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pembahasan Materi 
Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pada pokok bahasan 
garis singgung lingkaran. 
2. Penelitian difokuskan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP MTA Gemolong 
dan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2008/2009. 
4. Analisis yang akan dilakukan dibatasi pada:  
a. Kesalahan pemahaman maksud soal, yang disebut sebagai 
kesalahan tipe I. 
b. Kesalahan pemahaman konsep, yang disebut sebagai kesalahan 
tipe II. 
c. Kesalahan penerapan rumus, yang disebut sebagai kesalahan tipe 
III. 
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d. Kesalahan proses perhitungan, yang disebut sebgai kesalahan tipe 
IV. 
Jenis-jenis kesalahan tersebut didasarkan pada hasil wawancara 
dengan guru matematika di SMP MTA Gemolong. 
  
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Kesalahan-kesalahan apakah yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran? 
2. Tipe kesalahan apakah yang sering dilakukan oleh siswa dalam  
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran? 
3. Apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran? 
4. Sejauh mana tingkat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung 
lingkaran. 
2.  Menggolongkan tipe-tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung 
lingkaran. 
3. Menemukan apa penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa dalam  menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran.  
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4. Mengukur tingkat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam  
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Dapat membantu siswa dalam mengatasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran.  
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru yang 
bersangkutan dalam perbaikan proses pembelajaran berikutnya 
berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
tersebut 
3. Dapat menjadi referensi dalam penelitian yang sejenis. 
4. Dapat memberikan kontribusi pada peningkatan mutu sekolah yang 
bersangkutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Belajar 
Dalam pengertian yang umum, belajar merupakan suatu aktivitas yang 
menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai akibat-akibat dari upaya-
upaya yang dilakukannya. Di dalam kenyataan perubahan dalam bentuk respon-
respon sebagai hasil belajar ada yang mudah terlihat tetapi ada juga yang sifatnya 
potensial, artinya tidak segera terlihat. 
Slameto (1995:2) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.” 
Menurut Hintzman yang diterjemahkan oleh Muhibbin Syah (1995:89) 
“Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organism (manusia atau 
hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organism tersebut.” Skinner dalam Muhibbin Syah (1995:89) “Belajar adalah 
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif .” Menurut Piaget dalam Wina Sanjaya (1999:122) belajar adalah 
sebagai berikut : 
“Belajar adalah proses pengembangan pemikiran dengan membuat 
pengertian yang baru dengan jalan mengkonstruksi pengetahuan, 
dimana mengkonstruksi pengetahuan ini dilakukan melalui proses 
asimilasi dan akomodasi terhadap skema yang telah ada. Skema adalah 
struktur kognitif yang terbentuk melalui proses pengalaman. Asimilasi 
adalah proses penyempurnaan skema yang telah terbentuk dan 
akomodasi adalah proses perubahan skema.” 
 
Bertolak dari berbagai definisi  yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil, suatu 
proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungannya. 
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2. Masalah-Masalah yang Muncul dalam Belajar 
Dalam interaksi belajar mengajar ditemukan bahwa proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Proses belajar 
merupakan aktivitas psikis yang berkenaan dengan bahan ajar atau materi 
pelajaran. 
Aktivitas belajar tersebut juga dapat diketahui oleh guru dari perlakuan 
siswa terhadap materi pelajaran. Proses belajar sesuatu dialami oleh siswa dan 
aktivitas belajar sesuatu dapat diamati oleh guru. 
Proses belajar mengajar merupakan hal yang kompleks. Dalam 
melakukan aktivitas belajar seringkali terdapat masalah-masalah yang dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalah 
tersebut, maka ia tidak akan belajar dengan baik. 
Masalah-masalah belajar yang muncul tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi 2 faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor 
intern) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor ekstern). Akan tetapi 
masalah belajar yang dialami oleh siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
sekaligus, baik itu faktor yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:260) faktor-faktor itu adalah 
sebagai berikut : 
a. Faktor Intern 
1. Sikap terhadap belajar 
2. Motivasi belajar 
3. Konsentrasi belajar 
4. Mengolah bahan belajar 
5. Menyimpan perolehan hasil belajar 
6. Menggali hasil belajar yang tersimpan 
7. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 
8. Rasa percaya diri siswa 
9. Intelegensi dan keberhasilan belajar 
10. Kebiasaan belajar 
11. Cita-cita siswa 
b. Faktor Ekstern 
1. Guru sebagai pembina belajar 
2. Sarana dan prasarana pembelajaran 
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3. Kebijakan penilaian 
4. Lingkungan sosial siswa di sekolah 
5. Kurikulum sekolah 
 
3. Pengertian Matematika 
Definisi atau ungkapan pengertian matematika secara umum seringkali 
hanya dikemukakan dan diutamakan berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu. 
Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang 
beraneka ragam atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang 
matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. 
Adapun pengertian dan definisi tentang matematika adalah sebagai 
berikut : 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
(Soedjadi, R, 2000:11) 
Dalam jurnal internasional yang dituliskan oleh Samo dikemukakan 
bahwa matematika merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari dan sebagai 
dasar dari semua ilmu. Dengan belajar matematika, siswa dapat 
mengorganisasikan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan berpikir logis dan 
analitik untuk menyelesaikan masalah. Samo (2008) menyatakan bahwa :  
“Mathematics is known as one of the gate keepers for success in all fields of 
life. It is a common saying that Mathematics is mother of all subjects. That‟s 
why it is considered to be more than a subject and is conceived as a key for 
solving the problem.The first question which arises in our mind as teachers 
that why should we teach Mathematics to our students? One of the main 
objectives of teaching and learning Mathematics is to prepare students for 
practical life. Students can develop their knowledge, skills; logical and 
analytical thinking while learning Mathematics and all these can lead them 
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for enhancing their curiosity and to develop their ability to solve problems 
in almost all fields of life”. 
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman 
(2003:252) “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan manusia berpikir.” Sedangkan 
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) mengemukakan bahwa 
“Matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.” 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:723) ditulis 
pengertian matematika sebagai berikut, “Matematika adalah ilmu tentang bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan.” 
Selanjutnya, Paling dalam Mulyono Abdurrahman(1999:252) 
mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan 
dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan.  
Dari beberapa definisi yang saling berbeda itu, dapat terlihat adanya ciri-
ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika 
secara umum. Beberapa karakteristik itu secara umum adalah: 
a. memiliki objek kajian abstrak 
b. bertumpu pada kesepakatan 
c. berpola pikir deduktif 
d. memiliki simbol kosong dari arti 
e. memperhatikan semesta pembicaraan 
f. konsisten dalam sistemnya 
(Soedjadi, R, 2000:13) 
 
4. Masalah Kesalahan Belajar Matematika 
Dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika, seringkali siswa 
melakukan kesalahan. Masalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
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menyelesaikan masalah tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
mengukur hasil belajar matematika siswa tersebut. Liebeck dalam Mulyono 
Abdurahman (1999:253) mengatakan ada 2 macam hasil belajar matematika yang 
harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis (mathematics calculation) dan 
penalaran matematis (mathematics reasoning). Berdasarkan hasil belajar semacam 
itu maka Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (1999:253) mengemukakan bahwa 
kurikulum bidang studi hendaknya mencakup 3 elemen, yaitu konsep, 
ketrampilan, dan pemecahan masalah. 
Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu 
konsep atau ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan 
benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiakan suatu nama dengan 
kelompok benda tertentu.. 
Jika konsep menunjuk pada pemahaman dasar, maka ketrampilan 
menunjuk pada sesuatu yang dilakukan oleh siswa. Suatu ketrampilan dapat 
dilihat dari kinerja siswa secara baik atau kurang baik, secara cepat atau lambat 
dan secara mudah atau sangat sukar. Ketrampilan cenderung berkembang dan 
dapat ditingkatkan melalui latihan. 
Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan ketrampilan. Dalam 
pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 
ketrampilan dalam suatu situasi yang baru atau situasi yang berbeda. Mulyono 
Abdurrahman (1999:257) mengatakan bahwa dalam pemecahan masalah 
menggunakan suatu pendekatan yang menekankan pada pengajaran untuk berpikir 
tentang cara memecahkan masalah dan pemrosesan informasi matematika. Dalam 
melaksanakan pendekatan ini, siswa diberi kartu saran guna membantu siswa 
dalam memecahkan masalah matematika yang berisi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Baca, Apa yang ditanyakan? 
b. Baca kembali: Informasi apa yang diperlukan? 
c. Pikirkan : Apakah memerlukan semua informasi tersebut? 
d. Pemecahan masalah 
e. Periksa:Hitung kembali dan bandingkan! 
Kennedy seperti dikutip oleh Mulyono Abdurrahman (1999:257) 
menyarankan 4 langkah proses pemecahan masalah matematika, yaitu: 
a. Memahami masalah 
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b. Merencanakan pemecahan masalah 
c. Melaksanakan pemecahan masalah 
d. Memeriksa kembali 
Menurut Mulyono Abdurrahman (1999:262) kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan anak yang berkesulitan belajar matematika antara lain : 
a. Kekurangan pemahaman tentang symbol 
b. Kekurangan pemahaman tentang nilai tempat 
c. Penggunaan proses yang keliru 
d. Perhitungan  
e. Tulisan yang tidak dapat dibaca 
Sleeman, Menchinskaya dan Moro dalam Suryanto (2001:169) 
membedakan kesalahan memecahkan soal matematika atas dua jenis yaitu : 
a. Kesalahan mekanis 
Kesalahan mekanis ini disebabkan oleh suatu kondisi ketika 
memecahkan soal tersebut. 
b. Kesalahan non mekanis 
Kesalahan ini disebabkan oleh lemahnya penguasaan pengetahuan 
dan ketrampilan matematika. 
Lain lagi dengan pendapat Kember dalam Suryanto (2001:169) 
“Kesalahan memecahkan soal matematika ada dua macam yaitu : kesalahan yang 
berupa jawaban yang tidak relevan dan kesalahan yang berupa jawaban yang tidak 
menggunakan data yang sesuai dengan soalnya”. Dari penelitiannya, (Arti 
Sriati:1994) mengemukakan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika terdiri dari : 
a. Kesalahan strategi, yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa 
memilih jalan yang tidak tepat yang mengarahkan ke jalan yang 
buntu. 
b. Kesalahan terjemahan, yaitu kesalahan yang mengubah informasi 
ke ungkapan matematika atau kesalahan dalam memberi makna 
suatu ungkapan matematika.  
c. Kesalahan prosedur, yaitu kesalahan yang terjadi dalam usaha 
siswa menggunakan konsep yang dipelajari sebelumnya atau 
konversi gagasan ke konsep yang baru. 
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d. Kesalahan konsep, yaitu kesalahan memahami gagasan abstrak 
dalam pengertian Gagne. 
e. Kesalahan sistematik, yaitu kesalahan yang berkenaan dengan 
pilihan yang salah atas teknik ekstrapolasi. 
f. Kesalahan hitung, yaitu kesalahan dalam menghitung matematika, 
seperti menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan membagi. 
Schleppenbach (http://find.galegroup.com, tahun 2007) menyatakan 
bahwa “The treatment of errors in mathematics classrooms has gained attention 
in recent years, with many researches suggesting that errors should be used as 
starting points for students inquiry into mathematics”. Pada pernyataan tersebut 
dikemukakan bahwa selama ini usaha untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika semakin menjadi perhatian, dengan 
banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa kesalahan dapat digunakan sebagai 
titik awal bagi siswa untuk menemukan konsep matematika. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang tipe-tipe atau jenis-jenis 
kesalahan disesuaikan dengan tujuan dari penelitiannya. Oleh sebab itupeneliti 
berpendapat bahwa adanya kesalahan terjemahan yang nantinya disebut kesalahan 
dalam pemahaman maksud soal akan menyebabkan adanya kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan konsep dan kesalahan hitung  
juga akan sangat berpengaruh terhadap penyelesaian soal matematika. Dan 
dengan adanya kesalahan non mekanis yang disebabkan oleh lemanya penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan matematika siswa akan menyebabkan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal penerapan matematika, kesalahan ini yang 
nantinya disebut sebagai kesalahan dalam penerapan rumus. 
5. Tujuan Pengajaran Matematika di SMP 
Tujuan kurikulum yang harus dicapai oleh pengajaran matematika sesuai 
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut: 
Dengan matematika diharapkan dapat memberikan pemahaman logika 
dan kemampuan dasar matematika dalam rangka penguasaaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Diberikannya matematika pada siswa SD, SMP, dan SMU secara umum 
dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Mempersiapkan anak didik agar dapat menggunakan matematika 
secara tepat dalam kehidupan sehari-hari dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 
2. Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-
perubahan keadaaan di dalam dunia yang senantiasa berubah ini, 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis da 
rational, tertib dan cermat, obyektif, kreatif dan efektif. 
Tujuan khusus pengajaran di SMP adalah sebagai berikut : 
1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui 
kegiatan matematikanya. 
2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke pendidikan menengah dan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3. Siswa memiliki ktrampilan matematika sebagai peningkatan dan 
perluasan dari matematika Sekolah Dasar untuk dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Siswa memilki kem,ampuan yang cukup luas dan memiliki sikap 
logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan 
matematika 
 
6. Tinjauan Materi Pokok Bahasan Garis Singgung Lingkaran 
A. Mengenal Sifat-sifat Garis Singgung Lingkaran 
1. Sifat-sifat Garis Singgung Lingkaran 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 1, garis AB merupakan diameter dan 
juga sebagai sumbu simetri lingkaran dengan pusat 
O.Garis PQ merupakan tali busur terpanjang dan 
tegak lurus pada garis AB. Garis k berimpit dengan 
PQ, kemudian digeser meninggalkan PQ dengan posisi 
yang selalu sejajar dengan tali busur PQ, dan tegak 
lurus pada diameter AB atau jari-jari OB. 
Pada letak (i), garis k memotong lingkaran di titik R 
dan S. Pada letak (ii), garis k memotong lingkaran di 
titik T dan W. Pada letak (iii), garis k memotong 
lingkaran hanya pada satu titik, yaitu titik B, sehingga 
pada letak (iii) garis k disebut garis singgung. Titik B 
disebut titik singgung. 
O A B 
Q 
P U 
R 
S 
W 
k k k k 
(i) 
(ii) 
(iii) 
Gambar 1 
T 
V 
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Dari bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang memotong 
lingkaran hanya pada satu titik. 
2. Garis singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari 
lingkaran yang melalui titik singgungnya. 
3. Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis 
singgung pada lingkaran tersebut. 
4. Melalui sebuah titk di luar lingkaran dapat dibuat dua garis 
singgung pada lingkaran tersebut.  
 
2. Kedudukan Dua Lingkaran 
Pada gambar 2 berikut ini, masing-masing gambar terdiri dari 
sepasang lingkaran dengan pusat M dan N. panjang jari-jari lingkaran yang 
berpusat di M = r1 dan yang berpusat di N = r2. garis yang menghubungkan kedua 
pusat lingkaran (MN) disebut garis pusat atau garis sentral. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. . 
M 
 
r2 < MN < r1 
. . 
M 
 
r1 < MN < r1 + r2 
(v) 
. 
M N 
MN=0 
(i) 
. . 
M     N 
MN < r1 dan MN = r2 
(iii) 
. . 
MN < r1 dan MN < r2 
(ii) 
M   N 
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Gambar (i) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalam lingkaran yang berpusat 
di M. titik pusat M dan N berimpit. Jadi, lingkaran yang berpusat di M 
dan lingkaran yang berpusat di N merupakan lingkaran sepusat 
(konsentris). 
 
Gambar (ii) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalam lingkaran yang berpusat 
di M, dan tidak bersinggungan. Panjang MN < r1 dan panjang MN < r2. 
 
Gambar (iii) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalam lingkaran yang berpusat 
di M, dan bersinggungan di dalam. Panjang MN < r1 dan panjang MN = 
r2. 
. . 
M 
 
MN > r1 + r2 
(vi) 
 
. . 
MN > r1 + r2 
(vii) 
 
M N 
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Gambar (iv) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
berpotongan dan titik N terletak di dalam lingkaran yang berpusat di M. 
maka r2 < panjang MN < r1. 
 
 
 
Gambar (v) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
berpotongan dan titik N terletak di luar lingkaran yang berpusat di M. 
maka r1 <  MN < r1 + r2. 
 
Gambar (vi) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
bersinggungan di luar. Panjang MN = r1 + r2. 
 
Gambar (vii) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
terpisah. Panjang MN > r1 + r2. 
 
B. Panjang Garis Singgung Lingkaran 
1. Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar Lingkaran 
Pada gambar 3, AB merupakan garis singgung lingkaran di titik B. maka 
AB tegak lurus terhadap OB. 
Segitiga AOB siku-sku di B, maka : 
AO2 = OB2 + AB2
 (Teor
ema Pythagoras) 
AB2 = OA2 - OB2 
Jadi, AB = 22 OBOA   
O 
B 
A 
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2. Layang-layang Garis Singgung 
Pada gambar 4 di bawah, PA dan PB adalah garis singgung lingkaran 
yang berpusat di O. 
Garis AB merupakan tali busur 
Pada segitiga OAB, OA = OB = jari-jari 
Jadi, segitiga OAB adalah segitiga samakaki 
Pada segitiga ABP, PA = PB = garis singgung. 
Jadi, segitiga ABP adalah segitiga samakaki. 
Segiempat OAPB terbenruk dari gabungan segitiga samakaki OAB dan 
segitiga samamkaki ABP dengan alas AB yang saling berimpit, maka segiempat 
OAPB merupakan laying-layang. Karena sisi-sisi laying-layang  OAPB terdiri 
dari jari-jari lingkaran dan garis singgung lingkaran, maka segiempat OAPB 
disebut laying-layang garis singgung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
O 
A 
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Gambar 4 
B 
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3. Garis Singgung Persekutuan 
Garis singgung persekutuan adalah garis yang menyinggung dua buah 
lingkaran sekaligus. 
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Pada gambar 5(i) di atas, lingkaran yang berpusat di M dan di N tidak mempunyai 
garis singgung persekutuan. 
Pada gambar 5(ii) di atas, lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai satu 
garis singgung persekutuan. Garis AB meupakan garis singgung persekutuan dan 
titik C merupakan titik singgung persekutuan. 
Pada gambar 5(iii) di atas, lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai dua 
garis singgung persekutuan, yaitu AB dan CD, lingkaran yang berpusat di M dan 
di N tidak mempunyai garis singgung persekutuan dalam. 
Pada gambar 5(iv) di atas, lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai satu 
garis singgung persekutuan dalam dan dua garis singgung persekutuan luar . Garis 
AB dan CD meupakan garis singgung persekutuan luar dan garis EF merupakan 
garis singgung persekutuan dalam. 
Pada gambar 5(v) di atas, lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai dua 
garis singgung persekutuan dalam dan dua garis singgung persekutuan luar . Garis 
AB dan CD meupakan garis singgung persekutuan lu 1 ar dan garis PQ dan RS 
merupakan garis singgung persekutuan dalam.  
 
a. Garis Singgung Persekutuan Dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PQ sejajar dengan SN, maka : 
Pada gambar 6, PQ merupakan garis 
singgung persekutuan dalam lingkaran 
yang berpusat di M dan di N. 
Jari-jari lingkaran yang berpusat di M = 
MP = 1r  
Jari-jari lingkaran yang berpusat di N = 
NQ = 2r  
Panjang garis singgung persekutuan 
dalam adalah PQ = d, dan panjang garis 
pusat (sentral) adalah MN = p. 
 
. 
Gambar  6 
 
S 
M p 
Q 
d 
P 
r1
r2
N 
d 
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        PSN =      MPQ = 90 0  
      Dari segiempat PQNS, PQ//SN dan PS//QN 
          SPQ =     PSN =NQP = 90 0 , jadi segiempat PQNS merupakan persegi 
panjang. 
Maka PQ = SN = d dan PS = QN = r2 
Segitiga MSN siku-siku di S, maka : 
222
222
222
222
)21(
)(
)(
rrpd
PSMPMNPQ
PSMPMNSN
MSMNSN




 
 
Berdasarkan hal di atas , maka dapat disimpulkan bahwa : 
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah : 
222 )21( rrpd   
d       = panjang garis singgung persekutuan dalam 
p       = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
r1,r2 = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
 
b. Garis Singung Persekutuan Luar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 7, PQ merupakan garis 
singgung persekutuan luar lingkaran 
yang berpusat di A dan di B. 
Jari-jari lingkaran yang berpusat di A = 
AP = r1 
Jari-jari lingkaran yang berpusat di B = 
BQ = r2 
Panjang garis singgung persekutuan 
dalam adalah PQ = l, dan panjang garis 
pusat (sentral) adalah AB = p 
. . 
Q 
A p 
S 
P 
r1
r2
B 
l 
l 
Gambar 7 
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SB sejajar dengan PQ, maka : 
       ASB =     SPQ = 90 0  (sehadap) 
      Dari segiempat SBQP, PQ//SB dan SP//BQ 
          SPQ =     PQB =    PSB = 90 0 , jadi segiempat SBQP merupakan persegi 
panjang. 
Maka SP = BQ = r2 dan PQ = SB = l 
Segitiga ASB siku-siku di S, maka : 
222
222
222
222
)21(
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rrpl
PSAPMNPQ
PSAPABSB
SAABSB




 
 
Berdasarkan hal di atas , maka dapat disimpulkan bahwa : 
Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah : 
222 )21( rrpl   untuk  1r > 2r  
l         = panjang garis singgung persekutuan dalam 
p        = jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
r1, r2   = jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
 
7. Kerangka Berpikir 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada 
pokok bahasan garis singgung lingkaran sebagai materi yang digunakan dalam 
penelitian ini dikarenakan oleh berbagai sebab. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa tersebut adalah dengan mengujikan instrumen tes kepada siswa dalam 
hal ini adalah soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. Kemudian 
dari hasil tes yang diperoleh tersebut dilakukan analisis. Dengan analisis ini 
dapat diketahui kesalahan-kesalahan apakah yang dilakukan oleh siswa, 
termasuk tipe kesalahan apa dan apakah yang menyebabkan terjadinya 
kesalahan-kesalahan tersebut. Dari analisis ini dapat juga diketahui sampai 
sejauh mana tingkat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dalam 
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menyelesaikan soal-soal pokok garis singgung lingkaran. Pada penelitian ini 
akan dianalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan garis singgung lingkaran yang ditinjau dari 4 aspek, yaitu : 
a. Aspek pemahaman maksud soal 
Kesalahan yang terjadi dalam aspek ini seringkali disebabkan karena siswa 
tidak teliti dalam membaca soal sehingga jawaban yang diperoleh siswa 
seringkali tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Selain itu 
dimungkinkan siswa belum mempunyai gambaran dalam skema 
pikirannya tentang materi garis singgung lingkaran sehingga siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memahami soal yang dihadapkan kepadanya. 
 
 
b. Aspek Pemahaman Konsep 
Aspek ini erat kaitannya dengan penguasaan materi yang dimiliki oleh 
siswa. Dari penguasaan materi yang telah dimiliki, siswa diharapkan dapat 
menggunakan pemahaman konsep yang dimilikinya tersebut untuk 
menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi. Kesalahan dalam 
memahami konsep adalah kesalahan yang dilakukan siswa karena 
lemahnya konsep yang dikuasai oleh siswa. 
c. Aspek Penerapan Rumus 
Dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran 
siswa harus memperhatikan dengan baik rumus-rumus yang ada yang 
nantinya akan digunakan. Karena jika siswa tidak benar-benar mengingat 
rumus yang telah ada dengan baik maka bukan tidak mungkin siswa akan 
salah dalam menerapkan rumus yang akan digunakan sehingga dalam 
pengerjaan berikutnya juga tidak akan didapatkan jawaban yang benar.  
d. Aspe
k Proses Perhitungan 
Satu hal yang tidak kalah penting dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran selain ketiga aspek yang telah diuraikan 
di depan adalah aspek yamg berkaitan dengan proses perhitungan. Karena 
 xlii
meskipun siswa sudah menguasai ketiga aspek di atas dengan baik, tetapi 
jika siswa tidak menguasai dengan baik atau dalam melakukan proses 
perhitungan maka juga akan menyebabkan kesalahan. Sehingga dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran aspek ini 
juga tidak boleh diremehkan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
dari masalah yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di SMP MTA Gemolong 
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII tahun 2008/2009 pada tanggal 
19 Mei 2009 dan 15 Juli 2009. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan persentase. Winarno Surakhmad (1994:139) mengemukakan 
bahwa, “Penyelidikan deskriptif membandingkan persamaan dan perbedaaan 
fenomena tertentu lalu mengambil bentuk studi komparatif atau mengukur sesuatu 
dimensi seperti dalam berbagai bentuk studi kuantitatif, angket, tes, interview dan 
lain-lain”. Dalam penelitian ini data yang didapat dari pengujian instrumen tes 
dihitung persentase kesalahannya. Penelitian ini bersifat kualitatif karena data 
yang dianalisis berupa data kualitatif yaitu berupa informasi kesalahan siswa. 
 
C. Pene
ntuan Subyek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga subyek penelitian 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang data kesalahan tidak dipilih 
secara acak tetapi dilakukan secara selektif sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui penyebab dari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan irisan bidang pada bangun ruang. 
Penelitian dilakukan terhadap 40 siswa untuk mendapatkan informasi data 
yang digunakan untuk mengetahui tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa, 
mencari persentase siswa yang melakukan kesalahan dari setiap aspek kesalahan 
25 
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dan menentukan subyek penelitian untuk mencari penyebab yang dilakukan oleh 
siswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode 
wawancara dan metode dokumentasi. 
1. Metode Tes 
Amir Daien Indrakusuma dalam Suharsimi Arikunto (1992:28-29) 
mengemukakan bahwa, “Tes adalah alat atau prosedur yang sistematis dan 
obyektif untuk memperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.” Sedangkan 
Muchtar Bukhori dalam Suharsimi Arikunto (1992:29) mengatakan, “Tes ialah 
suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil 
pelajaran tertentu pada seseorang murid atau kelompok murid.” 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tes  merupakan 
suatu pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat lain tes ini 
bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan (Suharsimi Arikunto, 
1992:30). 
Budiyono (2003:54) mengemukakan bahwa, “Metode tes adalah cara 
pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau 
suruhan-suruhan kepada subyek penelitian.” 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik. (Suharsimi 
Arikunto, 1992:31) mengemukakan bahwa, “Tes diagnostik adalah tes yang 
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan 
kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat”. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berbentuk essay. 
Oleh karena  dalam penelitian ini instrumen tes yang digunakan 
merupakan tes diagnostik yaitu untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran, maka validitas 
yang akan digunakan dalam instrumen tes adalah validitas isi. 
Saifuddin Azwar (1997:45) mengatakan bahwa validitas isi merupakan 
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional 
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atau lewat professional judgement. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam 
validitas ini adalah sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan 
kawasan isi objek yang hendak diukur atau sejauh mana isi tes mencerminkan ciri 
akibat yang hendak diukur. 
Cara untuk melakukan validitas isi adalah dengan melakukan penelaahan 
terhadap setiap item tes. Penelaahan tes dilakukan dengan bantuan beberapa 
validator. 
Penelaahan tes ini meliputi : 
a. Kesesuaian terhadap kurikulum mata pelajaran SMP kelas VIII semester 
genap. 
b. Tingkat kesulitan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
c. Mampu menunjukkan kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa. 
d. Gambar atau bahasa yang digunakan tidak membingungkan siswa. 
e. Hanya ada 1 jawaban akhir yang benar 
Apabila minimal terdapat 4 dari 5 kriteria penelaahan tes tersebut 
sesuai/baik maka tes dinyatakan valid. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini bersifat diagnostik  
artinya hanya ingin mengetahui letak kelemahan yang menyebabkan kesalahan 
siswa dan karena kesalahan tidak berkaitan skor, maka tidak perlu dilakukan uji 
reabilitas terhadap insturmen tes yang digunakan. 
 
2. Metode Dokumentasi 
Budiyono (2003:54) mengungkapkan bahwa, “Metode dokumentasi 
adalah cara pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang 
telah ada. Dokumen-dokumen tersebut biasanya merupakan dokumen resmi yang 
telah terjamin keakuratannya.” 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 
data tentang nama-nama yang menjadi subyek penelitian. 
 
3. Metode Wawancara 
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Metode wawancara (disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data 
yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti (atau seseorang yang ditugasi) 
dengan subyek penelitian atau responden atau sumber data. Dalam hal ini 
pewawancara mengadakan percakapan sedemikian hingga pihak yang 
diwawancarai bersedia terbuka mengeluarkan pendapatnya. Biasanya yang 
diminta bukan kemampuan tetapi informasi mengenai sesuatu (Budiyono 
2003:52). 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1992:27) mengungkapkan bahwa, 
“Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak. 
Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi 
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya 
diajukan oleh subyek evaluasi.”  
Suharsimi Arikunto (1992:27), mengungkapkan bahwa interview dapat 
dilakukan dengan 2 cara : 
1. interview bebas, dimana responden mempunyai kebebasan untuk 
mengutarakan pendapatnya, tanpa dibatasi oleh patokan-patokan yang 
telah dibuat oleh subyek evaluasi. 
2. interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh subyek 
evaluasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disusun terlebih dahulu 
Pada penelitian ini wawancara atau interview yang dilakukan merupakan 
interview bebas. Wawancara dilakukan pada siswa yang melakukan kesalahan 
yang digunkan untuk memastikan letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan 
mengetahui secara pasti penyebab kesalahan yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
Subyek wawancara dipilih berdasarkan hasil analisis tes, yaitu siswa-siswa 
dengan kesalahan yang berbeda-beda yang mewakili kesalahan siswa lain yang 
melakukan kesalahan yang sama. 
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E. Validasi Data 
Dalam penelitian ini keabsahan suatu data dapat dilakukan melalui 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2000:178) 
Pada penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil analisis kesalahan jawaban siswa dengan analisis hasil wawancara 
terhadap siswa yang bersangkutan yag melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
 
F. Meto
de Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam 
sebuah penelitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil 
dari apa yang diteliti. 
Dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran 
diharapkan : 
1. Cermat dan memahami maksud soal 
2. Membaca dengan teliti apa yang ditanyakan 
3. Dapat membuat minimal sketsa dari apa yang ditanyakan. 
4. Memahami dengan baik tentang sifat-sifat dari garis singgung suatu 
lingkaran, sehingga diharapkan: 
a. dapat memahami dengan baik definisi dari titik singgung 
lingkaran dan garis singgungnya 
b. dapat memahami dengan baik tentang kedudukan dari 2 
lingkaran 
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5. Dapat mencari panjang dari garis singgung sebuah lingkaran, garis 
singggung persekutuan dalam 2 lingkaran dan garis singgung 
persekutuan luar 2 lingkaran. 
6. Dapat memahami dengan baik konsep dasar dari panjang garis 
singgung  lingkaran, garis singgung persekutuan dalam 2 lingkaran, 
dan garis singgung persekutuan luar 2 lingkaran sehingga dapat 
menentukan jari-jari lingkaran.  
7. Dapat menerapkan rumus dengan tepat untuk menyelesaikan soal. 
8. Dapat melakukan perhitungan dengan baik. 
Dari beberapa hal yag diharapkan di atas dapat digolongksn menurut tipe-
tipe kesalahan, yaitu: 
1. Tipe I, yaitu kesalahan memahami maksud soal,  
      Hal ini terjadi apabila siswa melakukan kesalahan pada poin 1, 2, dan 
3. 
2. Tipe II, yaitu kesalahan dalam pemahaman konsep, 
       Hal ini terjadi apabila siswa melakukan kesalahan pada poin 4, 5 dan 
6. 
3. Tipe III, yaitu kesalahan penerapan rumus 
      Hal ini terjadi apabila siswa melakukan kesalahan pada poin 7. 
4. Tipe IV, yaitu kesalahan proses perhitungan, 
       Hal ini terjadi apabila siswa melakukan kesalahan pada poin 8. 
 Untuk menganalisa data yang telah terkumpul digunakan analisa data non 
statistik karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Untuk 
mengetahui prosentase jenis kesalahan yang telah dilakukan oleh siswa digunakan 
rumus : 
 
 
 P = 
BS
S

 x 100% 
Keterangan :  
 xlix
P 
 = 
Persentase siswa yang melakukan kesalahan 
 S 
 = 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
 B = 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
Tingkat persentase kesalahan : 
0%   P < 20%   = 
sangat rendah 
20%   P < 40%  = rendah 
40%   P < 600%  = cukup 
60%   P < 80%     = tinggi 
80%   P < 100%  = sangat tinggi 
(Mohammad Ali 1987:185) 
Prosedur perhitungannya dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 3.1 Tabel kerja untuk aspek kesalahan siswa dan jumlah kesalahan 
pada tiap nomor soal yang dilakukan siswa 
No. 
Soal 
Aspek Kesalahan 
Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV 
S  B   S  B   S  B   S
 
B  
1.         
2.         
…         
Dst.         
Total         
 
Dalam penelitian ini yang dianalisis ada 4 jenis kesalahan, yaitu : 
1. Aspek kesalahan tipe I, yang merupakan aspek kesalahan maksud soal 
 l
2. Aspek kesalahan tipe II, yang merupakan aspek kesalahan konsep 
3. Aspek kesalahan tipe III, yang merupakan aspek kesalahan penerapan 
rumus. 
4. Aspek kesalahan tipe IV, yang merupakan aspek kesalahan 
perhitungan. 
 
G. Pros
edur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan sekumpulan langkah secara urut dai awal 
hingga akhir yang digunakan dalam penelitian. Hal ini perlu dirumuskan agar 
penelitian berjalan dengan lancer dan sistematis. Prosedur penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi lapangan 
Sebagai langkah awal pelaksanaan penelitian adalah observasi lapangan 
yang meliputi penetapan tempat, mengurus perijinan, dan juga 
mengamati tempat penelitian. 
2. Penyiapan instrumen penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen berbentuk soal tes essay. Langkah-langkah 
penyusunan kriteria soal tes adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menyusun soal yang materinya tentang garis singgung 
lingakaran. 
b. Soal tersebut dikonsultasikan kepada pembimbing untuk mendapatkan 
persetujuan. 
c. Setelah soal tes tersebut disetujui oleh pembimbing, langkah 
selanjutnya adalah melakukan validasi soal tes oleh validator-validator 
yang telah dipilih. 
3. Pelaksanaan tes 
4. Menganalisis hasil tes 
5. Menentukan subyek wawancara 
6. Pelaksanaan wawancara 
7. Analisis data 
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8. Menarik kesimpulan penelitian 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan garis singgung lingkaran dapat ditemukan beberapa kesalahan 
yang dilakukan siswa. Adapun kesalahan-kesalahan tersebut antara lain :  
Soal nomor 1 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 1 
Jadi,  OPQ = x = 090 ,  
  QOP = y = 0180 - 090 - 025 = 065  
Tabel 4.1. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 1 
Menurut definisi, garis singgung lingkaran selalu tegak lurus terhadap diameter 
atau jari-jari yang ditarik melalui titik singgungnya. 
25˚ 
P 
y 
x 
Q 
O 
Pada gambar di samping, PQ adalah garis 
singgung lingkaran. Tentukan nilai x dan y ! 
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Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1.Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 2, 31 
2.Siswa tidak teliti dalam membaca apa yang  
diketahui dalam soal  
I 3, 12, 14, 31, 
33, 5 
3.Siswa tidak memahami sifat sudut yang 
dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat 
dan garis singgung lingkaran. 
II 2, 3, 5, 10, 11, 
13, 17, 18, 19, 
31, 33 
4. Siswa tidak memahami bahwa ΔOPQ 
adalah segitiga siku-siku 
II 2, 3, 5, 10, 11, 
13, 17, 18, 19, 
31, 33 
 
Soal nomor 2 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Jawaban soal nomor  2 
a. Segitiga PQT adalah segitiga sama kaki, maka  PQT=QPT = 063 .  
  Jadi,  PTQ = 0180 - 063 - 063 = 054  
b. OQT = 090 , karena OQ tegak lurus dengan QT (garis singgung lingkaran),   
maka 
O 
P 
T 
Q 
PT dan QT adalah garis singgung pada 
lingkaran yang berpusat di O, jika PQT = 
063 . Hitunglah : 
a. Besar  PTQ 
b. Besar  POQ 
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   PQO = 090 - 063 = 027  
   Segitiga POQ adalah segitiga samakaki sehingga  PQO =QPO= 027  
   Jadi,  POQ= 0180 - 027 - 027 = 0126  
Tabel 4.2. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 2 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
1. Siswa tidak teliti dalam membaca apa 
yang  diketahui dalam soal 
I 2 
 
2. Siswa tidak memahami sifat sudut yang 
dibentuk oleh garis yang melalui titik 
pusat dan garis singgung lingkaran. 
II 2, 3, 4, 8, 1, 
11, 12, 14, 15, 
17, 19, 22, 26, 
31, 33, 35 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔPQT 
adalah segitiga samakaki dengan panjang 
QT = panjang PT sehingga siswa tidak 
mengetahui  PQT = QPT 
II 3, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12, 14, 
15, 17, 19, 22, 
26, 31, 33, 35 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔOPQ 
adalah segitiga samakaki dengan panjang 
OP = panjang OQ sehingga siswa tidak 
mengetahui bahwa OQP = OPQ 
II 3, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12, 14, 
15, 17, 19, 20, 
22, 26, 28, 31, 
35 
5. Siswa belum mencari besar  POQ I 26 
6. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 26, 30 
 
Soal nomor 3 
 
 
 
 
O 
A 
P 
Pada gambar di samping, lingkaran dengan 
panjang jari-jari OA= 10 cm, jarak OP = 26 
cm. Hitunglah panjang garis singgung AP! 
 
 liv
 
Jawaban soal nomor 3 
Panjang OA = 10 cm, panjang OP = 26 cm, panjang AP = x cm 
  Segitiga OAP siku-siku di A, make : 
  AP = 22 OAOP   
        = 22 1026   
        = 22 100676   
        = cm24576   
Tabel 4.3. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 3 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
1. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔAOP 
adalah segitiga siku-siku 
II 1, 2, 29 
2. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang dalam mencari panjang AP 
dengan menggunakan rumus 
Phytaghoras 
II 1, 13, 33,  
3. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
Phytaghoras 
III 10, 13, 33 
4. Siswa salah dalam menggunakan riumus III 22, 29 
5. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 5 
6. Siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bentuk akar kuadrat 
IV 10, 13 
7. Siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bilangan berpangkat 
IV 33, 35 
 
Soal nomor 4 
 
 
M N 
A B 
D C 
Gambar di samping adalah penampang 2 
buah pipa kapiler yang berbentuk tabung 
dengan diameter 40 cm. Berapakah 
panjang tali minimal untuk mengikat 2 
buah pipa air tersebut? 
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Jawaban soal nomor 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 4 
No. Dskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 12, 14 
M N 
A B 
D C 
   Diameter = 40 cm, jari-jari=40:2 = 20 cm 
   AB=MN 
   Panjang tali minimal untuk mengikat 2 pipa air 
   =AB + CD + panjang busur AD + panjang busur BC 
   = 2 x AB + keliling lingkaran 
   = 2 x MN + 2 π r 
   =  2 x (20+20)+ 2x
7
22 x20 
   =205,71 cm 
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2. Siswa tidak mengetahui bahwa AB dan 
CD adalah garis singgung lingkaran 
dengan panjang AB = panjang CD = 
panjang MN 
II 12, 20 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa panjang 
tali minimal yang ditanyakan 
merupakan hasil jumlahan dari panjang 
garis singgung lingkaran CD + panjang 
garis singgung lingkaran AB + panjang 
busur AD + panjang busur BC 
II 2, 3, 5, 7, 8, 9, 
1, 19, 24, 25, 
26, 33, 34, 35, 
12 
4. Siswa tidak mengetahui rumus mencari 
keliling lingkaran 
III 7, 26, 33 
5. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 7, 8, 24, 25, 
35 
6. Siswa salah dalam mencari 
penyelesaian bilangan berpangkat 
IV 10 
 
Soal nomor 5 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban Soal nomor 5 
OQ = OR = OS = jari-jari lingkaran = r 
OT = OQ + QT = (r +10) cm 
Perhatikan ∆OST, 
T 
Q 
S 
R 
O 
ST dan RT adalah garis singgung 
lingkaran yang berpusat di O. Panjang 
ST dan RT adalah 20 cm. Jika panjang 
TQ = 10 cm, hitunglah panjang jari-jari 
lingkaran tersebut! 
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Jadi panjang jari-jari lingkaran adalah 15 cm 
Tabel 4.5. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 5 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
1. Siswa tidak teliti dalam membaca apa 
yang diketahui dalam soal 
I 1, 27, 30 
2. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal, yaitu siswa belum 
mencari jari-jari yang ditayakan 
I 5, 7 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔOST 
dan ΔORT adalah segitiga siku-siku 
sehingga siswa tidak mengetahui bahwa 
soal tersebut dapat diselesaikan dengan 
rumus phytaghoras 
II 2, 6, 8, 9, 11, 
12, 14, 15, 
17, 24, 28, 
30, 34, 35 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa panjang 
OT = 10 + r 
II 1, 5, 1, 13, 
16, 27, 32 
5. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
phytaghoras 
III 1, 5, 7, 1, 13, 
19, 22, 23, 
25, 27, 30 
6. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 5, 14, 25, 32 
7. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 7, 13 
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8. Siswa sala dalam menyederhanakan 
bentuk akar 
IV 16, 20, 23, 
28, 33 
 
Soal nomor 6 
Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 5 cm dan 7 cm. Jarak kedua 
pusatnya 13cm. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya! 
Jawaban soal nomor 6 
 
 
 
 
 
 
r1 = 7 cm, r2 = 5 cm, p=13 cm 
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Tabel 4.6.Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 6 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa salah dalam membuat sketsa 
gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal 
I 3, 5, 19, 22, 24, 
26 
2. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 9, 14 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa 
panjang garis singgung persekutuan 
dalam dapat dicari dengan rumus 
II 2 
M
 
. 
S 
M p 
Q 
P 
A 
Jadi panjang garis singgung persekutuan dalamnya adalah 5 cm 
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phytaghoras 
4. Siswa salah dalam mengambil garis 
perpusatannya dan panjang garis 
singgung lingkaran 
II 3 
5. Siswa salah dalam mengambil 
segitiga siku-siku untuk menerapkan 
rumus phytaghoras 
II 24 
6. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
untuk mencari garis singgung 
persekutuan dalam 
III 14, 33, 35 
7. Siswa salah dalam menguraikan 
bentuk akar 
IV 35, 14 
 
 
 
Soal Nomor 7 
Panjang garis persekutuan luar dua lingkaran berjari-jari 9 cm dan 4 cm adalah 12 
cm. Hitunglah panjang garis perpusatannya! 
Jawaban Soal Nomor 7 
 
 
 
 
 
 
r1=9 cm, r2 = 4 cm, l=12 cm 
. 
M
 
. 
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Jadi panjang garis perpusatannya adalah 13 cm 
Tabel 4.7. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 7 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban 
Siswa 
Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa salah dalam membuat sketsa 
gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal 
I 3, 11, 19, 22, 
24, 26 
2. Siswa tidak teliti dalam membaca 
apa yang diketahui dalam soal 
I 5, 9, 12, 14 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa soal 
tersebut dapat diselesaikan dengan 
memanfaaatkan rumus pytaghoras 
II 9, 11 
4. Siswa salah dalam mengambil 
panjang garis perpusatan 
II 12, 14 
5. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang pada segitiga siku-siku 
yang terbentuk dari  garis 
perpusatan, garis singgung 
lingkaran dan selisih antara r1 
dengan r2 
II 24 
6. Siswa salah dalam mengambil 
panjang garis singgung 
persekutuan luarnya 
II 35 
7. Siswa salah dalam menerapkan III 2, 14, 18, 19, 
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rumus untuk mencari garis 
singgung persekutuan luarnya 
21, 27, 33, 35 
8. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 14 
9. Siswa salah dalam 
menyederhanakan bentuk akar 
IV 18, 23, 33, 35 
10. Siswa salah dalam melakukan 
operasi aljabar 
IV 19, 25 
 
Soal Nomor 8 
 
 
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 8 
MA = DM = 6 cm, NB = ND = 10 cm, maka panjang MB = BN + ND + DM = 10 
+ 10 + 6 = 26 cm.  
Perhatikan segitiga BCM,  BCM = 90˚ (karena terbentuk dari garis singung 
lingkaran dan jari-jari lingkaran), sehingga segitiga BCM adalah segitiga siku-
siku. 
Dengan rumus Phytaghoras diperoleh  
108
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E 
A 
C 
D N M 
B 
Pada gambar di samping, jari-jari MA = 6 
cm dan NB = 10 cm. Hitunglah : 
a. panjang garis singgung BC 
b. panjang DE 
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Jadi panjang BC adalah 8 10  cm. 
Tabel 4.8. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 8 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa tidak mengetahui bahwa 
segitiga BCM adalah segitiga siku-
siku 
II 2, 3, 8, 9, 15, 
16, 19, 25, 34 
2. Siswa tidak mengetahui cara mencari 
panjang BM 
II 5, 6, 31, 33, 35 
3. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang pada segitiga BCM 
II 7 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa soal 
tersebut dapat diselesaikan dengan 
rumus pytaghoras 
II 11, 13 
5. Siswa salah dalam menggunakan 
rumus mencari BC 
III 8, 15, 16, 19, 
25, 34 
6. Siswa salah dalam menyederhanakan 
bentuk akar 
IV 3, 6, 7, 10, 16, 
18, 23, 28, 29, 
30, 32, 33, 35 
7. Siswa salah dalam melakukan proses 
perhitungan 
IV 8, 24, 29 
 
B. Analisis Data 
1. Persentase Siswa Yang Melakukan Kesalahan 
Dalam memperoleh data digunakan metode tes sebagai metode pokok. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesalahan-kesalahan 
uang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran, baik pada aspek pemahaman maksud soal, pemahaman 
konsep, penerapan rumus maupun dalam hal proses perhitungan. 
Hasil perhitungan berdasarkan aspek kesalahan yang diteliti dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel  4.9.Tabel Aspek Kesalahan dan Jumlah Kesalahan Pada Tiap Nomor Soal 
Yang     Dilakukan Siswa 
 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan 
Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV 
 S  B  S  B  S  B  S  B 
1. 4 31 11 24 - - 0 35 
2. 1 34 20 15 - - 2 33 
3. 0 35 5 30 14 21 5 30 
4. 2 33 16 19 5 30 5 30 
5. 5 30 20 15 11 24 11 24 
6. 8 27 4 31 4 31 2 33 
7. 9 26 6 29 8 27 7 28 
8. 0 35 17 18 11 24 15 20 
Total 29 251 99 181 53 157 47 233 
 
Keterangan : 
Tipe I : Aspek kesalahan pemahaman maksud soal 
Tipe II : Aspek kesalahan pemahaman konsep 
Tipe III : Aspek kesalahan penerapan rumus 
Tipe IV     : Aspek kesalahan proses perhitungan 
 S       : 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
B       : 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
       : 
Tidak mengandung aspek kesalahan 
Jumlah soal untuk mengetahui aspek kesalahan : 
Tipe I 
 : 
 lxiv
Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Tipe II 
 : 
Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Tipe III : 
Nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 6 
soal 
Tipe IV : 
Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Dari data yang disajikan di atas, pengolahan datanya menggunakan 
rumus perhitungan persentase kesalahan pada setiap aspek kesalahan sebagai 
berikut : 
%100



BTotSTot
STotP  
Untuk menentukan persentase kesalahan pada tiap-tiap item soal dari 
setiap item kesalahan digunakan rumus : 
%100



BS
SP  
Keterangan : 
P 
 = 
Persentase siswa yang melakukan kesalahan 
Tot  S = 
Total banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
Tot  S = 
Total banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
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 S 
 = 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
 B 
 = 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
Pengolahan data dijabarkan dalam tabel kerja kemudian dihitung 
persentase kesalahannya. Hasil perhitungan persentase siswa yang melakukan 
kesalahan dapat idilihat pada Tabel 4.10. 
 
Tabel 4.10. Tabel Aspek Kesalahan, Jumlah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa 
dan Persentase Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Tiap Nomor 
Soal  
 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan 
Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV 
 S  B  S  B  S  B  S  B 
1. 4 31 11 24 - - 0 35 
11.43% - 31.43% - - - 0% - 
2. 1 34 20 15 - - 2 33 
2.85% - 57.14% - - - 5.71% - 
3. 0 35 5 30 14 21 5 30 
0% - 14.29% - 40% - 14.29% - 
4. 2 33 16 19 5 30 5 30 
5.71% - 45.71% - 14.29% - 14.29% - 
5. 5 30 20 15 11 24 11 24 
14.29% - 57.14% - 31.43% - 31.43% - 
6. 8 27 4 31 4 31 2 33 
22.86% - 11.43% - 11.43% - 5.71% - 
7. 9 26 6 29 8 27 7 28 
25.71% - 17.14% - 22.86% - 20% - 
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8. 0 35 17 18 11 24 15 20 
0% - 48.57% - 31.43% - 42.86% - 
Keterangan : 
Tipe I : Aspek kesalahan pemahaman maksud soal 
Tipe II : Aspek kesalahan pemahaman konsep 
Tipe III : Aspek kesalahan penerapan rumus 
Tipe IV     : Aspek kesalahan proses perhitungan 
 S       : 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
 B       : 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
       : 
Tidak mengandung aspek kesalahan 
Selanjutnya akan dihitung persentase kesalahan dari tiap-tiap aspek kesalahan 
degan mengacu pada Tabel 4.1 
a. Aspek kesalahan tipe I, yang merupakan aspek kesalahan pemahaman maksud 
soal. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pemahaman Maksud 
Soal Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe I 
 S  B 
1. 4 31 
2. 1 34 
3. 0 35 
4. 2 33 
5. 5 30 
6. 8 27 
7. 9 26 
8. 0 35 
Total 29 251 
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%36.10
%100
280
29
%100
25129
29




P
 
b. Aspek kesalahan tipe II, yang merupakan aspek kesalahan pemahaman 
konsep. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pemahaman Konsep 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe II 
 S  B 
1. 11 24 
2. 20 15 
3. 5 30 
4. 16 19 
5. 20 15 
6. 4 31 
7. 6 28 
8. 17 18 
Total 99 181 
%36.35
%100
280
99
%100
18199
99




P
 
c. Aspek kesalahan tipe III, yang merupakan aspek kesalahan penerapan rumus. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Penerapan Rumus 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe III 
 S  B 
1. - - 
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2. - - 
3. 14 21 
4. 5 30 
5. 11 24 
6. 4 31 
7. 8 27 
8. 11 24 
Total 53 157 
%24.25
%100
210
53
%100
15753
53




P
 
d. Aspek kesalahan tipe IV, yang merupakan aspek kesalahan proses 
perhitungan. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Proses Perhitungan 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe IV 
 S  B 
1. 0 35 
2. 2 33 
3. 5 30 
4. 5 30 
5. 11 24 
6. 2 33 
7. 7 28 
8. 15 20 
Total 47 233 
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%79.16
%100
280
47
%100
23347
47




P
 
Dari perhitungan di atas, diperoleh persentase siswa yamg melakukan 
kesalahan untuk tiap aspek kesalahan secara keseluruhan, yaitu : 
a. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe I (aspek kesalahan 
pemahaman maksud soal) diperoleh 10.36% 
b. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe II (aspek kesalahan 
pemahaman konsep) diperoleh 35.36% 
c. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe III (aspek kesalahan 
penerapan rumus) diperoleh 25.24% 
d. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe IV (aspek kesalahan 
proses perhitungan) diperoleh 16.79% 
Untuk menentukan tinggi rendahnya tingkat persentase kesalahan tiap 
aspek, digunakan kriteria sebagai berikut : 
 
0%     P < 20% = 
sangat rendah 
20%   P < 40% = 
rendah 
40%   P < 60% = 
cukup 
60%   P < 80% = 
tinggi 
80%   P  100% = 
sangat tinggi 
Berdasarkan kriteria di atas dapat diperoleh bahwa : 
a. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe I (aspek kesalahan 
pemahaman maksud soal) tergolong sangat rendah. 
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b. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe II (aspek kesalahan 
pemahaman konsep) tergolong rendah. 
c. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe III (aspek kesalahan 
penerapan rumus) tergolong rendah. 
d. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe IV (aspek kesalahan 
proses perhitungan) tergolong sangat rendah. 
 
2. Analisis Kesalahan Yang dilakukan Siswa 
Berikut ini akan disajikan beberapa kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran yang disertai 
kemungkinan penyebab kesalahannya. Dalam penelitian ini diambul 5 siswa yang 
akan dianalisis jawabannya. Adapun alasan dipilihnya 5 siswa tersebut karena 
siswa-siswa tersebut melakukan kesalahan yang bervariasi, kesalahan yang 
dilakukan mewakili kesalahan dari siswa yang lain dan kesalahan yang dilakukan 
menarik untuk diteliti. 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 3 
Soal Nomor I 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : PQ adalah garis singgung lingkaran : 25˚ 
Ditanya    : x = … , y = … 
 x = 180˚- 25˚ 
    = 155˚ 
 y = 180˚-155˚ 
     = 25˚ 
Dari jawaban siswa, dapat diketahui bahwa siswa tidak teliti dan 
kurang cermat dalam membaca soal mengenai apa yang diketahui dalam soal. Hal 
ini tampak pada jawaban siswa, siswa menuliskan panjang PQ adalah 25˚, padahal 
25˚ itu adalah besar PQO. Dari jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa 
tidak paham mengenai sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran 
dengan jari-jari lingkaran. Hal ini tampak bahwa siswa tidak mengetahui kalau 
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besar x itu adalah 90˚ karena siswa tidak paham kalau  x itu sudut yang 
dibentuk oleh garis singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran.  
Soal Nomor 2 
Jawaban Siswa : 
a.  PTQ = 180˚ - 63˚ 
 
 b.   
POQ = 117˚- 63˚ 
 = 117˚             = 54˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa ΔPTQ adalah segitiga samakaki, sehingga siswa tidak mengetahui bahwa 
 PQT = QPT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔOPQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ sehingga siswa tidak 
mengetahui bahwa OQP = OPQ. Hal ini nampak ketika siswa menyelesaikan 
pada soal nomor b. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa 
K =  . d 
 = 3,14 . 40 
 = 31,4.4 
 = 125,6 
Panjang tali = 125,6 . 2 
         = 251,2 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
cara menentukan langkah pengerjaan yang tepat untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini nampak pada jawaban siswa yang hanya mencari panjang tali 
dengan mencari keliling 2 lingkaran saja, padahal cara pengerjaannya tidak seperti 
itu, mungkin siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran. 
Soal Nomor 6 
Jawaban Siswa : 
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Sketsa : 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, yaitu tampak pada 
sketsa gambar yang telah dibuat oleh siswa, sketsa tersebut merupakan sketsa 
gambar 2 buah lingkaran dengan garis singgung persekutuan luar, padahal yang 
diketahui adalah garis singgung persekutuan dalam. Hal ini dimungkinkan karena 
siswa kurang memahami dengan baik pengertian dari garis singgung persekutuan 
dalam. Selain itu, siswa juga salah dalam mengambil panjang garis perpusatannya. 
Siswa mengira 13 cm itu adalah panjang garis singgung persekutuan dalam, 
padahal 13 cm itu adalah panjang garis perpusatannya.  
Soal Nomor 7 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : panjang garis singgung persekutuan 2 lingkaran jari-jari 9 dan 4 cm 
adalah 12 cm 
Ditanya    : panjang garis perpusatannya 
 
 
 
Diketahui
 
:p jari-jari 2 lingkaran 5 dan 7 cm 
 
 
 Jarak kedua pusat : 13 cm 
Ditanya :panjang garis singgung     
persekutuan           dalam 
Jawab
 
 
: 
 
5
25
144169
144169
12169
7513
2
22
222






ab
ab
ab
ab
ab
ab
 
Jadi panjang garis singgung persekutuan dalam : 5 
cm 
13 cm 
7 cm 
5 cm 
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Garis pusat =  22 4912   
 AB = 144 + 5 2  
 AB = 169  
 AB = 13 cm 
Jadi jarak garis perpusatannya adalah 13 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, yaitu tampak pada 
sketsa gambar yang telah dibuat, siswa hanya menggambar 1 buah lingkaran, 
padahal yang diketahui adalah 2 buah lingkaran. Hal ini mungkin dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : Jari-jari MA : 6 cm 
    Jari-jari MB : 10 cm 
Ditanya : p. garis singgung BC 
Jawab  :  
cmBC
BC
BC
BC
45,11
136
136
106
2
222




 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
besar BCM adalah 90˚ sehingga siswa  tidak mengetahui bahwa segitiga BCM 
adalah sebuah segitiga siku-siku. Hal ini nampak pada jawaban siswa  
BC 2 =6 2 +10 2 , dari jawaban tersebut siswa sebenarnya akan menggunakan rumus 
pytaghoras untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi karena tidak mengetahui 
bahwa  segitiga BCM adalah segitiga siku-siku maka siswa salah dalam 
menuliskan rumus pytaghoras untuk menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, siswa 
juga melakukan kesalahan dalam menyederhanakan 136 . 
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Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 19 
Soal Nomor 6 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 
5 cm 
 
   r 2 = 
7 cm 
 
   d  = 
13 cm 
Ditanya : s 
Jawab 
 :  
 
 
 
cms
rrds
5
25
144169
12169
7513
2
22
2
21
22






 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Sketsa yang dibuat 
siswa di atas seharusnya untuk sketsa garis singgung persekutuan luar, padahal 
yang diketahui dalam soal adalah garis singung persekutuan dalam.  
Soal Nomor 7 
Jawaban Siswa: 
Diketahui : r 1 = 
9 cm 
5 
r1 
7 
r2 
13 
d 
5 
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   r 2 = 
4 cm 
 
   s  = 
12 cm 
Ditanya : 
Panjang garis perpusatannya 
 
Jawab 
 :  
 
 
cmd
d
d
d
d
d
d
rrds
13
169
13.13
13
1225
2512
4912
2
2
2
22
21
22








 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Sketsa yang dibuat 
siswa di atas seharusnya untuk sketsa garis singgung persekutuan dalam, padahal 
yang diketahui dalam soal adalah garis singung persekutuan luar. Hal ini 
berkebalikan dengan sketsa gambar pada nomor 6. Selain itu, siswa juga salah 
dalam menerapkan rumus untuk mencari panjang garis perpusatan, dimungkinkan 
dikarenakan siswa kurang teliti dalam menerapkan rumus tersebut. Siswa juga 
salah dalam melakukan proses perhitungan,, siswa menuliskan 
1225,2512 22  dd , padahal seharusnya jika  2512 2  d  maka 
251222 d . 
s r1 
4 
r2 
12 
d 
9 
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Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 20  
Soal Nomor 2 
Diketahui : 
 PQT = 63˚ 
Ditanya : a. 
 PTQ 
 
   b. 
 POQ 
Jawab 
 : 
a.  PTQ = 2 (180-(90+63)) 
     = 2 
(180-153) 
     = 2 . 27 = 54˚ 
b.  POQ = 2 . 54˚ 
     = 108˚ 
a. Jadi  PTQ = 54˚ 
b. Jadi  POQ = 108˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menghitung besar   POQ. Hal ini dapat dilihat pada jawaban siswa yang 
menuliskan  POQ = 2 . 54˚, padahal  POQ bukan dua kalinya  PTQ. Hal ini 
mungkin disebabkan karena siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan OQP = OPQ. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : d = 40 cm 
Ditanya : panjang tali minimal untuk mengikat 2 buah pipa air 
Jawab  : p. tali  = K lingkaran + d 
               =   . d + d 
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               = 3,14 . 40 + 40  
               = 125.6 + 40 
               = 165,6 cm 
  Jadi panjang tali minimal 165,6 cm / dibulatkan menjadi 166 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa panjang tali minimal yang ditanyakan merupakan jumlahan dari panjang 
garis singgung lingkaran CD + panjang garis singgung lingkaran AB + panjang 
busur AD + panjang busur BC. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang 
mengira panjang tali yang diperlukan merupakan jumlahan dari keliling lingkaran 
dan diameter, kemungkinan siswa tidak paham apa yang dimaksud dengan 
panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 buah pipa air tersebut. 
Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa ; 
Diket : ST dan RT adalah garis singgung lingkaran berpusat di O. 
   ST dan RT = 20 cm 
   TQ = 10 cm 
Dit : r = ….? 
Jawab : 
5
2
10
102
10
10
2010
20
.40010
2010 22
22











a
a
aa
aa
aa
a
aaa
aa
ROTRTO
 
Jadi jari-jari lingkaran adalah -5 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
melakukan perhitungan dalam bentuk akar. Hal ini tampak pada jawaban siswa 
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yang menguraikan aaa .40020 22  . Kemungkinan hal ini dikarenakan 
siswa belum begitu paham tentang sifat-sifat dalam oprasi bilangan bentuk akar, 
sehingga siswa mengira bahwa aaa .40020 22  . 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 33 ( Ummi Kultsum ) 
Soal Nomor 3 
Diketahui : p. r OA = 10 
    Jarak OP = 26 
Ditanya : Garis singgung AP 
Jawab  :  
 
5529
896
100796
1026 22




 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang pada segitiga AOP. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
siswa yang menuliskan bahwa sisi terpanjang segitiga AOP adalah AP. Di 
samping itu siswa salah dalam menerapkan rumus pytaghoras dan melakukan 
kesalahan dalam proses perhitungan. Siswa menuliskan 226 = 796, padahal hasil 
dari 226 adalah 676. Pada jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa salah 
dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 5529896  . Hal ini 
kemungkinan siswa belum paham mengenai penyederhanaan bentuk akar. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : 2 pipa kapiler, D = 40 cm 
Ditanya : Panjang tali minimal? 
Jawab : 
= 2 x (keliling 2 lingkaran) 
= 2 x ( .D) 
= 2 x (3,14x40) 
= 2 x 62,8 
cm 
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= 125,6 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak paham 
mengenai panjang tali minimal yang dimaksud. Hal ini dapat dilihat pada jawaban 
siswa, dimana siswa mencari panjang tali minimal dengan cara 2 x (keliling 2 
lingkaran), kemungkinan siswa memahami bahwa tali mengikat seluruh 
permukaan pipa 2 kali, padahal tali mengikat bukan pada seluruh permukaan pipa. 
Selain itu siswa juga salah dalam menggunakan rumus untuk mencari keliling 
lingkaran. Siswa menuliskan keliling 2 lingkaran =  .d, padahal  .d merupakan 
rumus untuk mencari keliling 1 lingkaran saja. 
 Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : panjang ST = RT = 20 cm 
    TQ = 10 cm 
Ditanya : r     = ..? 
Jawab  : r     = 22 1020   
          = 400 – 100 
          = 300 
        = 300  
       = 17 11 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menggunakan rumus pytaghoras untuk mencari panjang jari-jari lingkaran. Hal ini 
tampak pada jawaban siswa yang menuliskan bahwa panjang r = 22 1020  , 
padahal panjang RT = ST = 20 cm bukan merupakan sisi terpanjang pada segitiga 
siku-siku OST dan ORT.  
Soal Nomor 7  
Jawaban Siswa : 
Diketahui : Grs.pers.luar      = 12 cm 
     r 2      = 9 & 4 
Ditanya : Panjang garis perpusatan 
Jawab  :  
4 
12 
 lxxx
                       
116
47
97144
)1681(144
)49(12 222





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari garis singgung persekutuan luar. Siswa 
menuliskan rumus mencari Grs.Pst = )49(12 222  , padahal rumus yang benar 
adalah Grs.Pst = )49(12 222  . Hal ini dimungkinkan karena siswa belum begitu 
paham mengenai cara mencari garis perpusatan 2 lingkaran, sehingga siswa masih 
kebalik-balikdan salah dalam menuliskan rumusnya. Selain itu siswa juga 
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 
47  adalah 116 padahal  47  itu sudah merupakan bentuk yang paling 
sederhana, jadi hasilnya seharusnya tetap 47 , tidak perlu disederhanakan lagi. 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : MA = 6 
    NB = 10 
Ditanya : panjang grs.singgung BC 
Jawab  :  
 
1511
136
136
36100
610 22





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak tahu bahwa 
panjang BC dapat dicari dengan memanfaatkan segitiga BCM, dimana segitiga 
BCM merupakan segitiga siku-siku di C, dengan sisi terpanjang BM. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban siswa yang mencari panjang BC hanya dengan menjumlahkan 
22 610  , dimungkinkan siswa kurang dapat mengembangkan pikirannya 
Grs.Prst 
cm 
cm 
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mengenai konsep dari garis singgung persekutuan dalam dan sifat-sifatnya. Selain 
itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus untuk mencari 
panjang BC, siswa menuliskan BC = 22 MANB  , karena siswa terlalu 
memaksakannya dengan memasukkan angka-angka yang sudah diketahui ke 
dalam rumus untuk mencari panjang BC tersebut, padahal seharusnya rumus yang 
benar adalah 22 MCMB  . Dari proses perhitungan, siswa juga mengalami 
kesalahan yaitu salah dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 
1511136  , padahal 136  sudah tidak bisa disederhanakan lagi. 
 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 35 ( Zakiyah Mufidah ) 
Soal Nomor 2 
Jawaban Siswa : 
Diketahui :  PQT = 63˚ 
Ditanya : a. Besar PTQ 
    b. Besar  POQ 
Jawab  :  
a.  PTQ =  PQT 
          63˚= 31˚ 
b.  POQ = 63˚+ 31˚ 
     = 94˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa segitiga PQT adalah segitiga samakaki sehingga siswa tidak mengetahui 
 PQT = QPT, dimana besar  PQT=QPT = 63˚. Akibatnya, siswa tidak 
mengetahui cara mencari  PTQ adalah dengan memanfaatkan jumlah sudut pada 
segitiga adalah 180˚. Hal ini nampak pada jawaban siswa, siswa mengira  PTQ 
=  PQT padahal  PTQ   PQT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui 
bahwa  POQ = 0180 -OQP- OPQ,  siswa mengira  POQ = 63˚+ 31˚. Hal 
ini mungkin disebabkan karena siswa tidak mengetahui bahwa segitiga OPQ 
adalah segitiga samakaki dengan OQP = OPQ = 27˚.  
Soal Nomor 3 
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Jawaban Siswa : 
Diketahui : r =10 cm 
    OP = 26 cm 
Ditanya : Panjang garis singgung AP 
Jawab  :  
cm
OAOPAP
24
636
100736
1026 22
22





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa melakukan 
kecerobohan dalam menghitung 26 2 = 736 yang seharusnya 676.  Selain itu siswa 
juga melakukan kesalahan dalam mencari penyelesaian dari  636 , jawaban dari 
siswa adalah 24, padahal 24 2 = 576 bukan 636. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : d = 40 cm 
Ditanya : panjang tali yang diperlukan  
Jawab  : 
K lingkaran =  . d 
         = 3,14 .40 
         = 125,60 
         = 351,20 cm 
Jadi tali yang dibutuhkan untuk mengikat adalah   400 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
cara mencari panjang tali minimal yang ditanyakan merupakan jumlahan dari 
panjang garis singgung lingkaran CD + panjang garis singgung lingkaran AB + 
panjang busur AD + panjang busur BC. Hal ini nampak pada jawaban siswa, 
siswa mencari panjang tali minimal dengan mencari keliling 1 lingkaran saja. Hal 
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ini dimungkinkan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB=panjang CD=panjang diameter MN, 
akibatnya siswa mengira AB dan CD tidak termasuk untuk menghitung panjang 
tali minimal. Selain itu siswa juga melakukan kecerobohan dalam perhitungan, 
siswa menuliskan 125,60 = 351, 20 cm. 
Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : ST=RT=20 cm, TQ = 10 cm 
Ditanya : panjang jari-jari  
Jawab  : OQ = 10, karena panjang ST dan RT=20, TQ=10 
    Maka OQ  setengahnya dari ST dan RT 
 
 
 
 
 
 
 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa menganggap panjang 
OQ = panjang QT yang seharusnya panjang OQ   panjang QT.  Selain itu siswa 
tidak mengetahui bahwa panjang OT adalah 10 + r,  dengan r adalah pemisalan 
dari panjang jari-jari lingkaran dengan kata lain OQ = OR = OS = r. Hal ini 
nampak pada jawaban siswa, siswa menuliskan panjang OQ adalah setengahnya 
dari ST dan RT. Hal ini kemungkinan siswa tidak mengetahui bahwa segitiga 
OST dan segitiga ORT adalah segitiga siku-siku dengan panjang ST= panjang RT. 
Soal Nomor  6 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 5 cm 
    r 2 = 7 cm 
    jarak = 13 cm 
Ditanya : garis singgung persekutuan dalam 
T 
Q 
S 
R 
O 
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Jawab  :  
 
 
cm
rr
5
25
169144
1312
1375
22
22
22
21






  
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus mencari  garis  singgung 
persekutuan dalam. Hal ini nampak pada jawaban siswa mengambil sisi 
terpanjangnya adalah jumlahan dari r 1  dan r 2  yang seharusnya sisi terpanjangnya 
adalah jarak perpusatan antara lingkaran 1 dan lingkaran 2, sehingga siswa salah 
dalam menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung lingkaran. Selain 
itu siswa  salah dalam mensubstitusikan r 1 = 5 cm dan r 2 = 7 cm ke dalam 
  2221  rr . Hal ini dimungkinkan karena siswa kurang teliti dalam 
mensubstitusikannya. Siswa juga salah dalam menghitung  22 75  , jawaban 
siswa adalah 12 2 =144 yang seharusnya adalah 25 + 49 = 74, selain itu siswa juga 
salah dalam melakukan perhitungan 144 – 169, jawaban siswa adalah 25 padahal 
yang benar adalah -25. 
Soal Nomor  7 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 9 cm 
    r 2 = 4 cm 
    jarak = 12 cm 
Ditanya : garis pusatnya 
Jawab  :  
A 
5 cm 
B 
O 
13 cm 
D 
C 
P 
7 cm 
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 
cm
rr
11
241
14497
1249 222
22
2
2
1





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak teliti dan tidak 
cermat  dalam membaca soal mengenai apa yang diketahui dalam soal tersebut. 
Hal ini tampak pada jawaban siswa yang menuliskan jarak = 12 cm, padahal 12 
cm itu adalah panjang garis singgung persekutuan luar. Dapat dilihat bahwa juga 
bahwa siswa tidak bisa dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal, dimungkinkan karena siswa belum paham dalam membuat 
sketsa gambar tentang garis persekutuan luar. Selain itu siswa juga salah dalam 
menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung persekutuan luar yang 
seharusnya garis pusat =  2212 rrl  .  Hal ini dimungkinkan karena siswa 
kurang teliti dalam menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan luar tersebut.  Dari jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan dan menyederhanakan 
bentuk akar. 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : MA = 6 cm 
  : NB = 10 cm 
Ditanya : panjang garis BC 
Jawab  :  
 
cm
BC
22
282
26256
26106 2




 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus pytaghoras untuk mencari panjang BC, yang seharusnya BC = 
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22 MCMB  . Hal ini dimungkinkan siswa tidak mengetahui bahwa Siswa tidak 
mengetahui bahwa ∆ BCM adalah ∆ samakaki dimana  BCM = 90˚ dengan BM 
adalah sisi terpanjangnya. Selain itu siswa juga melakukan kecerobohan dalam 
menyederhanakan bentuk akar, yang seharusnya 282  tidak perlu 
disederhanakan lagi. 
 
3. Analisis Hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode 
Bantu untuk mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah 
untuk melengkapi informasi data yang diperoleh dari hasil tes. Dalam wawancara 
ini peneliti berusaha mencari tahu apakah penyebab kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya. Jumlah siswa yang 
diwawancarai ada 5 siswa sesuai dengan analisis hasil tes yang sudah dilakukan. 
Berikut ini petikan wawancara 5 siswa yang dipilih sebagai subyek 
wawancara. Dalam petikan ini, P sebagai peneliti dan S sebagai siswa. 
Subyek wawancara 1 (Nomor Subyek 3) 
Soal Nomor 1 
P : “Langsung saja ya dik, kita ke nomor 1, coba perhatikan jawaban adik 
kemarin, di sini adik menuliskan panjang PQ adalah 25˚, ini maksudnya apa 
dek? 
S : “Maksudnya panjang PQ adalah 25 bu.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “derajat itu satuan untuk besaran apa dik?” 
S : “Biasanya untuk sudut bu.” 
P : “Tapi maksud adik tadi kan panjang PQ, padahal derajat itu satuan untuk 
sudut, gimana dik?” 
S : “O iya bu, saya kurang teliti, saya kira 25 itu panjang PQ.” 
P : “Tapi adik sudah tahu belum kalau PQ itu adalah garis singgung 
lingkaran?” 
S : “Sudah bu.” 
P : “Lanjut ke nomor 1a ya dik, di sini adik menjawab besar sudut x adalah 
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155˚, asalnya darimana dik?” 
S : “Saya bingung bu, kemarin saya cuma ngawur, karena saya belum tau cara 
mengerjakannya harus bagaimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Adik sudah tahu belum sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung 
lingkaran dengan jari-jari lingkaran?” 
S : “Saya belum tahu bu, saya tidak paham tentang sifat itu.” 
P : “Begini lho dik, garis singgung lingkaran akan selalu tegak lurus dengan 
jari-jari lingkaran, sehingga besar sudut yang dibentuk adalah 90˚, jadi 
besar x adalah 90˚, sudah paham atau belum dik?” 
S : “Insya Allah bu” (sambil menganggukan kepala) 
P : “Lalu untuk mencari nilai y ini, kemarin adik caranya bagaimana?” 
S : “Caranya dengan menggunakan sifat jumlah sudut  segitiga adalah 180˚ 
bu.” 
P : “Tapi 155˚ ini dapatnya darimana?” 
S : “Saya kemarin cuma ngawur bu, saya tahu soal ini penyelesaiannya dengan 
cara menggunakan sifat jumlah sudut segutuga adalah 180˚, tapi saya tidak 
tahu cara mencari y bu.” 
P : “Begini lho dik, y ini dicari dengan 180˚-  x - 25˚ = 65˚, sudah paham 
atau belum dik?” 
S : “Sudah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa kurang teliti 
dalam membaca apa yang diketahui dalam soal yaitu siswa salah dalam 
menuliskan panjang PQ. Selain itu siswa juga tidak paham bahwa  x itu sudut 
yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. Hal ini 
disebabkan karena siswa tidak paham tentang sifat sudut yang dibentuk oleh garis 
singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
Soal Nomor 2 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang yang nomor 2 dik, di sini adik menuliskan besar PTQ adalah 
117˚ dan POQ adalah 54˚, caranya bagaimana dik, kok bisa dapat itu?”   
S : “Gak tau bu, kemarin saya cuma ngawur, saya belum begitu paham cara 
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mencarinya bagaimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Adik sudah tahu belum ΔPTQ itu segitiga apa?” 
S : “Saya tidak tahu bu.” 
P : “Perhatikan soalnya dik, ΔPTQ adalah segitiga samakaki, dari sini kan 
dapat diketahui bahwa  PQT = QPT = 63˚, sehingga  PTQ = 180˚ - 
63˚ - 63˚ = 54˚, bagaimana, sudah paham atau belum?” 
S : “Sudah bu, tapi untuk yang nomor 2b, caranya bagaimana bu?”  
P : “Untuk yang nomor 2b, PT dan QT kan garis singgung lingkaran, sehingga 
OQT adalah 90˚. Perhatikan ΔPOQ, segitiga POQ itu segitiga apa dek?” 
S : “Tidak tahu bu.” 
P : “ΔPOQ itu Δ samakaki dik, sehingga dapat dicari  PQO = OPQ = 27˚. 
Dari itu  POQ dengan 180˚ - 27˚ - 27˚ = 126˚, paham gak dik?” 
S : “Sudah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak paham 
dalam mencari  PTQ dan  POQ. Hal ini disebabkan siswa tidak tahu bahwa 
ΔPTQ adalah segitiga samakaki, sehingga siswa tidak mengetahui bahwa  PQT 
= QPT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔPOQ adalah segitiga 
samakaki dengan panjang OP = panjang OQ sehingga siswa tidak mengetahui 
bahwa OQP =OPQ pada soal nomor 2b. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang yang nomor 4 dik, di sini adik menuliskan panjang tali adalah 2 
kalinya keliling lingkaran, kenapa bisa begini dik?” 
S : “Ini kan ada 2 lingkaran bu, jadi saya kira ini cara mencarinya dengan 
menggunakan 2 kelilingnya bu, karena tali mengikat pipa secara melingkar 
penuh salah ya bu?” 
P : “Memang benar ini ada 2 lingkaran, tapi cara menghitungnya tidak seperti 
ini. Panjang AB, DC dan MN bagaimana dik?” 
S : “Panjangnya sama bu.” 
P : “Iya betul, panjangnya sama, sehingga untuk mencari panjang tali minimal 
dengan cara AB + CD + panjang busur AD + panjang busur BC. Sudah 
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paham belum dik?” 
S : “O iya ding bu, kemarin saya bingung cara mencarinya bagaimana.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak paham 
bagaimana cara mencari panjang tali minimal yang dapat digunakan untuk 
mengikat 2 lingkaran tersebut. Siswa mengira panjang tali minimalnya dapat 
dihitung dari 2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali 
tersebut mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak 
mengikat pipa secara melingkar penuh. 
Soal Nomor 6  
Petikan Wawancara 
P : “OK, sekarang nomor 6 dik, coba lihat gambar sketsanya, apa benar 
gambarnya seperti ini?” 
S : “Iya bu, saya kira itu gambarnya sudah benar bu, memangnya salah to bu?” 
P : “Coba dilihat dulu dik, yang diketahui kan garis singgung persekutuan 
dalam, jadi sketsanya tidak seperti ini, tapi yang benar seperti ini (sambil 
memperlihatkan jawaban yang benar).” 
S : “O iya ding bu, saya lupa, saya yang kurang teliti dengan yang diketahui.” 
P : “Lain kali jangan diulangi ya dik.” 
S : “Iya bu.” 
P : “Lalu yang 13 cm itu panjang garis persekutuannya atau panjang garis 
pusatnya dik?” 
S : “Garis perpusatannya bu.”  
P :  “Iya benar garis perpusatan, tapi jawaban adik kemarin 13 cm kok panjang 
persekutuan dalamnya?” 
S : “E iya, berarti kemarin saya kurang teliti bu ngambil jarak perpusatannya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal.  Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam 
soal. Selain itu, siswa juga salah dalam mengambil panjang garis perpusatan 
antara kedua lingkaran tersebut, dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengambil 
panjang garis perpusatannya. 
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Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
P : “OK, sekarang yang nomor 7 dik, kenapa gambarnya seperti ini?” 
S : “Yang ini to bu, kemarin saya bingung bu cara mencarinya gimana.” 
P : “Adik sudah tahu belum tentang definisi garis singgung persekutuan luar?” 
S : “Belum bu, saya gak tahu.” 
P : “Bapak guru apa belum menerangkan?” 
S : “Sudah bu, tapi saya lupa.” 
P : “Garis singgung persekutuan luar itu garis yang menyinggung 2 lingkaran 
sekaligus, dimana garis tersebut menyinggung bagian atas atau bawah 
kedua lingkaran, lalu gambarnya adik ini lingkarannya ada berapa?” 
S : “Satu bu, Saya kemarin bingung  bu, kemarin cuma ngawur soalnya 
terburu-buru.” (sambil melihat jawabannya) 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak paham tentang pengertian dari garis singgung 
persekutuan luar, selain itu juga dikarenakan kekurangtelitian siswa dalam 
membaca apa yang diketahui dalam soal. 
Soal Nomor 8  
Petikan wawancara 
P : “Lalu untuk yang nomor 8 dik, adik sudah tahu belum ΔBMC itu segitiga 
apa?” 
S : “Saya tahu bu, itu segitiga siku-siku, benar gak bu?” 
P : “Benar kok dik, tapi panjang BM berapa?” 
S : “Gak tahu bu, memangnya panjangnya berapa bu?” 
P : “Coba lihat pada gambar dik, panjang BD  berapa?” 
S : “20 cm bu.” 
P : “Iya benar, lalu untuk panjang DM berapa?” 
S : “6 cm bu.” 
P : “Jadi panjangnya BM berapa?” 
S : “O iya, 26 cm bu.” 
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P : “Iya, benar dik.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa sudah 
mengetahui bahwa  segitiga BCM adalah segitiga siku-siku, tapi siswa tidak tahu 
berapa panjang BM. Sehingga siswa tidak bisa mencari panjang garis singgung 
BC, karena untuk mencari panjang BC harus tahu dulu berapa panjang BM dan 
CM. 
 
Subyek wawancara 2 (Nomor Subyek 19) 
Soal Nomor 6 
Petikan wawancara  
P : “Langsung saja ya dik, coba perhatikan jawaban adik kemarin yang nomor 
6, apa benar gambarnya  seperti ini?” 
S : “Benar bu, kan garis singgung persekutuan dalam” 
P : “Garis singgung persekutuan dalam itu yang seperti apa to dik?” 
S : (diam) 
P : “Garis singgung persekutuan dalam itu garis yang menyinggung 2 
lingkaran sekaligus, di mana garis tersebut berada di antara 2 lingkaran 
tersebut, coba lihat gambarmu yang kemarin dik, benar tidak?” 
S : “Hehe, salah bu. Kemarin saya kurang teliti bu, lupa juga bu, berarti 
gambarnya terbalik dengan nomor 7 ya bu?” 
P : “Iya, terbalik dengan yang nomor 7, sekarang sudah tahu belum letak 
salahnya di mana?” 
S : “Iya bu, saya sudah tahu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang teliti dan lupa dalam membuat sketsa gambar garis 
singgung persekutuan dalam. 
 
 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
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S : “Hehe, salah bu. Kemarin saya kurang teliti bu, lupa juga bu, berarti 
gambarnya terbalik dengan nomor 7 ya bu?” 
P : “Iya, terbalik dengan yang nomor 7, sekarang sudah tahu belum letak 
salahnya di mana?” 
S : “Iya bu, saya sudah tahu.” 
P : “Kemudian yang nomor 7 ini dik, kan awalnya 12= 252 d , kok bisa 
12252 d ? Caranya bagaimana dik?” 
S : “Kan pindah ruas bu, jadi ya 12 pindah ke ruas kanan.” 
P : “Caranya bukan seperti itu  dik, 2512 2  d  berarti kan 2512 22  d , 
iya kan? Kalau 212  pindah ke ruas kanan dan 2d  pindah ke ruas kiri,maka 
13
169
169
14425
1225
2
2
2
22





d
d
d
d
d
 
Bagaimana dik, sudah paham apa belum?” 
S : “Saya kemarin bingung bu memindah-mindah ruasnya, agak terburu-buru 
juga, tapi sekarang saya sudah tahu kok bu caranya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, siswa membuat 
sketsanya terbalik dengan sketsa gambar pada soal nomor 6. Hal ini dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. Selain itu, 
siswa juga salah dalam melakukan proses perhitungan, siswa masih belum paham 
dalam oprasi bentuk aljabar.  
 
Subyek Wawancara 3 (Nomor Subyek 20) 
Soal Nomor 2 
Petikan wawancara 
P : “Untuk soal nomor 2, coba dilihat jawaban adik yang kemarin , jawaban 
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adik kan seperti ini, dapatnya   POQ = 2 x 54˚ = 108˚ itu darimana?” 
S : “  PTQ kan 54˚ jadi saya mikirnya  POQ dua kalinya  PTQ bu. 
P : “Jawabannya bukan seperti itu dik, adik sudah tahu belum PT dan QT itu 
garis singgung lingkaran?” 
S : “Sudah bu.” 
P : “Lalu OPT danOQT berapa?” 
S : “90˚ bu.” 
P : “Dari jawaban 2a,  TPQ dan  PQT kan 63˚, OPT dan OQT adalah 
90˚, sehinggaOPQ dan OQP berapa dik? Lalu besar kedua sudut 
tersebut sama atau tidak?” 
S : “Iya sama bu, kayaknya besarnya 27˚ ya bu?” 
P : “Iya benar, berarti untuk mencari besar  POQ kita  dapat menggunakan 
jumlah sudut segitiga OPQ adalah 180˚, lalu ΔOPQ itu segitiga apa dik?” 
S : “ΔOPQ itu segitiga  samakaki bu, tapi kemarin saya tidak kepikiran dan 
tidak tahu kalau cara  mencari POQ itu dengan memanfaatkan jumlah 
sudut segitiga  OPQ adalah 180˚ bu.” 
P : “Ya sudah tidak apa-apa, tapi sekarang sudah paham kan?” 
S : “Sudah bu, Insyaallah.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menyangka 
 POQ = 2 x  PTQ = 108˚, padahal   POQ  bukan 2 x PTQ . Hal ini 
dimungkinkan siswa mengira  POQ merupakan sudut pusat dan  PTQ 
merupakan sudut keliling atau siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan OQP = OPQ. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara  
P : “Sekarang lanjut ke nomor 4 dik, kemarin jawaban adik kan seperti ini 
(sambil memperlihatkan jawaban kemarin), panjang tali yang diperlukan 
kok bisa keliling lingkaran + diameter dik, asalnya darimana?” 
S : (sambil melihat jawabannya), “ini kan busur lingkaran AC + busur 
lingkaran BD panjangnya = keliling lingkaran bu. Jadi ya panjang tali yang 
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diperlukan berarti keliling lingkaran ditambah diameternya.” 
P : “Kenapa pakai ditambah diameter lingkaran dik?” 
S : (diam) 
P : “Adik sudah tahu belum AB dan CD itu garis apa?” 
S : “Garis singgung lingkaran bu.” 
P : “Lalu panjangnya bagaimana dik, sama dengan MN atau tidak?” 
S : Ya panjangnya sama dengan MN bu, benar tidak bu?”  
P : “Iya benar, lalu coba perhatikan gambanya dik, berarti panjang tali minimal 
caranya bagaimana?” 
S : “Caranya ya berarti keliling lingkaran + 2 diameter, kemarin saya gak 
kepikiran mengerjakan seperti ini bu,  bingung soalnya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa belum paham 
cara mencari panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa, siswa 
menganggap panjang tali minimal yang diperlukan = keliling lingkaran. Hal ini 
dikarenakan siswa masih bingung bila dihadapkan pada soal berupa aplikasi dari 
garis singgung lingkaran. 
Soal Nomor 5 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang lanjut ke nomor 5 ya dik, di sini adik menuliskan 
aaa .40020 22   kok bisa begitu dik, caranya bagaimana?” 
S : “Kan 2222 2020 aa  bu, jadi ya hasilnya aa.400  . 
P : “Begini dik, 2220 a tidak bisa diuraikan menjadi 2220 a tapi 
2220 a ya 2400 a , paham tidak dik?” 
S : “O iya bu, kemarin saya lupa cara menguraikannya bagaimana.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
proses perhitungan yaitu dalam menguraikan bentuk akar. Siswa menguraikan 
aaa .40020 22  , padahal seharusnya yang benar adalah 2220 a = 
2400 a . Hal ini dikarenakan siswa lupa bagaimana cara menguraikan bentuk 
akar yanh tepat. 
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Subyek Wawancara 4 (Nomor Subyek 33)  
Soal Nomor 3 
Petikan wawancara 
P : “Langsung saja ya dik, coba dilihat jawaban adik nomor 3 yang kemarin, 
dapatnya 22 1026   dari mana dik?” 
S : “Saya kemarin cuma ngawur bu.” 
P : “Adik sudah tahu belum AOP berapa dik?” 
S : “ 90˚ bu.” 
P : “Jadi ΔAOP itu segitiga apa dik?” 
S : “O iya segitiga siku-siku bu.” 
P: “OK, betul. Lalu cara mencarinya bagaimana dik, kok rumusnya seperti itu 
dik?” 
S : “Kemarin saya ngawur bu, saya tidak tahu rumusnya bagaimana.” 
P : “Kita dapat memanfaatkan rumus pytaghoras dik, dengan panjang AP = 
22 AOOP  , gimana dik, sudah paham atau belum dik?” 
S : “Iya bu, saya sudah paham.” 
P : “Lalu 226 itu berapa dik?” 
S : “Eh ini salah bu, 676 yang benar, maaf  saya kurang teliti kemarin.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus pytaghoras, siswa sudah tahu bahwa soal tersebut dapat 
diselesaikan dengan rumus pytaghoras, tapi siswa salah dalam menerapkannya. 
Hal ini karena siswa mengerjakannya cuma sekedar ngawur saja, tidak 
mengetahui konsepnya. Selain itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam proses 
perhitungan. Siswa menghitung 226 = 796, padahal jawaban yang benar adalah 
696, dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya. 
 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Ya sudah, kapan-kapan jangan diulangi ya?  
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OK. Sekarang lanjut ke nomor 4 ya dik, jawaban adik kemarin kan seperti 
ini, asalnya darimana dik?” 
S : “Ini kan ada 2 lingkaran bu, jadi saya mikirnya panjang tali lilitan yang 
diperlukan ya sama dengan keliling 2 lingkaran dikalikan 2 bu.” 
P : “OK benar ini ada 2 lingkaran, tapi cara mencari panjang tali lilitan tidak 
sepenuhnya sama dengan mencari keliling 2 lingkaran  dik, adik tahu garis 
AB da CD  itu garis apa?” 
S : “Saya tidak tahu bu garis apa” 
P : “AB dan CD  itu garis singgung lingkaran dik, lalu panjang kedua garis itu 
dengan panjang MN sama atau tidak dik?” 
S : (diam) 
P : “Coba perhatikan gambar dik, dapat kita ketahui bahwa AB = CD = MN, 
dimana panjang MN = diameter lingkaran, paham tidak dik?” 
S : “Iya bu, paham.” 
P : “Jadi cara mencari panjang tali lilitan bagaimana dik?” 
S : “Panjang AB + panjang CD + keliling 1 lingkaran bu, benar tidak bu?” 
P : “ OK, benar. Tapi ini adik mencari keliling 2 lingkaran kok  x d?” 
S : “Iya bu, yang saya ingat keliling 2 lingkaran itu rumusnya  x d, salah to 
bu?” 
P : “ x d itu keliling 1 lingkaran dik bukan  keliling 2 lingkaran, sudah ingat 
atau belum dik?” 
S : “InsyaAllah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menganggap 
panjang tali minimal yang diperlukan adalah 2 kali keliling 2 lingkaran. 
Dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = diameter lingkaran. 
Selain itu, siswa salah dalam menuliskan  rumus untuk mencari keliling lingkaran, 
dikarenakan siswa lupa rumus mencari keliling lingkaran. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
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P : “ 193  itu tidak bisa diuraikan dik, jadi ya tetep 193 . 
 OK, kita lanjut ke nomor 7, kok rumusnya seperti ini dik?” 
S : “Kan cara mencari GSPL =  2212 rrp   bu. 
P : “Rumusnya bukan seperti itu dik, adik tahu tidak bahwa cara mencari 
panjang garis singgung persekutuan luar itu dengan memanfaatkan rumus 
pytaghoras?” 
S : “Tidak bu.” 
P : “Bapak guru pernah menerangkan atau tidak dik?” 
S : “Pernah bu, tapi saya lupa.” 
P : (sambil menggambar), “Coba perhatikan ΔCDE dik, sisi yang terpanjang 
yang mana dik?” 
 
 
 
 
 
 
S : “Tidak tahu bu, saya lupa konsepnya bagaimana, kemarin saya belum 
paham.” 
P : “Ingat, CDE itu sudut yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran dan 
jari-jari lingkaran, besarnya berapa dik?” 
S : “90˚ bu.” 
P : “Kalau begitu, ΔCDE itu segitiga apa dik kalau  CDE = 90˚?” 
S : “Eh iya bu, berarti segitiga siku-siku.” 
P : “ Iya benar, lalu sisi terpanjangnya yang mana?” 
S : “CD bu, benar gak bu?” 
P : “Iya benar, sekarang sudah paham atau belum? Kemarin kan rumusnya 
seperti ini..” 
S : (sambil melihat jawabannya), “Kemarin saya kurang paham soal 
konsepnya bu.” 
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Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari garis singgung persekutuan luar. Dikarenakan 
siswa belum paham konsep tentang garis singgung persekutuan luar, antara lain 
siswa tidak mengetahui bahwa ΔCDE adalah segitiga siku-siku di  CDE. 
Soal Nomor 8 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang lanjut ke nomor 8 ya dik, jawaban adik kemarin kan seperti ini, 
kok panjang BC = 22 610  ? Asalnya darimana dik?” 
S : “Kemarin saya mikirnya 222 MANBBC  , benar tidak bu?” 
P : “Adik bisa menuliskan rumus seperti itu asalnya darimana dik? Rumusnya 
bukan seperti itu dik, adik sudah tahu belum ΔBCM itu segitiga apa?” 
S : “Tidak tahu bu, kemarin saya ngawur kok bu, lha tidak tahu caranya 
bagaimana.” 
P : “Kita dapat menyelesaikannya dengan rumus pytaghoras dik, dengan sisi 
yang terpanjang yang mana dik?” 
S : “Tidak tahu bu, saya tidak paham bu.” 
P : “Begini lho dik, dari ΔBCM kita dapat menuliskan rumus 
222 CMBMBC  , kan sisi terpanjangnya BM, paham tidak dik?” 
S : “O iya ding bu, lha terus panjang BM berapa bu?” 
P : “Coba perhatikan gambarnya, BM itu kan panjang BN + ND + DN kan 
dik? Jadi panjangnya berapa?” 
S : “Berarti ya 10+10+6 bu, jadinya ya 26 no bu, benar kan bu?” 
P : “Iya benar, jadi bisa dilanjutkan sendiri kan dik cara menyelesakannya 
bagaimana?” 
S : “Iya bu, insyaallah.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus pytaghoras dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dikarenakan siswa tidak paham bahwa 
ΔBCM adalah segitiga siku-siku di C. Selain itu, siswa juga cuma ngawur dalam 
menyelesaikan soal tersebut karena siswa tidak paham konsepnya. 
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Subyek Wawancara 5 (Nomor Subyek 35) 
Soal Nomor 2 
Petikan wawancara 
P : “OK, kita langsung aja ya dik, coba liat jawaban adik yang nomor 2, masih 
ingat gak dek?” 
S : “Saya kemarin jawabnya cuma ngawur lho bu, jadi ya agak lupa caranya 
gimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Di sini adik menuliskan  PTQ =  PQT, kok bisa dik?” 
S : “Hehe…kemarin saya cuma ngawur bu, lha tidak bisa, saya mikirnya 
ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-siku, bingung saya bu” 
P : “Coba perhatikan dik, panjang PT dan panjang QT sama atau tidak?” 
S : “Panjangnya sama bu” 
P : “Iya benar, panjangnya sama, lalu panjang OP dan panjang OQ panjangnya 
juga sama atau tidak?” 
S : Iya bu, sama.” 
P : “Jadi ΔPQT dan ΔPOQ itu disebut segitiga apa dik, kalau panjang kedua 
sisi segitiga sama panjang?” 
 S : “O iya ding bu, bukan segitiga siku-siku berarti, tapi segitiga samakaki.” 
P : “Lalu  QPT =  PQT besarnya sama atau tidak dik?” 
S : “Sama bu.” 
P : “Iya benar, tapi jawabanmu kemarin tidak seperti itu.” 
S : “Lha kemarin saya gak tahu kalau ΔPQT dan ΔPOQ itu segitiga samakaki 
bu.” 
P : “Jadi kalau begitu besar  PTQ berapa dik?” 
S : (diam) 
P : “  PTQ kan dapat dihitung dengan 180˚-  QPT -  PQT, jadi hasilnya 
berapa dik?” 
S : “54˚ bu “ 
 c 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak 
mengetahui bahwa ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga samakaki tetapi siswa 
menganggap ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-siku., sehingga siswa tidak 
mengetahui cara mencari besar  PTQ dan  POQ. Selain itu, siswa masih bingung 
dalam menyelesaikan soal tersebut dan siswa hanya sekedar ngawur dalam 
menyelesaikan soal tersebut. 
Soal Nomor 3 
Petikan wawancara 
P : “Iya benar, sekarang coba lihat nomor 3 dik, 226 nilainya berapa?” 
S : “676 ya bu, benar gak bu?” 
P : “Lha ini jawaban adik berapa?” 
S : “Hehe..736 bu,  saya kurang teliti bu, lha keburu-buru kemarin 
mengerjakannya” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan dalam proses perhitungan yaitu siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bilangan berpangkat. Siswa menuliskan 226 = 736, padahal jawaban yang benar 
226 =676. Hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya dan 
terburu-buru dalam mengerjakan soal tersebut. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang coba lihat nomor 4 dik, cara mencari panjang talinya kok seperti 
ini dik?” 
S : (diam) 
P : “Adik sudah tahu belum AB dan CD itu garis apa?” 
S : “Tidak tahu bu, saya bingung bu.” 
P : “AB dan CD itu garis singgung lingkaran dik, dimana panjang kedua garis 
itu adalah sama, lalu AB, CD dan MN itu panjangnya sama gak dik?” 
S : “Panjangnya sama bu, benar gak bu?” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak 
mengetahui cara mencari panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 
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pipa. Dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = panjang 
diameter lingkaran. 
Soal Nomor 5 
Petikan wawancara 
P : “Iya benar, sekarang coba dilihat nomor 5 dik, di sini adik menuliskan OQ 
= 10 cm, asalnya darimana dik?” 
S : “Karena OQ = QT bu, jadi ya OQ = 10 cm.” 
P : “Coba dilihat soalnya dik, OQ, OR dan OS itu apa?” 
S : “Jari-jari lingkaran bu.”(sambil melihat soalnya) 
P : “OK. Benar,tapi panjang QT tidak sama dengan panjang OQ dik, jadi kita 
perlu memisalkan panjang OQ, misalkan panjang OQ = r, maka OT berapa 
dik?” 
S : (diam) 
P : “Panjang OT kan QT+OQ kan dik?Berarti kan OT = 10 + r, paham belum 
dik?” 
S : “O iya ding bu, kemarin gak kepikiran saya.” 
P : “Coba perhatikan ΔRTO dan ΔSOT, kedua segitiga tersebut disebut 
segitiga apa dik?” 
S : (diam) 
P : “Coba diingat, ORT dan  TSO berapa?ingat ST dan RT adalah garis 
singgung lingkaran dik.” 
S : “ ORT kayaknya 90˚, lalu kalau TSO kayaknya juga 90˚, benar gak bu?” 
P : “Iya benar dik, lalu kalau  ORT =  TSO = 90˚, maka ΔRTO dan ΔSOT 
segitiga apa dik?”  
S : “Segitiga siku-siku bu.” 
P : “Jadi cara menyelesaikan soal ini dapat dengan menggunakan rumus 
phytaghoras, paham gak dik?” 
S : “Iya, Insya Allah paham bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menganggap 
jari-jari lingkaran = panjang OQ = panjang QT, padahal panjang OQ tidak = 
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panjang QT. Hal ini dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa ΔRTO adalah 
segitiga siku-siku di R dan ΔOST adalah segitiga siku-siku di S. Selain itu, siswa 
juga tidak mengetahui bahwa soal tersebut dapat diselesaikan dengan rumus 
pytaghoras. 
Soal Nomor 6 
Petikan wawancara 
P : “Coba dilihat yang nomor 6 dik, ini gambarnya sudah benar seperti ini, tapi 
maksudnya   •  itu apa dik?” 
S : “Itu maksudnya jarak perpusatan bu.” 
P : “Simbol seperti itu tidak boleh dik, karena tidak baku, panjang garis 
perpusatan itu simbolnya p. Lalu rumusnya kok seperti ini?coba diingat 
lagi, rumus mencari panjang garis singgung persekutuan dalam itu apa 
benar GSPD =   2221  rr  dik?” 
S : “Saya kira iya bu, rumusnya itu bu.” 
P : “Bukan seperti itu dik, cara mencarinya dengan  GSPD =  2212 rrp  , 
udah ingat apa belum?” 
S : “Eh iya ding bu, kemarin saya lupa.” 
P : “Lalu untuk  222 75   hasilnya berapa dik?” 
S : “kan 212  bu, jadi ya 144 hasilnya.” 
P : “Jawabannya bukan seperti itu dik,  222 75  itu  24925 , tapi kalau 
 275  itu benar 212  = 144.” 
S : “Kemarin saya belum paham bu soal perpangkatan, masih bingung, tapi 
yang ini tadi insyaAllah sudah paham.” 
P : “Lalu untuk 169144   hasilnya berapa dik?” 
S : “ 25  bu.” 
P : “Tapi jawaban adik kemarin kok 25 ?” 
S : “Eh iya ding, saya kemarin kurang teliti bu menghitungnya.” 
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Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus mencari panjang garis singgung persekutuan dalam. Siswa 
menuliskan GSPD =   2221  rr , dengan   . maksudnya adalah jarak 
perpusatan, padahal rumus yang benar adalah GSPD =  2212 rrp  . Hal ini 
dikarenakan siswa lupa rumus untuk mencari panjang GSPD. Selain itu siswa juga 
melakukan kesalahan dalam proses perhitungan yaitu dalam mencari penyelesaian 
dari perpangkatan bilangan, karena siswa masih bingung tentang perpangkatan 
suatu bilangan. Siswa juga salah dalam oprasi pengurangan bilangan bulat, yaitu 
169144  = 25 , dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
P : “Besok lebih teliti lagi ya? Sekarang untuk yang nomor 7 dik, coba diingat 
lagi, apakah benar cara mencari garis singgung persekutuan luar rumusnya 
dengan    221 rr  ?” 
S : (diam) 
P : “Rumus mencari garis singgung persekutuan luar itu caranya bukan seperti 
itu dik , seharusnya GSPL =  2212 rrp  , sudah ingat apa belum?” 
S : “Hehe, saya l;upa lagi bu kemarin, ya maklum bu kemarin saya terburu-
buru soale jadi ya grogi.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari GSPL (Garis Singgung Persekutuan Luar). 
Siswa menuliskan GSPL =    221 rr  dengan     maksudnya adalah jarak 
perpusatan, padahal jawaban yang benar adalah GSPL =  2212 rrp  , 
sehingga siswa juga salah dalam mencari panjang garis perpusatan 2 lingkaran. 
Hal ini dikarenakan siswa lupa rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan luar dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal tersebut. 
Soal Nomor 8 
Petikan wawancara 
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P : “Ya udah dimaklumi, tapi lain kali jangan diulangi lagi ya dik? Lalu yang 
nomor 8 dik, apa benar rumusnya seperti itu dik?” 
S : “Iya bu, saya kira itu benar, karena ΔBMC segitiga siku-siku jadi ya 
panjang BC =   2221 prr  .” 
P : “Rumusnya bukan seperti itu dik, itu kan rumus mencari garis singgung 
persekutuan dalam, padahal ini kan tidak menyangkut tentang garis 
singgung persekutuan dalam, adik kan sudah tahu ΔBMC segitiga siku-
siku, jadi cara mencari BC dapat menggunakan rumus phytaghoras, dengan 
sisi terpanjang sisi yang mana dik?” 
S : “Tidak tahu bu.”  
P : “ Sisi terpanjangnya itu BM dik, lalu panjang BM berapa?” 
S : “Tidak tahu bu.” 
P : “Lho, kok tidak tahu dik, coba dilihat gambarnya, panjang BD berapa?” 
S : “20 cm bu.” 
P : “Iya benar, lalu BM berapa dik? Panjang BM = BD + DM kan ?” 
S : “Eh iya ding bu, sekarang saya lumayan sudah paham, BM itu panjangnya 
26 cm.” 
P : “Iya betul, sekarang sudah paham kan?” 
S : “InsyaAllah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menggunakan rumus pytaghoras untuk mencari panjang BC. Dikarenakan siswa 
tidak mengetahui sisi terpanjang dari segitiga BCM adalah BM. Selain itu, siswa 
juga tidak mengetahui panjang dari BM. 
 
C. Hasil Validasi Data 
Untuk mendapatkan data yang valid mengenai jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dan penyebabnya, maka dilakukan triangulasi data yaitu 
dengan membandingkan data hasil analisis kesalahan jawaban siswa dengan 
analisis hasil wawancara. Berikut ini hasil validasi dari 5 orang siswa yang telah 
diwawancarai. 
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Siswa dengan nomor absen 3 ( Ayub DP ) 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
a. Siswa salah dalam menuliskan panjang PQ 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
b. Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam soal. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
c. Siswa tidak tahu bagaimana  mencari  PTQ dan  POQ 
 Penyebabnya siswa tidak tahu bahwa ΔPTQ adalah segitiga samakaki dengan 
 PQT = QPT, siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔPOQ adalah segitiga 
dengan  OQP =  OPQ. 
d.  Siswa salah dalam mencari besar  x 
  Penyebabnya siswa tidak memahami sifat sudut yang dibentuk oleh garis yang 
melalui titik pusat dan garis singgung lingkaran. 
e. Siswa tidak paham bagaimana cara mencari panjang tali minimal yang dapat 
digunakan untuk mengikat 2 pipa tersebut 
Penyebabnya siswa mengira panjang tali minimalnya dapat dihitung dari 
2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali tersebut 
mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak mengikat 
pipa secara melingkar penuh. 
f.  Siswa salah dalam mengambil jarak perpusatan dan panjang garis singgung    
lingkaran 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam mengambil jarak perpusatan dan 
panjang garis singgung lingkaran. 
g.   Siswa salah dalam mencari panjang BC 
Penyebabnya siswa tidak mengetahui berapa panjang BM, karena untuk 
mencari panjang BC harus tahu dahulu panjang dari BM dan CM. 
h.  Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
untuk mengikat 2 pipa  
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      Penyebabnya siswa mengira panjang tali minimalnya dapat dihitung dari 
2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali tersebut 
mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak mengikat 
pipa secara melingkar penuh. 
 
Siswa dengan nomor absen 19 ( Mariyatul Qibtiyah ) 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
a. Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam soal 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam 
soal dan lupa dalam membuat sketsa gambar garis singgung persekutuan 
dalam 
b. Siswa salah dalam menguraikan bentuk akar 
Penyebabnya masih belum paham dalam oprasi bentuk aljabar. 
 
Siswa dengan nomor absen 20 ( Nikmah Latif ) 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
a. Siswa salah dalam mencari besar  POQ 
Penyebabnya siswa siswa mengira  POQ merupakan sudut pusat dan  PTQ 
merupakan sudut keliling atau siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ 
adalah segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan  OQP = 
OPQ. 
b. Siswa salah dalam menentukan langkah dalam mencari panjang tali minimal 
untuk mengikat 2 pipa. 
Penyebabnya siswa masih bingung bila dihadapkan pada soal berupa aplikasi 
dari garis singgung lingkaran. 
c. Siswa salah dalam menguraikan bentuk akar 
      Penyebabnya siswa lupa bagaimana cara menguraikan bentuk akar yang tepat. 
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Siswa dengan nomor absen 33 ( Ummi Kultsum ) 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
a. Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa. 
Penyebabnya siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = 
diameter lingkaran. 
b. Siswa siswa salah dalam mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus 
pytaghoras dalam menyelesaikan soal tersebut 
      Penyebabnya siswa tidak paham bahwa ΔBCM adalah segitiga siku-siku di C. 
Selain   itu, siswa juga cuma ngawur dalam menyelesaikan soal tersebut  
c. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
Penyebabnya : 
1. Siswa belum paham konsep tentang garis singgung persekutuan luar 
2. Siswa lupa dalam menuliskan rumus 
3. Siswa hanya ngawur dalam menuliskan rumus tersebut 
d. Siswa salah dalam melakukan proses perhitungan 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam melakukan proses perhitungan 
 
Siswa dengan nomor absen 35 ( Zakiyah Mufidah ) 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
a. Siswa salah dalam menentukan besar  PTQ dan  POQ 
Penyebabnya: 
1. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga samakaki 
tetapi    siswa menganggap ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-siku. 
2. Siswa hanya sekedar ngawur dalam menyelesaikan soal tersebut 
b.  Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
yang   diperlukan untuk mengikat 2 pipa 
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      Penyebabnya siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = 
panjang diameter lingkaran. 
c.   Siswa salah dalam menerapkan rumus 
      Penyebabnya : 
1. Siswa tidak mengetahui sisi terpanjang dari segitiga siku-siku 
2. Siswa lupa dalam menuliskan rumus 
3. Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal sehingga tidak teliti. 
d. Siswa salah dalam melakukan proses perhitungan, yang meliputi 
1. Siswa salah dalam mencari penyelesaian bilangan berpangkat, yaitu 226 = 
736 
      Penyebabnya siswa kurang teliti dalam menghitung 226 . 
2. Siswa juga salah dalam oprasi pengurangan bilangan bulat, yaitu 
169144  = 25  
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam menghitung 144 – 169. 
 
D. Hasil Analisa Data 
Dari hasil validasi di atas, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran. Berikut ini adalah kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut beserta penyebabnya. 
1. Tipe Kesalahan I 
a. Siswa salah dalam menuliskan panjang garis singgung lingkaran 
berdasarkan soal. 
      Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam    
soal. 
      b.  Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam     soal. 
         Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam    
soal. 
2. Tipe Kesalahan II 
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a. Siswa salah dalam  mencari sudut-sudut yang dibentuk oleh garis singgung 
lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
      Penyebabnya siswa tidak paham tentang sifat-sifat sudut yang dibentuk 
oleh garis    singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
b. Siswa salah dalam mengambil sisi terpanjang dalam segitiga siku-siku 
untuk  mencari panjang garis singgung lingkaran dengan rumus 
pytaghoras. 
Penyebabnya siswa tidak paham mengenai konsep tentang segitiga siku-
siku 
c. Siswa salah dalam mencari panjang tali minimal yang dibutuhkan untuk 
mengikat 2 pipa yang saling bersinggungan. 
 
Penyebabnya : 
1.   Siswa mengira tali mengikat 2 pipa secara melingkar penuh 
2. Siswa kurang memahami dengan baik tentang penerapan garis 
singgung lingkaran. 
3. Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan ini adalah yang dilakukan siswa dalam menerapkan rumus 
untuk menyelesaikan soal. 
Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
1. Siswa lupa dalam menuliskan rumus. 
2. Siswa hanya ngawur dalam menuliskan rumus. 
      3. Siswa kurang paham dalam konsep tentang rumus garis singgung 
persekutuan    dalam maupun luar serta rumus pytaghoras 
4. Tipe Kesalahan IV 
Tipe kesalahan ini adalah kesalahan siswa dalam melakukan prosedur 
perhitungan. 
Penyebabnya dari kesalahan ini adalah : 
1. Siswa tidak teliti dalam 
melakukan perhitungan. 
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2. Kesalahan siswa dalam 
menguraikan bentuk akar. 
3. Kesalahan siswa dalam oprasi 
bilangan bulat. 
 
E. Pembahasan Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisa data, kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran dalam penelitian 
ini diklasifikasikan menjadi empat tipe kesalahan, yaitu tipe kesalahan I, II, III 
dan IV. Adapun dari hasil analisa data dan dari perhitungan persentase siswa yang 
melakukan kesalahan terhadap 35 siswa kelas VIII E yang mengikuti tes 
didapatkan : 
1. Tipe Kesalahan I 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan pemahaman maksud soal. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 10,36 % dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 7 dalam mencari panjang garis perpusatan, yaitu sebanyak 25,71%. 
Pada umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam mengerjakan 
soal nomor 7 ini adalah siswa salah dalam membuat sketsa gambar 
berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, dikarenakan siswa tidak teliti 
dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
2. Tipe Kesalahan II 
      Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan pemahaman konsep. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 35,36% dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 5 dalam mencari panjang jari-jari lingkaran, yaitu 57,14 %. Pada 
umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam mengerjakan soal 
nomor 5 ini adalah siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari 
panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa. Hal ini 
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dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = panjang 
diameter lingkaran. 
3. Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan penerapan rumus. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 25,24% dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 3 dalam mencari panjang garis perpusatan, yaitu sebanyak 40%. Pada 
umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam mengerjakan soal 
nomor 3 ini adalah siswa salah dalam menerapkan rumus untuk mencari 
panjang AP. 
4. Tipe Kesalahan IV 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan dalam melakukan proses perhitungan. 
Pada tipe kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 
16,79% dari jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. 
Kesalahan terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah 
pada soal nomor 8 dalam mencari panjang garis singgung BC, yaitu sebanyak 
42,86%. Pada umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam 
mengerjakan soal nomor 8 ini adalah siswa tidak bisa melakukan proses 
perhitungan dalam menguraikan bentuk akar. 
Apabila siswa melakukan kesalahan pada tipe keempat tipe kesalahan 
di atas dapat berakibat kesalahan pada jawaban akhirnya. Sehingga penyebab dari 
kesalahan untuk setiap tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran yang telah diuraikan di hasil penelitian ini dapat 
dipergunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan penanganan agar 
kesalahan tersebut tidak terjadi lagi saat menyelesaikan soal yang sejenis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
F. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan garis singgung lingkaran dapat ditemukan beberapa kesalahan 
yang dilakukan siswa. Adapun kesalahan-kesalahan tersebut antara lain :  
Soal nomor 1 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 1 
Jadi,  OPQ = x = 090 ,  
   QOP = y = 0180 - 090 - 025 = 065  
Tabel 4.1. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 1 
Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1.Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 2, 31 
2.Siswa tidak teliti dalam membaca apa yang  
diketahui dalam soal  
I 3, 12, 14, 31, 
33, 5 
Menurut definisi, garis singgung lingkaran selalu tegak lurus terhadap diameter 
atau jari-jari yang ditarik melalui titik singgungnya. 
25˚ 
P 
y 
x 
Q 
O 
Pada gambar di samping, PQ adalah garis 
singgung lingkaran. Tentukan nilai x dan y ! 
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3.Siswa tidak memahami sifat sudut yang 
dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat 
dan garis singgung lingkaran. 
II 2, 3, 5, 10, 11, 
13, 17, 18, 19, 
31, 33 
4. Siswa tidak memahami bahwa ΔOPQ 
adalah segitiga siku-siku 
II 2, 3, 5, 10, 11, 
13, 17, 18, 19, 
31, 33 
 
Soal nomor 2 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Jawaban soal nomor  2 
a. Segitiga PQT adalah segitiga sama kaki, maka  PQT=QPT = 063 .  
  Jadi,  PTQ = 0180 - 063 - 063 = 054  
b.OQT = 090 , karena OQ tegak lurus dengan QT (garis singgung lingkaran),   
maka 
  PQO = 090 - 063 = 027  
  Segitiga POQ adalah segitiga samakaki sehingga  PQO =QPO= 027  
  Jadi,  POQ= 0180 - 027 - 027 = 0126  
Tabel 4.2. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 2 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
O 
P 
T 
Q 
PT dan QT adalah garis singgung pada lingkaran 
yang berpusat di O, jika PQT = 063 . Hitunglah: 
c. Besar  PTQ 
d. Besar  POQ 
 
33 
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1. Siswa tidak teliti dalam membaca apa 
yang  diketahui dalam soal 
I 2 
 
2. Siswa tidak memahami sifat sudut yang 
dibentuk oleh garis yang melalui titik 
pusat dan garis singgung lingkaran. 
II 2, 3, 4, 8, 1, 
11, 12, 14, 15, 
17, 19, 22, 26, 
31, 33, 35 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔPQT 
adalah segitiga samakaki dengan panjang 
QT = panjang PT sehingga siswa tidak 
mengetahui  PQT = QPT 
II 3, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12, 14, 
15, 17, 19, 22, 
26, 31, 33, 35 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔOPQ 
adalah segitiga samakaki dengan panjang 
OP = panjang OQ sehingga siswa tidak 
mengetahui bahwa OQP = OPQ 
II 3, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12, 14, 
15, 17, 19, 20, 
22, 26, 28, 31, 
35 
5. Siswa belum mencari besar  POQ I 26 
6. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 26, 30 
 
Soal nomor 3 
 
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 3 
Panjang OA = 10 cm, panjang OP = 26 cm, panjang AP = x cm 
  Segitiga OAP siku-siku di A, make : 
  AP = 22 OAOP   
        = 22 1026   
O 
A 
P 
Pada gambar di samping, lingkaran dengan 
panjang jari-jari OA= 10 cm, jarak OP = 26 
cm. Hitunglah panjang garis singgung AP! 
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        = 22 100676   
        = cm24576   
Tabel 4.3. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 3 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
1. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔAOP 
adalah segitiga siku-siku 
II 1, 2, 29 
2. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang dalam mencari panjang AP 
dengan menggunakan rumus 
Phytaghoras 
II 1, 13, 33,  
3. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
Phytaghoras 
III 10, 13, 33 
4. Siswa salah dalam menggunakan riumus III 22, 29 
5. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 5 
6. Siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bentuk akar kuadrat 
IV 10, 13 
7. Siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bilangan berpangkat 
IV 33, 35 
 
Soal nomor 4 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 4 
M N 
A B 
D C 
Gambar di samping adalah penampang 2 
buah pipa kapiler yang berbentuk tabung 
dengan diameter 40 cm. Berapakah 
panjang tali minimal untuk mengikat 2 
buah pipa air tersebut? 
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Tabel 4.4. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 4 
No. Dskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 12, 14 
2. Siswa tidak mengetahui bahwa AB dan 
CD adalah garis singgung lingkaran 
dengan panjang AB = panjang CD = 
panjang MN 
II 12, 20 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa panjang II 2, 3, 5, 7, 8, 9, 
M N 
A B 
D C 
   Diameter = 40 cm, jari-jari=40:2 = 20 cm 
   AB=MN 
   Panjang tali minimal untuk mengikat 2 pipa air 
   =AB + CD + panjang busur AD + panjang busur BC 
   = 2 x AB + keliling lingkaran 
   = 2 x MN + 2 π r 
   =  2 x (20+20)+ 2x
7
22 x20 
   =205,71 cm 
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tali minimal yang ditanyakan 
merupakan hasil jumlahan dari panjang 
garis singgung lingkaran CD + panjang 
garis singgung lingkaran AB + panjang 
busur AD + panjang busur BC 
1, 19, 24, 25, 
26, 33, 34, 35, 
12 
4. Siswa tidak mengetahui rumus mencari 
keliling lingkaran 
III 7, 26, 33 
5. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 7, 8, 24, 25, 
35 
6. Siswa salah dalam mencari 
penyelesaian bilangan berpangkat 
IV 10 
 
Soal nomor 5 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban Soal nomor 5 
OQ = OR = OS = jari-jari lingkaran = r 
OT = OQ + QT = (r +10) cm 
Perhatikan ∆OST, 
T 
Q 
S 
R 
O 
ST dan RT adalah garis singgung 
lingkaran yang berpusat di O. Panjang 
ST dan RT adalah 20 cm. Jika panjang 
TQ = 10 cm, hitunglah panjang jari-jari 
lingkaran tersebut! 
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Jadi panjang jari-jari lingkaran adalah 15 cm 
Tabel 4.5. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 5 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan 
Tipe 
No. Subyek 
1. Siswa tidak teliti dalam membaca apa 
yang diketahui dalam soal 
I 1, 27, 30 
2. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal, yaitu siswa belum 
mencari jari-jari yang ditayakan 
I 5, 7 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa ΔOST 
dan ΔORT adalah segitiga siku-siku 
sehingga siswa tidak mengetahui bahwa 
soal tersebut dapat diselesaikan dengan 
rumus phytaghoras 
II 2, 6, 8, 9, 11, 
12, 14, 15, 
17, 24, 28, 
30, 34, 35 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa panjang 
OT = 10 + r 
II 1, 5, 1, 13, 
16, 27, 32 
5. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
phytaghoras 
III 1, 5, 7, 1, 13, 
19, 22, 23, 
25, 27, 30 
6. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 5, 14, 25, 32 
7. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 7, 13 
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8. Siswa sala dalam menyederhanakan 
bentuk akar 
IV 16, 20, 23, 
28, 33 
 
Soal nomor 6 
Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 5 cm dan 7 cm. Jarak kedua 
pusatnya 13cm. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya! 
Jawaban soal nomor 6 
 
 
 
 
 
 
r1 = 7 cm, r2 = 5 cm, p=13 cm 
5
25
25
144169
)57(13
)21(
2
2
222
222






d
d
d
d
d
rrpd
 
Tabel 4.6.Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 6 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa salah dalam membuat sketsa 
gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal 
I 3, 5, 19, 22, 24, 
26 
2. Siswa tidak memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal 
I 9, 14 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa 
panjang garis singgung persekutuan 
dalam dapat dicari dengan rumus 
II 2 
M
 
. 
M p 
Q 
P 
N 
Jadi panjang garis singgung persekutuan dalamnya adalah 5 cm 
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phytaghoras 
4. Siswa salah dalam mengambil garis 
perpusatannya dan panjang garis 
singgung lingkaran 
II 3 
5. Siswa salah dalam mengambil 
segitiga siku-siku untuk menerapkan 
rumus phytaghoras 
II 24 
6. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
untuk mencari garis singgung 
persekutuan dalam 
III 14, 33, 35 
7. Siswa salah dalam menguraikan 
bentuk akar 
IV 35, 14 
 
 
 
Soal Nomor 7 
Panjang garis persekutuan luar dua lingkaran berjari-jari 9 cm dan 4 cm adalah 12 
cm. Hitunglah panjang garis perpusatannya! 
Jawaban Soal Nomor 7 
 
 
 
 
 
 
r1=9 cm, r2 = 4 cm, l=12 cm 
. 
M
 
. 
Q 
A p 
P 
B 
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Jadi panjang garis perpusatannya adalah 13 cm 
Tabel 4.7. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 7 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban 
Siswa 
Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa salah dalam membuat sketsa 
gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal 
I 3, 11, 19, 22, 
24, 26 
2. Siswa tidak teliti dalam membaca 
apa yang diketahui dalam soal 
I 5, 9, 12, 14 
3. Siswa tidak mengetahui bahwa soal 
tersebut dapat diselesaikan dengan 
memanfaaatkan rumus pytaghoras 
II 9, 11 
4. Siswa salah dalam mengambil 
panjang garis perpusatan 
II 12, 14 
5. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang pada segitiga siku-siku 
yang terbentuk dari  garis 
perpusatan, garis singgung 
lingkaran dan selisih antara r1 
dengan r2 
II 24 
6. Siswa salah dalam mengambil 
panjang garis singgung 
persekutuan luarnya 
II 35 
7. Siswa salah dalam menerapkan III 2, 14, 18, 19, 
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rumus untuk mencari garis 
singgung persekutuan luarnya 
21, 27, 33, 35 
8. Siswa salah dalam melakukan 
perhitungan 
IV 14 
9. Siswa salah dalam 
menyederhanakan bentuk akar 
IV 18, 23, 33, 35 
10. Siswa salah dalam melakukan 
operasi aljabar 
IV 19, 25 
 
Soal Nomor 8 
 
 
 
 
 
 
Jawaban soal nomor 8 
MA = DM = 6 cm, NB = ND = 10 cm, maka panjang MB = BN + ND + DM = 10 
+ 10 + 6 = 26 cm.  
Perhatikan segitiga BCM,  BCM = 90˚ (karena terbentuk dari garis singung 
lingkaran dan jari-jari lingkaran), sehingga segitiga BCM adalah segitiga siku-
siku. 
Dengan rumus Phytaghoras diperoleh  
108
1064
640
640
36676
626
2
2
222
222
222








BC
BC
BC
BC
BC
BC
MCMBBC
MCBCMB
 
E 
A 
C 
D N M 
B 
Pada gambar di samping, jari-jari MA = 6 
cm dan NB = 10 cm. Hitunglah : 
c. panjang garis singgung BC 
d. panjang DE 
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Jadi panjang BC adalah 8 10  cm. 
Tabel 4.8. Deskripsi Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 8 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Tipe No. Subyek 
1. Siswa tidak mengetahui bahwa 
segitiga BCM adalah segitiga siku-
siku 
II 2, 3, 8, 9, 15, 
16, 19, 25, 34 
2. Siswa tidak mengetahui cara mencari 
panjang BM 
II 5, 6, 31, 33, 35 
3. Siswa salah dalam mengambil sisi 
terpanjang pada segitiga BCM 
II 7 
4. Siswa tidak mengetahui bahwa soal 
tersebut dapat diselesaikan dengan 
rumus pytaghoras 
II 11, 13 
5. Siswa salah dalam menggunakan 
rumus mencari BC 
III 8, 15, 16, 19, 
25, 34 
6. Siswa salah dalam menyederhanakan 
bentuk akar 
IV 3, 6, 7, 10, 16, 
18, 23, 28, 29, 
30, 32, 33, 35 
7. Siswa salah dalam melakukan proses 
perhitungan 
IV 8, 24, 29 
 
G. Analisis Data 
1. Persentase Siswa Yang Melakukan Kesalahan 
Dalam memperoleh data digunakan metode tes sebagai metode pokok. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesalahan-kesalahan 
uang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran, baik pada aspek pemahaman maksud soal, pemahaman 
konsep, penerapan rumus maupun dalam hal proses perhitungan. 
Hasil perhitungan berdasarkan aspek kesalahan yang diteliti dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel  4.9.Tabel Aspek Kesalahan dan Jumlah Kesalahan Pada Tiap Nomor Soal 
Yang     Dilakukan Siswa 
 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan 
Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV 
 S  B  S  B  S  B  S  B 
1. 4 31 11 24 - - 0 35 
2. 1 34 20 15 - - 2 33 
3. 0 35 5 30 14 21 5 30 
4. 2 33 16 19 5 30 5 30 
5. 5 30 20 15 11 24 11 24 
6. 8 27 4 31 4 31 2 33 
7. 9 26 6 29 8 27 7 28 
8. 0 35 17 18 11 24 15 20 
Total 29 251 99 181 53 157 47 233 
 
Keterangan : 
Tipe I : Aspek kesalahan pemahaman maksud soal 
Tipe II : Aspek kesalahan pemahaman konsep 
Tipe III : Aspek kesalahan penerapan rumus 
Tipe IV     : Aspek kesalahan proses perhitungan 
 S       : 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
B       : 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
       : 
Tidak mengandung aspek kesalahan 
Jumlah soal untuk mengetahui aspek kesalahan : 
Tipe I 
 : 
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Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Tipe II 
 : 
Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Tipe III : 
Nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 6 
soal 
Tipe IV : 
Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 = 8 
soal 
Dari data yang disajikan di atas, pengolahan datanya menggunakan 
rumus perhitungan persentase kesalahan pada setiap aspek kesalahan sebagai 
berikut : 
%100



BTotSTot
STotP  
Untuk menentukan persentase kesalahan pada tiap-tiap item soal dari 
setiap item kesalahan digunakan rumus : 
%100



BS
SP  
Keterangan : 
P 
 = 
Persentase siswa yang melakukan kesalahan 
Tot  S = 
Total banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
Tot  S = 
Total banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
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 S 
 = 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
 B 
 = 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
Pengolahan data dijabarkan dalam tabel kerja kemudian dihitung 
persentase kesalahannya. Hasil perhitungan persentase siswa yang melakukan 
kesalahan dapat idilihat pada Tabel 4.10. 
 
Tabel 4.10. Tabel Aspek Kesalahan, Jumlah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa 
dan Persentase Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Tiap Nomor 
Soal  
 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan 
Tipe I Tipe II Tipe III Tipe IV 
 S  B  S  B  S  B  S  B 
1. 4 31 11 24 - - 0 35 
11.43% - 31.43% - - - 0% - 
2. 1 34 20 15 - - 2 33 
2.85% - 57.14% - - - 5.71% - 
3. 0 35 5 30 14 21 5 30 
0% - 14.29% - 40% - 14.29% - 
4. 2 33 16 19 5 30 5 30 
5.71% - 45.71% - 14.29% - 14.29% - 
5. 5 30 20 15 11 24 11 24 
14.29% - 57.14% - 31.43% - 31.43% - 
6. 8 27 4 31 4 31 2 33 
22.86% - 11.43% - 11.43% - 5.71% - 
7. 9 26 6 29 8 27 7 28 
25.71% - 17.14% - 22.86% - 20% - 
 cxxvii
8. 0 35 17 18 11 24 15 20 
0% - 48.57% - 31.43% - 42.86% - 
Keterangan : 
Tipe I : Aspek kesalahan pemahaman maksud soal 
Tipe II : Aspek kesalahan pemahaman konsep 
Tipe III : Aspek kesalahan penerapan rumus 
Tipe IV     : Aspek kesalahan proses perhitungan 
 S       : 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 
 B       : 
Banyaknya siswa yang tidak melakukan kesalahan 
       : 
Tidak mengandung aspek kesalahan 
Selanjutnya akan dihitung persentase kesalahan dari tiap-tiap aspek kesalahan 
degan mengacu pada Tabel 4.1 
e. Aspek kesalahan tipe I, yang merupakan aspek kesalahan pemahaman maksud 
soal. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pemahaman Maksud 
Soal Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe I 
 S  B 
1. 4 31 
2. 1 34 
3. 0 35 
4. 2 33 
5. 5 30 
6. 8 27 
7. 9 26 
8. 0 35 
Total 29 251 
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%36.10
%100
280
29
%100
25129
29




P
 
f. Aspek kesalahan tipe II, yang merupakan aspek kesalahan pemahaman 
konsep. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pemahaman Konsep 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe II 
 S  B 
1. 11 24 
2. 20 15 
3. 5 30 
4. 16 19 
5. 20 15 
6. 4 31 
7. 6 28 
8. 17 18 
Total 99 181 
%36.35
%100
280
99
%100
18199
99




P
 
g. Aspek kesalahan tipe III, yang merupakan aspek kesalahan penerapan rumus. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Penerapan Rumus 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe III 
 S  B 
1. - - 
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2. - - 
3. 14 21 
4. 5 30 
5. 11 24 
6. 4 31 
7. 8 27 
8. 11 24 
Total 53 157 
%24.25
%100
210
53
%100
15753
53




P
 
 
h. Aspek kesalahan tipe IV, yang merupakan aspek kesalahan proses 
perhitungan. 
Tabel 4.11 Banyak Siswa Yang Melakukan Kesalahan Proses Perhitungan 
Yang Dilakukan Siswa Pada Tiap Nomor Soal 
Nomor 
Soal 
Aspek Kesalahan Tipe IV 
 S  B 
1. 0 35 
2. 2 33 
3. 5 30 
4. 5 30 
5. 11 24 
6. 2 33 
7. 7 28 
8. 15 20 
Total 47 233 
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%79.16
%100
280
47
%100
23347
47




P
 
Dari perhitungan di atas, diperoleh persentase siswa yamg melakukan 
kesalahan untuk tiap aspek kesalahan secara keseluruhan, yaitu : 
e. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe I (aspek kesalahan 
pemahaman maksud soal) diperoleh 10.36% 
f. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe II (aspek kesalahan 
pemahaman konsep) diperoleh 35.36% 
g. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe III (aspek kesalahan 
penerapan rumus) diperoleh 25.24% 
h. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe IV (aspek kesalahan 
proses perhitungan) diperoleh 16.79% 
 
Untuk menentukan tinggi rendahnya tingkat persentase kesalahan tiap 
aspek, digunakan kriteria sebagai berikut : 
0%     P < 20% = 
sangat rendah 
20%   P < 40% = 
rendah 
40%   P < 60% = 
cukup 
60%   P < 80% = 
tinggi 
80%   P  100% = 
sangat tinggi 
Berdasarkan kriteria di atas dapat diperoleh bahwa : 
e. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe I (aspek kesalahan 
pemahaman maksud soal) tergolong sangat rendah. 
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f. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe II (aspek kesalahan 
pemahaman konsep) tergolong rendah. 
g. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe III (aspek kesalahan 
penerapan rumus) tergolong rendah. 
h. Persentase siswa yang melakukan kesalahan tipe IV (aspek kesalahan 
proses perhitungan) tergolong sangat rendah. 
 
2. Analisis Kesalahan Yang dilakukan Siswa 
Berikut ini akan disajikan beberapa kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran yang disertai 
kemungkinan penyebab kesalahannya. Dalam penelitian ini diambul 5 siswa yang 
akan dianalisis jawabannya. Adapun alasan dipilihnya 5 siswa tersebut karena 
siswa-siswa tersebut melakukan kesalahan yang bervariasi, kesalahan yang 
dilakukan mewakili kesalahan dari siswa yang lain dan kesalahan yang dilakukan 
menarik untuk diteliti. 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 3 
Soal Nomor I 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : PQ adalah garis singgung lingkaran : 25˚ 
Ditanya    : x = … , y = … 
 x = 180˚- 25˚ 
    = 155˚ 
 y = 180˚-155˚ = 25˚ 
Dari jawaban siswa, dapat diketahui bahwa siswa tidak teliti dan 
kurang cermat dalam membaca soal mengenai apa yang diketahui dalam soal. Hal 
ini tampak pada jawaban siswa, siswa menuliskan panjang PQ adalah 25˚, padahal 
25˚ itu adalah besar PQO. Dari jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa 
tidak paham mengenai sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran 
dengan jari-jari lingkaran. Hal ini tampak bahwa siswa tidak mengetahui kalau 
besar x itu adalah 90˚ karena siswa tidak paham kalau  x itu sudut yang 
dibentuk oleh garis singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran.  
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Soal Nomor 2 
Jawaban Siswa : 
a.  PTQ = 180˚ - 63˚ 
 
 b.   
POQ = 117˚- 63˚ 
 = 117˚             = 54˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa ΔPTQ adalah segitiga samakaki, sehingga siswa tidak mengetahui bahwa 
 PQT = QPT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔOPQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ sehingga siswa tidak 
mengetahui bahwa OQP = OPQ. Hal ini nampak ketika siswa menyelesaikan 
pada soal nomor b. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa 
K =  . d 
 = 3,14 . 40 
 = 31,4.4 
 = 125,6 
Panjang tali = 125,6 . 2 
         = 251,2 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
cara menentukan langkah pengerjaan yang tepat untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini nampak pada jawaban siswa yang hanya mencari panjang tali 
dengan mencari keliling 2 lingkaran saja, padahal cara pengerjaannya tidak seperti 
itu, mungkin siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran. 
Soal Nomor 6 
Jawaban Siswa : 
Sketsa : 
 
Diketahui
 
:p jari-jari 2 lingkaran 5 dan 7 cm 
 
 
 Jarak kedua pusat : 13 cm 
13 cm 
7 cm 
5 cm 
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Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, yaitu tampak pada 
sketsa gambar yang telah dibuat oleh siswa, sketsa tersebut merupakan sketsa 
gambar 2 buah lingkaran dengan garis singgung persekutuan luar, padahal yang 
diketahui adalah garis singgung persekutuan dalam. Hal ini dimungkinkan karena 
siswa kurang memahami dengan baik pengertian dari garis singgung persekutuan 
dalam. Selain itu, siswa juga salah dalam mengambil panjang garis perpusatannya. 
Siswa mengira 13 cm itu adalah panjang garis singgung persekutuan dalam, 
padahal 13 cm itu adalah panjang garis perpusatannya.  
Soal Nomor 7 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : panjang garis singgung persekutuan 2 lingkaran jari-jari 9 dan 4 cm 
adalah 12 cm 
Ditanya    : panjang garis perpusatannya 
 
 
 
 
 
Garis pusat =  22 4912   
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 AB = 144 + 5 2  
 AB = 169  
 AB = 13 cm 
Jadi jarak garis perpusatannya adalah 13 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, yaitu tampak pada 
sketsa gambar yang telah dibuat, siswa hanya menggambar 1 buah lingkaran, 
padahal yang diketahui adalah 2 buah lingkaran. Hal ini mungkin dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : Jari-jari MA : 6 cm 
    Jari-jari MB : 10 cm 
Ditanya : p. garis singgung BC 
Jawab  :  
cmBC
BC
BC
BC
45,11
136
136
106
2
222




 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
besar BCM adalah 90˚ sehingga siswa  tidak mengetahui bahwa segitiga BCM 
adalah sebuah segitiga siku-siku. Hal ini nampak pada jawaban siswa  
BC 2 =6 2 +10 2 , dari jawaban tersebut siswa sebenarnya akan menggunakan rumus 
pytaghoras untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi karena tidak mengetahui 
bahwa  segitiga BCM adalah segitiga siku-siku maka siswa salah dalam 
menuliskan rumus pytaghoras untuk menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, siswa 
juga melakukan kesalahan dalam menyederhanakan 136 . 
 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 19 
Soal Nomor 6 
5 
r1 
7 
r2 
13 
d 
5 
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Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 
5 cm 
 
   r 2 = 
7 cm 
 
   d  = 
13 cm 
Ditanya : s 
Jawab 
 :  
 
 
 
cms
rrds
5
25
144169
12169
7513
2
22
2
21
22






 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Sketsa yang dibuat 
siswa di atas seharusnya untuk sketsa garis singgung persekutuan luar, padahal 
yang diketahui dalam soal adalah garis singung persekutuan dalam.  
Soal Nomor 7 
Jawaban Siswa: 
Diketahui : r 1 = 
9 cm 
 
   r 2 = 
4 cm 
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   s  = 
12 cm 
Ditanya : 
Panjang garis perpusatannya 
Jawab 
 :  
 
 
cmd
d
d
d
d
d
d
rrds
13
169
13.13
13
1225
2512
4912
2
2
2
22
21
22








 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Sketsa yang dibuat 
siswa di atas seharusnya untuk sketsa garis singgung persekutuan dalam, padahal 
yang diketahui dalam soal adalah garis singung persekutuan luar. Hal ini 
berkebalikan dengan sketsa gambar pada nomor 6. Selain itu, siswa juga salah 
dalam menerapkan rumus untuk mencari panjang garis perpusatan, dimungkinkan 
dikarenakan siswa kurang teliti dalam menerapkan rumus tersebut. Siswa juga 
salah dalam melakukan proses perhitungan,, siswa menuliskan 
1225,2512 22  dd , padahal seharusnya jika  2512 2  d  maka 
251222 d . 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 20  
Soal Nomor 2 
Diketahui : 
 PQT = 63˚ 
s r1 
4 
r2 
12 
d 
9 
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Ditanya : a. 
 PTQ 
 
   b. 
 POQ 
Jawab 
 : 
a.  PTQ = 2 (180-(90+63)) 
     = 2 
(180-153) 
     = 2 . 27 = 54˚ 
 
b.  POQ = 2 . 54˚ 
     = 108˚ 
a. Jadi  PTQ = 54˚ 
b. Jadi  POQ = 108˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menghitung besar   POQ. Hal ini dapat dilihat pada jawaban siswa yang 
menuliskan  POQ = 2 . 54˚, padahal  POQ bukan dua kalinya  PTQ. Hal ini 
mungkin disebabkan karena siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan OQP = OPQ. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : d = 40 cm 
Ditanya : panjang tali minimal untuk mengikat 2 buah pipa air 
Jawab  :  
p. tali  = K lingkaran + d 
           =   . d + d 
           = 3,14 . 40 + 40  
           = 125.6 + 40 
           = 165,6 cm 
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  Jadi panjang tali minimal 165,6 cm / dibulatkan menjadi 166 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa panjang tali minimal yang ditanyakan merupakan jumlahan dari panjang 
garis singgung lingkaran CD + panjang garis singgung lingkaran AB + panjang 
busur AD + panjang busur BC. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang 
mengira panjang tali yang diperlukan merupakan jumlahan dari keliling lingkaran 
dan diameter, kemungkinan siswa tidak paham apa yang dimaksud dengan 
panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 buah pipa air tersebut. 
Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa ; 
Diket : ST dan RT adalah garis singgung lingkaran berpusat di O. 
   ST dan RT = 20 cm, TQ = 10 cm 
Dit : r = ….? 
Jawab : 
5
2
10
102
10
10
2010
20
.40010
2010 22
22











a
a
aa
aa
aa
a
aaa
aa
ROTRTO
 
Jadi jari-jari lingkaran adalah -5 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
melakukan perhitungan dalam bentuk akar. Hal ini tampak pada jawaban siswa 
yang menguraikan aaa .40020 22  . Kemungkinan hal ini dikarenakan 
siswa belum begitu paham tentang sifat-sifat dalam oprasi bilangan bentuk akar, 
sehingga siswa mengira bahwa aaa .40020 22  . 
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Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 33 
Soal Nomor 3 
Diketahui : p. r OA = 10 
    Jarak OP = 26 
Ditanya : Garis singgung AP 
Jawab  :  
 
5529
896
100796
1026 22




 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang pada segitiga AOP. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
siswa yang menuliskan bahwa sisi terpanjang segitiga AOP adalah AP. Di 
samping itu siswa salah dalam menerapkan rumus pytaghoras dan melakukan 
kesalahan dalam proses perhitungan. Siswa menuliskan 226 = 796, padahal hasil 
dari 226 adalah 676. Pada jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa salah 
dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 5529896  . Hal ini 
kemungkinan siswa belum paham mengenai penyederhanaan bentuk akar. 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : 2 pipa kapiler, D = 40 cm 
Ditanya : Panjang tali minimal? 
Jawab : 
= 2 x (keliling 2 lingkaran) 
= 2 x ( .D) 
= 2 x (3,14x40) 
= 2 x 62,8 
= 125,6 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak paham 
mengenai panjang tali minimal yang dimaksud. Hal ini dapat dilihat pada jawaban 
cm 
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siswa, dimana siswa mencari panjang tali minimal dengan cara 2 x (keliling 2 
lingkaran), kemungkinan siswa memahami bahwa tali mengikat seluruh 
permukaan pipa 2 kali, padahal tali mengikat bukan pada seluruh permukaan pipa. 
Selain itu siswa juga salah dalam menggunakan rumus untuk mencari keliling 
lingkaran. Siswa menuliskan keliling 2 lingkaran =  .d, padahal  .d merupakan 
rumus untuk mencari keliling 1 lingkaran saja. 
 Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : panjang ST = RT = 20 cm 
    TQ = 10 cm 
Ditanya : r     = ..? 
Jawab  : r     = 22 1020   
          = 400 – 100 
          = 300 
        = 300  
       = 17 11 cm 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menggunakan rumus pytaghoras untuk mencari panjang jari-jari lingkaran. Hal ini 
tampak pada jawaban siswa yang menuliskan bahwa panjang r = 22 1020  , 
padahal panjang RT = ST = 20 cm bukan merupakan sisi terpanjang pada segitiga 
siku-siku OST dan ORT.  
Soal Nomor 7  
Jawaban Siswa : 
Diketahui : Grs.pers.luar      = 12 cm 
     r 2      = 9 & 4 
Ditanya : Panjang garis perpusatan 
Jawab  :  
4 
12 
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116
47
97144
)1681(144
)49(12 222





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari garis singgung persekutuan luar. Siswa 
menuliskan rumus mencari Grs.Pst = )49(12 222  , padahal rumus yang benar 
adalah Grs.Pst = )49(12 222  . Hal ini dimungkinkan karena siswa belum begitu 
paham mengenai cara mencari garis perpusatan 2 lingkaran, sehingga siswa masih 
kebalik-balikdan salah dalam menuliskan rumusnya. Selain itu siswa juga 
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 
47  adalah 116 padahal  47  itu sudah merupakan bentuk yang paling 
sederhana, jadi hasilnya seharusnya tetap 47 , tidak perlu disederhanakan lagi. 
 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : MA = 6 
    NB = 10 
Ditanya : panjang grs.singgung BC 
Jawab  :  
 
1511
136
136
36100
610 22





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak tahu bahwa 
panjang BC dapat dicari dengan memanfaatkan segitiga BCM, dimana segitiga 
BCM merupakan segitiga siku-siku di C, dengan sisi terpanjang BM. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban siswa yang mencari panjang BC hanya dengan menjumlahkan 
Grs.Prst 
cm 
cm 
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22 610  , dimungkinkan siswa kurang dapat mengembangkan pikirannya 
mengenai konsep dari garis singgung persekutuan dalam dan sifat-sifatnya. Selain 
itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus untuk mencari 
panjang BC, siswa menuliskan BC = 22 MANB  , karena siswa terlalu 
memaksakannya dengan memasukkan angka-angka yang sudah diketahui ke 
dalam rumus untuk mencari panjang BC tersebut, padahal seharusnya rumus yang 
benar adalah 22 MCMB  . Dari proses perhitungan, siswa juga mengalami 
kesalahan yaitu salah dalam menyederhanakan bentuk akar, siswa menuliskan 
1511136  , padahal 136  sudah tidak bisa disederhanakan lagi. 
Analisis Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 35  
Soal Nomor 2 
Jawaban Siswa : 
Diketahui :  PQT = 63˚ 
Ditanya : a. Besar PTQ 
    b. Besar  POQ 
 
Jawab  :  
a.  PTQ =  PQT 
          63˚= 31˚ 
b.  POQ = 63˚+ 31˚ 
     = 94˚ 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
bahwa segitiga PQT adalah segitiga samakaki sehingga siswa tidak mengetahui 
 PQT = QPT, dimana besar  PQT=QPT = 63˚. Akibatnya, siswa tidak 
mengetahui cara mencari  PTQ adalah dengan memanfaatkan jumlah sudut pada 
segitiga adalah 180˚. Hal ini nampak pada jawaban siswa, siswa mengira  PTQ 
=  PQT padahal  PTQ   PQT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui 
bahwa  POQ = 0180 -OQP- OPQ,  siswa mengira  POQ = 63˚+ 31˚. Hal 
ini mungkin disebabkan karena siswa tidak mengetahui bahwa segitiga OPQ 
adalah segitiga samakaki dengan OQP = OPQ = 27˚.  
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Soal Nomor 3 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r =10 cm 
    OP = 26 cm 
Ditanya : Panjang garis singgung AP 
Jawab  :  
cm
OAOPAP
24
636
100736
1026 22
22





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa melakukan 
kecerobohan dalam menghitung 26 2 = 736 yang seharusnya 676.  Selain itu siswa 
juga melakukan kesalahan dalam mencari penyelesaian dari  636 , jawaban dari 
siswa adalah 24, padahal 24 2 = 576 bukan 636. 
 
Soal Nomor 4 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : d = 40 cm 
Ditanya : panjang tali yang diperlukan  
Jawab  : 
K lingkaran =  . d 
         = 3,14 .40 
         = 125,60 
         = 351,20 cm 
Jadi tali yang dibutuhkan untuk mengikat adalah   400 cm. 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak mengetahui 
cara mencari panjang tali minimal yang ditanyakan merupakan jumlahan dari 
panjang garis singgung lingkaran CD + panjang garis singgung lingkaran AB + 
panjang busur AD + panjang busur BC. Hal ini nampak pada jawaban siswa, 
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siswa mencari panjang tali minimal dengan mencari keliling 1 lingkaran saja. Hal 
ini dimungkinkan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang diameter MN, 
akibatnya siswa mengira AB dan CD tidak termasuk untuk menghitung panjang 
tali minimal. Selain itu siswa juga melakukan kecerobohan dalam perhitungan, 
siswa menuliskan 125,60 = 351, 20 cm. 
Soal Nomor 5 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : ST=RT=20 cm, TQ = 10 cm 
Ditanya : panjang jari-jari  
Jawab  : OQ = 10, karena panjang ST dan RT=20, TQ=10 
    Maka OQ  setengahnya dari ST dan RT 
 
 
 
 
 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa menganggap panjang 
OQ = panjang QT yang seharusnya panjang OQ   panjang QT.  Selain itu siswa 
tidak mengetahui bahwa panjang OT adalah 10 + r,  dengan r adalah pemisalan 
dari panjang jari-jari lingkaran dengan kata lain OQ = OR = OS = r. Hal ini 
nampak pada jawaban siswa, siswa menuliskan panjang OQ adalah setengahnya 
dari ST dan RT. Hal ini kemungkinan siswa tidak mengetahui bahwa segitiga 
OST dan segitiga ORT adalah segitiga siku-siku dengan panjang ST= panjang RT. 
Soal Nomor  6 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 5 cm 
    r 2 = 7 cm 
    jarak = 13 cm 
Ditanya : garis singgung persekutuan dalam 
Jawab  :  
A 
5 cm 
O 
13 cm 
C 
P 
7 cm 
T 
Q 
S 
R 
O 
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 
 
cm
rr
5
25
169144
1312
1375
22
22
22
21






  
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus mencari  garis  singgung 
persekutuan dalam. Hal ini nampak pada jawaban siswa mengambil sisi 
terpanjangnya adalah jumlahan dari r 1  dan r 2  yang seharusnya sisi terpanjangnya 
adalah jarak perpusatan antara lingkaran 1 dan lingkaran 2, sehingga siswa salah 
dalam menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung lingkaran. Selain 
itu siswa  salah dalam mensubstitusikan r 1 = 5 cm dan r 2 = 7 cm ke dalam 
  2221  rr . Hal ini dimungkinkan karena siswa kurang teliti dalam 
mensubstitusikannya. Siswa juga salah dalam menghitung  22 75  , jawaban 
siswa adalah 12 2 =144 yang seharusnya adalah 25 + 49 = 74, selain itu siswa juga 
salah dalam melakukan perhitungan 144 – 169, jawaban siswa adalah 25 padahal 
yang benar adalah -25. 
Soal Nomor  7 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : r 1 = 9 cm 
    r 2 = 4 cm 
    jarak = 12 cm 
Ditanya : garis pusatnya 
Jawab  :  
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 
cm
rr
11
241
14497
1249 222
22
2
2
1





 
Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa tidak teliti dan tidak 
cermat  dalam membaca soal mengenai apa yang diketahui dalam soal tersebut. 
Hal ini tampak pada jawaban siswa yang menuliskan jarak = 12 cm, padahal 12 
cm itu adalah panjang garis singgung persekutuan luar. Dapat dilihat bahwa juga 
bahwa siswa tidak bisa dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang 
diketahui dalam soal, dimungkinkan karena siswa belum paham dalam membuat 
sketsa gambar tentang garis persekutuan luar. Selain itu siswa juga salah dalam 
menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung persekutuan luar yang 
seharusnya garis pusat =  2212 rrl  .  Hal ini dimungkinkan karena siswa 
kurang teliti dalam menuliskan rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan luar tersebut.  Dari jawaban siswa juga dapat diketahui bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan dan menyederhanakan 
bentuk akar. 
 
 
Soal Nomor 8 
Jawaban Siswa : 
Diketahui : MA = 6 cm 
  : NB = 10 cm 
Ditanya : panjang garis BC 
Jawab  :  
 
cm
BC
22
282
26256
26106 2




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Dari jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus pytaghoras untuk mencari panjang BC, yang seharusnya BC = 
22 MCMB  . Hal ini dimungkinkan siswa tidak mengetahui bahwa Siswa tidak 
mengetahui bahwa ∆ BCM adalah ∆ samakaki dimana  BCM = 90˚ dengan BM 
adalah sisi terpanjangnya. Selain itu siswa juga melakukan kecerobohan dalam 
menyederhanakan bentuk akar, yang seharusnya 282  tidak perlu 
disederhanakan lagi. 
 
3. Analisis Hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode 
Bantu untuk mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah 
untuk melengkapi informasi data yang diperoleh dari hasil tes. Dalam wawancara 
ini peneliti berusaha mencari tahu apakah penyebab kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya. Jumlah siswa yang 
diwawancarai ada 5 siswa sesuai dengan analisis hasil tes yang sudah dilakukan. 
Berikut ini petikan wawancara 5 siswa yang dipilih sebagai subyek 
wawancara. Dalam petikan ini, P sebagai peneliti dan S sebagai siswa. 
 
 
 
Subyek wawancara 1 (Nomor Subyek 3) 
Soal Nomor 1 
P : “Langsung saja ya dik, kita ke nomor 1, coba perhatikan jawaban adik 
kemarin, di sini adik menuliskan panjang PQ adalah 25˚, ini maksudnya apa 
dek? 
S : “Maksudnya panjang PQ adalah 25 bu.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “derajat itu satuan untuk besaran apa dik?” 
S : “Biasanya untuk sudut bu.” 
P : “Tapi maksud adik tadi kan panjang PQ, padahal derajat itu satuan untuk 
sudut, gimana dik?” 
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S : “O iya bu, saya kurang teliti, saya kira 25 itu panjang PQ.” 
P : “Tapi adik sudah tahu belum kalau PQ itu adalah garis singgung 
lingkaran?” 
S : “Sudah bu.” 
P : “Lanjut ke nomor 1a ya dik, di sini adik menjawab besar sudut x adalah 
155˚, asalnya darimana dik?” 
S : “Saya bingung bu, kemarin saya cuma ngawur, karena saya belum tau cara 
mengerjakannya harus bagaimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Adik sudah tahu belum sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung 
lingkaran dengan jari-jari lingkaran?” 
S : “Saya belum tahu bu, saya tidak paham tentang sifat itu.” 
P : “Begini lho dik, garis singgung lingkaran akan selalu tegak lurus dengan 
jari-jari lingkaran, sehingga besar sudut yang dibentuk adalah 90˚, jadi 
besar x adalah 90˚, sudah paham atau belum dik?” 
S : “Insya Allah bu” (sambil menganggukan kepala) 
P : “Lalu untuk mencari nilai y ini, kemarin adik caranya bagaimana?” 
S : “Caranya dengan menggunakan sifat jumlah sudut  segitiga adalah 180˚ 
bu.” 
P : “Tapi 155˚ ini dapatnya darimana?” 
S : “Saya kemarin cuma ngawur bu, saya tahu soal ini penyelesaiannya dengan 
cara menggunakan sifat jumlah sudut segutuga adalah 180˚, tapi saya tidak 
tahu cara mencari y bu.” 
P : “Begini lho dik, y ini dicari dengan 180˚-  x - 25˚ = 65˚, sudah paham 
atau belum dik?” 
S : “Sudah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa kurang teliti 
dalam membaca apa yang diketahui dalam soal yaitu siswa salah dalam 
menuliskan panjang PQ. Selain itu siswa juga tidak paham bahwa  x itu sudut 
yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. Hal ini 
disebabkan karena siswa tidak paham tentang sifat sudut yang dibentuk oleh garis 
singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
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Soal Nomor 2 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang yang nomor 2 dik, di sini adik menuliskan besar PTQ adalah 
117˚ dan POQ adalah 54˚, caranya bagaimana dik, kok bisa dapat itu?”   
S : “Gak tau bu, kemarin saya cuma ngawur, saya belum begitu paham cara 
mencarinya bagaimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Adik sudah tahu belum ΔPTQ itu segitiga apa?” 
S : “Saya tidak tahu bu.” 
P : “Perhatikan soalnya dik, ΔPTQ adalah segitiga samakaki, dari sini kan 
dapat diketahui bahwa  PQT = QPT = 63˚, sehingga  PTQ = 180˚ - 
63˚ - 63˚ = 54˚, bagaimana, sudah paham atau belum?” 
S : “Sudah bu, tapi untuk yang nomor 2b, caranya bagaimana bu?”  
P : “Untuk yang nomor 2b, PT dan QT kan garis singgung lingkaran, sehingga 
OQT adalah 90˚. Perhatikan ΔPOQ, segitiga POQ itu segitiga apa dek?” 
S : “Tidak tahu bu.” 
P : “ΔPOQ itu Δ samakaki dik, sehingga dapat dicari  PQO = OPQ = 27˚. 
Dari itu  POQ dengan 180˚ - 27˚ - 27˚ = 126˚, paham gak dik?” 
S : “Sudah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak paham 
dalam mencari  PTQ dan  POQ. Hal ini disebabkan siswa tidak tahu bahwa 
ΔPTQ adalah segitiga samakaki, sehingga siswa tidak mengetahui bahwa  PQT 
= QPT. Selain itu siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔPOQ adalah segitiga 
samakaki dengan panjang OP = panjang OQ sehingga siswa tidak mengetahui 
bahwa OQP =OPQ pada soal nomor 2b. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang yang nomor 4 dik, di sini adik menuliskan panjang tali adalah 2 
kalinya keliling lingkaran, kenapa bisa begini dik?” 
S : “Ini kan ada 2 lingkaran bu, jadi saya kira ini cara mencarinya dengan 
menggunakan 2 kelilingnya bu, karena tali mengikat pipa secara melingkar 
penuh salah ya bu?” 
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P : “Memang benar ini ada 2 lingkaran, tapi cara menghitungnya tidak seperti 
ini. Panjang AB, DC dan MN bagaimana dik?” 
S : “Panjangnya sama bu.” 
P : “Iya betul, panjangnya sama, sehingga untuk mencari panjang tali minimal 
dengan cara AB + CD + panjang busur AD + panjang busur BC. Sudah 
paham belum dik?” 
S : “O iya ding bu, kemarin saya bingung cara mencarinya bagaimana.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak paham 
bagaimana cara mencari panjang tali minimal yang dapat digunakan untuk 
mengikat 2 lingkaran tersebut. Siswa mengira panjang tali minimalnya dapat 
dihitung dari 2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali 
tersebut mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak 
mengikat pipa secara melingkar penuh. 
Soal Nomor 6  
Petikan Wawancara 
P : “OK, sekarang nomor 6 dik, coba lihat gambar sketsanya, apa benar 
gambarnya seperti ini?” 
S : “Iya bu, saya kira itu gambarnya sudah benar bu, memangnya salah to bu?” 
P : “Coba dilihat dulu dik, yang diketahui kan garis singgung persekutuan 
dalam, jadi sketsanya tidak seperti ini, tapi yang benar seperti ini (sambil 
memperlihatkan jawaban yang benar).” 
S : “O iya ding bu, saya lupa, saya yang kurang teliti dengan yang diketahui.” 
P : “Lain kali jangan diulangi ya dik.” 
S : “Iya bu.” 
P : “Lalu yang 13 cm itu panjang garis persekutuannya atau panjang garis 
pusatnya dik?” 
S : “Garis perpusatannya bu.”  
P :  “Iya benar garis perpusatan, tapi jawaban adik kemarin 13 cm kok panjang 
persekutuan dalamnya?” 
S : “E iya, berarti kemarin saya kurang teliti bu ngambil jarak perpusatannya.” 
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Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal.  Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam 
soal. Selain itu, siswa juga salah dalam mengambil panjang garis perpusatan 
antara kedua lingkaran tersebut, dikarenakan siswa kurang teliti dalam mengambil 
panjang garis perpusatannya. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
P : “OK, sekarang yang nomor 7 dik, kenapa gambarnya seperti ini?” 
S : “Yang ini to bu, kemarin saya bingung bu cara mencarinya gimana.” 
P : “Adik sudah tahu belum tentang definisi garis singgung persekutuan luar?” 
S : “Belum bu, saya gak tahu.” 
P : “Bapak guru apa belum menerangkan?” 
S : “Sudah bu, tapi saya lupa.” 
P : “Garis singgung persekutuan luar itu garis yang menyinggung 2 lingkaran 
sekaligus, dimana garis tersebut menyinggung bagian atas atau bawah 
kedua lingkaran, lalu gambarnya adik ini lingkarannya ada berapa?” 
S : “Satu bu, Saya kemarin bingung  bu, kemarin cuma ngawur soalnya 
terburu-buru.” (sambil melihat jawabannya) 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak paham tentang pengertian dari garis singgung 
persekutuan luar, selain itu juga dikarenakan kekurangtelitian siswa dalam 
membaca apa yang diketahui dalam soal. 
Soal Nomor 8  
Petikan wawancara 
P : “Lalu untuk yang nomor 8 dik, adik sudah tahu belum ΔBMC itu segitiga 
apa?” 
S : “Saya tahu bu, itu segitiga siku-siku, benar gak bu?” 
P : “Benar kok dik, tapi panjang BM berapa?” 
S : “Gak tahu bu, memangnya panjangnya berapa bu?” 
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P : “Coba lihat pada gambar dik, panjang BD  berapa?” 
S : “20 cm bu.” 
P : “Iya benar, lalu untuk panjang DM berapa?” 
S : “6 cm bu.” 
P : “Jadi panjangnya BM berapa?” 
S : “O iya, 26 cm bu.” 
P : “Iya, benar dik.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa sudah 
mengetahui bahwa  segitiga BCM adalah segitiga siku-siku, tapi siswa tidak tahu 
berapa panjang BM. Sehingga siswa tidak bisa mencari panjang garis singgung 
BC, karena untuk mencari panjang BC harus tahu dulu berapa panjang BM dan 
CM. 
Subyek wawancara 2 (Nomor Subyek 19) 
Soal Nomor 6 
Petikan wawancara  
P : “Langsung saja ya dik, coba perhatikan jawaban adik kemarin yang nomor 
6, apa benar gambarnya  seperti ini?” 
S : “Benar bu, kan garis singgung persekutuan dalam” 
P : “Garis singgung persekutuan dalam itu yang seperti apa to dik?” 
S : (diam) 
P : “Garis singgung persekutuan dalam itu garis yang menyinggung 2 
lingkaran sekaligus, di mana garis tersebut berada di antara 2 lingkaran 
tersebut, coba lihat gambarmu yang kemarin dik, benar tidak?” 
S : “Hehe, salah bu. Kemarin saya kurang teliti bu, lupa juga bu, berarti 
gambarnya terbalik dengan nomor 7 ya bu?” 
P : “Iya, terbalik dengan yang nomor 7, sekarang sudah tahu belum letak 
salahnya di mana?” 
S : “Iya bu, saya sudah tahu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal. Hal ini 
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dikarenakan siswa kurang teliti dan lupa dalam membuat sketsa gambar garis 
singgung persekutuan dalam. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
S : “Hehe, salah bu. Kemarin saya kurang teliti bu, lupa juga bu, berarti 
gambarnya terbalik dengan nomor 7 ya bu?” 
P : “Iya, terbalik dengan yang nomor 7, sekarang sudah tahu belum letak 
salahnya di mana?” 
S : “Iya bu, saya sudah tahu.” 
P : “Kemudian yang nomor 7 ini dik, kan awalnya 12= 252 d , kok bisa 
12252 d ? Caranya bagaimana dik?” 
S : “Kan pindah ruas bu, jadi ya 12 pindah ke ruas kanan.” 
P : “Caranya bukan seperti itu  dik, 2512 2  d  berarti kan 2512 22  d , 
iya kan? Kalau 212  pindah ke ruas kanan dan 2d  pindah ke ruas kiri,maka 
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Bagaimana dik, sudah paham apa belum?” 
S : “Saya kemarin bingung bu memindah-mindah ruasnya, agak terburu-buru 
juga, tapi sekarang saya sudah tahu kok bu caranya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah membuat 
sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, siswa membuat 
sketsanya terbalik dengan sketsa gambar pada soal nomor 6. Hal ini dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. Selain itu, 
siswa juga salah dalam melakukan proses perhitungan, siswa masih belum paham 
dalam oprasi bentuk aljabar.  
Subyek Wawancara 3 (Nomor Subyek 20) 
Soal Nomor 2 
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Petikan wawancara 
P : “Untuk soal nomor 2, coba dilihat jawaban adik yang kemarin , jawaban 
adik kan seperti ini, dapatnya   POQ = 2 x 54˚ = 108˚ itu darimana?” 
S : “ PTQ kan 54˚ jadi saya mikirnya  POQ dua kalinya  PTQ bu. 
P : “Jawabannya bukan seperti itu dik, adik sudah tahu belum PT dan QT itu 
garis singgung lingkaran?” 
S : “Sudah bu.” 
P : “Lalu OPT danOQT berapa?” 
S : “90˚ bu.” 
P : “Dari jawaban 2a,  TPQ dan  PQT kan 63˚, OPT dan OQT adalah 
90˚, sehinggaOPQ dan OQP berapa dik? Lalu besar kedua sudut 
tersebut sama atau tidak?” 
S : “Iya sama bu, kayaknya besarnya 27˚ ya bu?” 
P : “Iya benar, berarti untuk mencari besar  POQ kita  dapat menggunakan 
jumlah sudut segitiga OPQ adalah 180˚, lalu ΔOPQ itu segitiga apa dik?” 
S : “ΔOPQ itu segitiga  samakaki bu, tapi kemarin saya tidak kepikiran dan 
tidak tahu kalau cara  mencari POQ itu dengan memanfaatkan jumlah 
sudut segitiga  OPQ adalah 180˚ bu.” 
P : “Ya sudah tidak apa-apa, tapi sekarang sudah paham kan?” 
S : “Sudah bu, Insyaallah.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menyangka 
 POQ = 2 x  PTQ = 108˚, padahal   POQ  bukan 2 x PTQ . Hal ini 
dimungkinkan siswa mengira  POQ merupakan sudut pusat dan  PTQ 
merupakan sudut keliling atau siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ adalah 
segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan OQP = OPQ. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara  
P : “Sekarang lanjut ke nomor 4 dik, kemarin jawaban adik kan seperti ini 
(sambil memperlihatkan jawaban kemarin), panjang tali yang diperlukan 
kok bisa keliling lingkaran + diameter dik, asalnya darimana?” 
S : (sambil melihat jawabannya), “ini kan busur lingkaran AC + busur 
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lingkaran BD panjangnya = keliling lingkaran bu. Jadi ya panjang tali yang 
diperlukan berarti keliling lingkaran ditambah diameternya.” 
P : “Kenapa pakai ditambah diameter lingkaran dik?” 
S : (diam) 
P : “Adik sudah tahu belum AB dan CD itu garis apa?” 
S : “Garis singgung lingkaran bu.” 
P : “Lalu panjangnya bagaimana dik, sama dengan MN atau tidak?” 
S : Ya panjangnya sama dengan MN bu, benar tidak bu?”  
P : “Iya benar, lalu coba perhatikan gambanya dik, berarti panjang tali minimal 
caranya bagaimana?” 
S : “Caranya ya berarti keliling lingkaran + 2 diameter, kemarin saya gak 
kepikiran mengerjakan seperti ini bu,  bingung soalnya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa belum paham 
cara mencari panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa, siswa 
menganggap panjang tali minimal yang diperlukan = keliling lingkaran. Hal ini 
dikarenakan siswa masih bingung bila dihadapkan pada soal berupa aplikasi dari 
garis singgung lingkaran. 
Soal Nomor 5 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang lanjut ke nomor 5 ya dik, di sini adik menuliskan 
aaa .40020 22   kok bisa begitu dik, caranya bagaimana?” 
S : “Kan 2222 2020 aa  bu, jadi ya hasilnya aa.400  . 
P : “Begini dik, 2220 a tidak bisa diuraikan menjadi 2220 a tapi 
2220 a ya 2400 a , paham tidak dik?” 
S : “O iya bu, kemarin saya lupa cara menguraikannya bagaimana.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
proses perhitungan yaitu dalam menguraikan bentuk akar. Siswa menguraikan 
aaa .40020 22  , padahal seharusnya yang benar adalah 2220 a = 
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2400 a . Hal ini dikarenakan siswa lupa bagaimana cara menguraikan bentuk 
akar yanh tepat. 
Subyek Wawancara 4 (Nomor Subyek 33)  
Soal Nomor 3 
Petikan wawancara 
P : “Langsung saja ya dik, coba dilihat jawaban adik nomor 3 yang kemarin, 
dapatnya 22 1026   dari mana dik?” 
S : “Saya kemarin cuma ngawur bu.” 
P : “Adik sudah tahu belum AOP berapa dik?” 
S : “ 90˚ bu.” 
P : “Jadi ΔAOP itu segitiga apa dik?” 
S : “O iya segitiga siku-siku bu.” 
P: “OK, betul. Lalu cara mencarinya bagaimana dik, kok rumusnya seperti itu 
dik?” 
S : “Kemarin saya ngawur bu, saya tidak tahu rumusnya bagaimana.” 
P : “Kita dapat memanfaatkan rumus pytaghoras dik, dengan panjang AP = 
22 AOOP  , gimana dik, sudah paham atau belum dik?” 
S : “Iya bu, saya sudah paham.” 
P : “Lalu 226 itu berapa dik?” 
S : “Eh ini salah bu, 676 yang benar, maaf  saya kurang teliti kemarin.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus pytaghoras, siswa sudah tahu bahwa soal tersebut dapat 
diselesaikan dengan rumus pytaghoras, tapi siswa salah dalam menerapkannya. 
Hal ini karena siswa mengerjakannya cuma sekedar ngawur saja, tidak 
mengetahui konsepnya. Selain itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam proses 
perhitungan. Siswa menghitung 226 = 796, padahal jawaban yang benar adalah 
696, dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Ya sudah, kapan-kapan jangan diulangi ya?  
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OK. Sekarang lanjut ke nomor 4 ya dik, jawaban adik kemarin kan seperti 
ini, asalnya darimana dik?” 
S : “Ini kan ada 2 lingkaran bu, jadi saya mikirnya panjang tali lilitan yang 
diperlukan ya sama dengan keliling 2 lingkaran dikalikan 2 bu.” 
P : “OK benar ini ada 2 lingkaran, tapi cara mencari panjang tali lilitan tidak 
sepenuhnya sama dengan mencari keliling 2 lingkaran  dik, adik tahu garis 
AB da CD  itu garis apa?” 
S : “Saya tidak tahu bu garis apa” 
P : “AB dan CD  itu garis singgung lingkaran dik, lalu panjang kedua garis itu 
dengan panjang MN sama atau tidak dik?” 
S : (diam) 
P : “Coba perhatikan gambar dik, dapat kita ketahui bahwa AB = CD = MN, 
dimana panjang MN = diameter lingkaran, paham tidak dik?” 
S : “Iya bu, paham.” 
P : “Jadi cara mencari panjang tali lilitan bagaimana dik?” 
S : “Panjang AB + panjang CD + keliling 1 lingkaran bu, benar tidak bu?” 
P : “ OK, benar. Tapi ini adik mencari keliling 2 lingkaran kok  x d?” 
S : “Iya bu, yang saya ingat keliling 2 lingkaran itu rumusnya  x d, salah to 
bu?” 
P : “ x d itu keliling 1 lingkaran dik bukan  keliling 2 lingkaran, sudah ingat 
atau belum dik?” 
S : “InsyaAllah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menganggap 
panjang tali minimal yang diperlukan adalah 2 kali keliling 2 lingkaran. 
Dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = diameter lingkaran. 
Selain itu, siswa salah dalam menuliskan  rumus untuk mencari keliling lingkaran, 
dikarenakan siswa lupa rumus mencari keliling lingkaran. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
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P : “ 193  itu tidak bisa diuraikan dik, jadi ya tetep 193 . 
 OK, kita lanjut ke nomor 7, kok rumusnya seperti ini dik?” 
S : “Kan cara mencari GSPL =  2212 rrp   bu. 
P : “Rumusnya bukan seperti itu dik, adik tahu tidak bahwa cara mencari 
panjang garis singgung persekutuan luar itu dengan memanfaatkan rumus 
pytaghoras?” 
S : “Tidak bu.” 
P : “Bapak guru pernah menerangkan atau tidak dik?” 
S : “Pernah bu, tapi saya lupa.” 
P : (sambil menggambar), “Coba perhatikan ΔCDE dik, sisi yang terpanjang 
yang mana dik?” 
 
 
 
 
 
 
 
S : “Tidak tahu bu, saya lupa konsepnya bagaimana, kemarin saya belum 
paham.” 
P : “Ingat, CDE itu sudut yang dibentuk oleh garis singgung lingkaran dan 
jari-jari lingkaran, besarnya berapa dik?” 
S : “90˚ bu.” 
P : “Kalau begitu, ΔCDE itu segitiga apa dik kalauCDE = 90˚?” 
S : “Eh iya bu, berarti segitiga siku-siku.” 
P : “ Iya benar, lalu sisi terpanjangnya yang mana?” 
S : “CD bu, benar gak bu?” 
P : “Iya benar, sekarang sudah paham atau belum? Kemarin kan rumusnya 
seperti ini..” 
S : (sambil melihat jawabannya), “Kemarin saya kurang paham soal 
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konsepnya bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari garis singgung persekutuan luar. Dikarenakan 
siswa belum paham konsep tentang garis singgung persekutuan luar, antara lain 
siswa tidak mengetahui bahwa ΔCDE adalah segitiga siku-siku diCDE. 
Soal Nomor 8 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang lanjut ke nomor 8 ya dik, jawaban adik kemarin kan seperti ini, 
kok panjang BC = 22 610  ? Asalnya darimana dik?” 
S : “Kemarin saya mikirnya 222 MANBBC  , benar tidak bu?” 
P : “Adik bisa menuliskan rumus seperti itu asalnya darimana dik? Rumusnya 
bukan seperti itu dik, adik sudah tahu belum ΔBCM itu segitiga apa?” 
S : “Tidak tahu bu, kemarin saya ngawur kok bu, lha tidak tahu caranya 
bagaimana.” 
P : “Kita dapat menyelesaikannya dengan rumus pytaghoras dik, dengan sisi 
yang terpanjang yang mana dik?” 
S : “Tidak tahu bu, saya tidak paham bu.” 
P : “Begini lho dik, dari ΔBCM kita dapat menuliskan rumus 
222 CMBMBC  , kan sisi terpanjangnya BM, paham tidak dik?” 
S : “O iya ding bu, lha terus panjang BM berapa bu?” 
P : “Coba perhatikan gambarnya, BM itu kan panjang BN + ND + DN kan 
dik? Jadi panjangnya berapa?” 
S : “Berarti ya 10+10+6 bu, jadinya ya 26 no bu, benar kan bu?” 
P : “Iya benar, jadi bisa dilanjutkan sendiri kan dik cara menyelesakannya 
bagaimana?” 
S : “Iya bu, insyaallah.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus pytaghoras dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dikarenakan siswa tidak paham bahwa 
ΔBCM adalah segitiga siku-siku di C. Selain itu, siswa juga cuma ngawur dalam 
menyelesaikan soal tersebut karena siswa tidak paham konsepnya. 
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Subyek Wawancara 5 (Nomor Subyek 35) 
Soal Nomor 2 
Petikan wawancara 
P : “OK, kita langsung aja ya dik, coba liat jawaban adik yang nomor 2, masih 
ingat gak dek?” 
S : “Saya kemarin jawabnya cuma ngawur lho bu, jadi ya agak lupa caranya 
gimana.” (sambil melihat jawabannya) 
P : “Di sini adik menuliskan  PTQ =  PQT, kok bisa dik?” 
S : “Hehe…kemarin saya cuma ngawur bu, lha tidak bisa, saya mikirnya 
ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-siku, bingung saya bu” 
P : “Coba perhatikan dik, panjang PT dan panjang QT sama atau tidak?” 
S : “Panjangnya sama bu” 
P : “Iya benar, panjangnya sama, lalu panjang OP dan panjang OQ panjangnya 
juga sama atau tidak?” 
S : Iya bu, sama.” 
P : “Jadi ΔPQT dan ΔPOQ itu disebut segitiga apa dik, kalau panjang kedua 
sisi segitiga sama panjang?” 
 S : “O iya ding bu, bukan segitiga siku-siku berarti, tapi segitiga samakaki.” 
P : “Lalu QPT =  PQT besarnya sama atau tidak dik?” 
S : “Sama bu.” 
P : “Iya benar, tapi jawabanmu kemarin tidak seperti itu.” 
S : “Lha kemarin saya gak tahu kalau ΔPQT dan ΔPOQ itu segitiga samakaki 
bu.” 
P : “Jadi kalau begitu besar  PTQ berapa dik?” 
S : (diam) 
P : “ PTQ kan dapat dihitung dengan 180˚- QPT -  PQT, jadi hasilnya 
berapa dik?” 
S : “54˚ bu “ 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak 
mengetahui bahwa ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga samakaki tetapi siswa 
menganggap ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-siku., sehingga siswa tidak 
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mengetahui cara mencari besar  PTQ dan  POQ. Selain itu, siswa masih 
bingung dalam menyelesaikan soal tersebut dan siswa hanya sekedar ngawur 
dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Soal Nomor 3 
Petikan wawancara 
P : “Iya benar, sekarang coba lihat nomor 3 dik, 226 nilainya berapa?” 
S : “676 ya bu, benar gak bu?” 
P : “Lha ini jawaban adik berapa?” 
S : “Hehe..736 bu, saya kurang teliti bu, lha keburu-buru kemarin 
mengerjakannya” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan dalam proses perhitungan yaitu siswa salah dalam mencari penyelesaian 
bilangan berpangkat. Siswa menuliskan 226 = 736, padahal jawaban yang benar 
226 =676. Hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya dan 
terburu-buru dalam mengerjakan soal tersebut. 
Soal Nomor 4 
Petikan wawancara 
P : “Sekarang coba lihat nomor 4 dik, cara mencari panjang talinya kok seperti 
ini dik?” 
S : (diam) 
P : “Adik sudah tahu belum AB dan CD itu garis apa?” 
S : “Tidak tahu bu, saya bingung bu.” 
P : “AB dan CD itu garis singgung lingkaran dik, dimana panjang kedua garis 
itu adalah sama, lalu AB, CD dan MN itu panjangnya sama gak dik?” 
S : “Panjangnya sama bu, benar gak bu?” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa tidak 
mengetahui cara mencari panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 
pipa. Dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = panjang 
diameter lingkaran. 
Soal Nomor 5 
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Petikan wawancara 
P : “Iya benar, sekarang coba dilihat nomor 5 dik, di sini adik menuliskan OQ 
= 10 cm, asalnya darimana dik?” 
S : “Karena OQ = QT bu, jadi ya OQ = 10 cm.” 
P : “Coba dilihat soalnya dik, OQ, OR dan OS itu apa?” 
S : “Jari-jari lingkaran bu.”(sambil melihat soalnya) 
P : “OK. Benar,tapi panjang QT tidak sama dengan panjang OQ dik, jadi kita 
perlu memisalkan panjang OQ, misalkan panjang OQ = r, maka OT berapa 
dik?” 
S : (diam) 
P : “Panjang OT kan QT+OQ kan dik?Berarti kan OT = 10 + r, paham belum 
dik?” 
S : “O iya ding bu, kemarin gak kepikiran saya.” 
P : “Coba perhatikan ΔRTO dan ΔSOT, kedua segitiga tersebut disebut 
segitiga apa dik?” 
S : (diam) 
P : “Coba diingat, ORT dan  TSO berapa?ingat ST dan RT adalah garis 
singgung lingkaran dik.” 
S : “ORT kayaknya 90˚, lalu kalau  TSO kayaknya juga 90˚, benar gak 
bu?” 
P : “Iya benar dik, lalu kalau ORT = TSO = 90˚, maka ΔRTO dan ΔSOT 
segitiga apa dik?”  
S : “Segitiga siku-siku bu.” 
P : “Jadi cara menyelesaikan soal ini dapat dengan menggunakan rumus 
phytaghoras, paham gak dik?” 
S : “Iya, Insya Allah paham bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa menganggap 
jari-jari lingkaran = panjang OQ = panjang QT, padahal panjang OQ tidak = 
panjang QT. Hal ini dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa ΔRTO adalah 
segitiga siku-siku di R dan ΔOST adalah segitiga siku-siku di S. Selain itu, siswa 
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juga tidak mengetahui bahwa soal tersebut dapat diselesaikan dengan rumus 
pytaghoras. 
Soal Nomor 6 
Petikan wawancara 
P : “Coba dilihat yang nomor 6 dik, ini gambarnya sudah benar seperti ini, tapi 
maksudnya   •  itu apa dik?” 
S : “Itu maksudnya jarak perpusatan bu.” 
P : “Simbol seperti itu tidak boleh dik, karena tidak baku, panjang garis 
perpusatan itu simbolnya p. Lalu rumusnya kok seperti ini?coba diingat 
lagi, rumus mencari panjang garis singgung persekutuan dalam itu apa 
benar GSPD =   2221  rr  dik?” 
S : “Saya kira iya bu, rumusnya itu bu.” 
P : “Bukan seperti itu dik, cara mencarinya dengan  GSPD =  2212 rrp  , 
udah ingat apa belum?” 
S : “Eh iya ding bu, kemarin saya lupa.” 
P : “Lalu untuk  222 75   hasilnya berapa dik?” 
S : “kan 212  bu, jadi ya 144 hasilnya.” 
P : “Jawabannya bukan seperti itu dik,  222 75  itu  24925  , tapi kalau 
 275  itu benar 212  = 144.” 
S : “Kemarin saya belum paham bu soal perpangkatan, masih bingung, tapi 
yang ini tadi insyaAllah sudah paham.” 
P : “Lalu untuk 169144   hasilnya berapa dik?” 
S : “ 25  bu.” 
P : “Tapi jawaban adik kemarin kok 25 ?” 
S : “Eh iya ding, saya kemarin kurang teliti bu menghitungnya.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus mencari panjang garis singgung persekutuan dalam. Siswa 
menuliskan GSPD =   2221  rr , dengan  maksudnya adalah jarak 
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perpusatan, padahal rumus yang benar adalah GSPD =  2212 rrp  . Hal ini 
dikarenakan siswa lupa rumus untuk mencari panjang GSPD. Selain itu siswa juga 
melakukan kesalahan dalam proses perhitungan yaitu dalam mencari penyelesaian 
dari perpangkatan bilangan, karena siswa masih bingung tentang perpangkatan 
suatu bilangan. Siswa juga salah dalam oprasi pengurangan bilangan bulat, yaitu 
169144  = 25 , dikarenakan siswa kurang teliti dalam menghitungnya. 
Soal Nomor 7 
Petikan wawancara 
P : “Besok lebih teliti lagi ya? Sekarang untuk yang nomor 7 dik, coba diingat 
lagi, apakah benar cara mencari garis singgung persekutuan luar rumusnya 
dengan    221 rr  ?” 
S : (diam) 
P : “Rumus mencari garis singgung persekutuan luar itu caranya bukan seperti 
itu dik , seharusnya GSPL =  2212 rrp  , sudah ingat apa belum?” 
S : “Hehe, saya l;upa lagi bu kemarin, ya maklum bu kemarin saya terburu-
buru soale jadi ya grogi.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menerapkan rumus untuk mencari GSPL (Garis Singgung Persekutuan Luar). 
Siswa menuliskan GSPL =    221 rr  dengan     maksudnya adalah jarak 
perpusatan, padahal jawaban yang benar adalah GSPL =  2212 rrp  , 
sehingga siswa juga salah dalam mencari panjang garis perpusatan 2 lingkaran. 
Hal ini dikarenakan siswa lupa rumus untuk mencari panjang garis singgung 
persekutuan luar dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal tersebut. 
Soal Nomor 8 
Petikan wawancara 
P : “Ya udah dimaklumi, tapi lain kali jangan diulangi lagi ya dik? Lalu yang 
nomor 8 dik, apa benar rumusnya seperti itu dik?” 
S : “Iya bu, saya kira itu benar, karena ΔBMC segitiga siku-siku jadi ya 
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panjang BC =   2221 prr  .” 
P : “Rumusnya bukan seperti itu dik, itu kan rumus mencari garis singgung 
persekutuan dalam, padahal ini kan tidak menyangkut tentang garis 
singgung persekutuan dalam, adik kan sudah tahu ΔBMC segitiga siku-
siku, jadi cara mencari BC dapat menggunakan rumus phytaghoras, dengan 
sisi terpanjang sisi yang mana dik?” 
S : “Tidak tahu bu.”  
P : “ Sisi terpanjangnya itu BM dik, lalu panjang BM berapa?” 
S : “Tidak tahu bu.” 
P : “Lho, kok tidak tahu dik, coba dilihat gambarnya, panjang BD berapa?” 
S : “20 cm bu.” 
P : “Iya benar, lalu BM berapa dik? Panjang BM = BD + DM kan ?” 
S : “Eh iya ding bu, sekarang saya lumayan sudah paham, BM itu panjangnya 
26 cm.” 
P : “Iya betul, sekarang sudah paham kan?” 
S : “InsyaAllah bu.” 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menggunakan rumus pytaghoras untuk mencari panjang BC. Dikarenakan siswa 
tidak mengetahui sisi terpanjang dari segitiga BCM adalah BM. Selain itu, siswa 
juga tidak mengetahui panjang dari BM. 
 
H. Hasil Validasi Data 
Untuk mendapatkan data yang valid mengenai jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dan penyebabnya, maka dilakukan triangulasi data yaitu 
dengan membandingkan data hasil analisis kesalahan jawaban siswa dengan 
analisis hasil wawancara. Berikut ini hasil validasi dari 5 orang siswa yang telah 
diwawancarai. 
Siswa dengan nomor absen 3  
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
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a. Siswa salah dalam menuliskan panjang PQ 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
b. Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam soal. 
 Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
c. Siswa tidak tahu bagaimana  mencari  PTQ dan  POQ  
 Penyebabnya siswa tidak tahu bahwa ΔPTQ adalah segitiga samakaki dengan 
 PQT = QPT, siswa juga tidak mengetahui bahwa ΔPOQ adalah segitiga 
dengan OQP = OPQ. 
d.  Siswa salah dalam mencari besar  x 
  Penyebabnya siswa tidak memahami sifat sudut yang dibentuk oleh garis yang 
melalui titik pusat dan garis singgung lingkaran. 
e. Siswa tidak paham bagaimana cara mencari panjang tali minimal yang dapat 
digunakan untuk mengikat 2 pipa tersebut 
Penyebabnya siswa mengira panjang tali minimalnya dapat dihitung dari 
2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali tersebut 
mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak mengikat 
pipa secara melingkar penuh. 
f.  Siswa salah dalam mengambil jarak perpusatan dan panjang garis singgung    
lingkaran 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam mengambil jarak perpusatan dan 
panjang garis singgung lingkaran. 
g.   Siswa salah dalam mencari panjang BC 
Penyebabnya siswa tidak mengetahui berapa panjang BM, karena untuk 
mencari panjang BC harus tahu dahulu panjang dari BM dan CM. 
h.  Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
untuk mengikat 2 pipa  
      Penyebabnya siswa mengira panjang tali minimalnya dapat dihitung dari 
2xkeliling lingkaran, hal ini disebabkan siswa menganggap tali tersebut 
mengikat pipa secara melingkar penuh, padahal yang benar tali tidak mengikat 
pipa secara melingkar penuh. Selain itu, siswa tidak paham bahwa untuk 
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menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan konsep garis singgung 
lingkaran 
 
Siswa dengan nomor absen 19  
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
c. Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam soal 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam 
soal dan lupa dalam membuat sketsa gambar garis singgung persekutuan 
dalam 
d. Siswa salah dalam menguraikan bentuk akar 
Penyebabnya siswa masih belum paham dalam oprasi bentuk aljabar. 
 
Siswa dengan nomor absen 20  
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
d. Siswa salah dalam mencari besar  POQ 
Penyebabnya siswa mengira  POQ merupakan sudut pusat dan  PTQ 
merupakan sudut keliling atau siswa tidak mengetahui bahwa segitiga POQ 
adalah segitiga samakaki dengan panjang OP = panjang OQ dan OQP = 
OPQ. 
e. Siswa salah dalam menentukan langkah dalam mencari panjang tali minimal 
untuk mengikat 2 pipa. 
Penyebabnya siswa masih bingung bila dihadapkan pada soal berupa aplikasi 
dari garis singgung lingkaran. 
f. Siswa salah dalam menguraikan bentuk akar 
      Penyebabnya siswa lupa bagaimana cara menguraikan bentuk akar yang tepat. 
 
Siswa dengan nomor absen 33  
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Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
e. Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa. 
Penyebabnya siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = 
diameter lingkaran. 
f. Siswa siswa salah dalam mengambil sisi terpanjang untuk menerapkan rumus 
pytaghoras dalam menyelesaikan soal tersebut 
      Penyebabnya siswa tidak paham bahwa ΔBCM adalah segitiga siku-siku di C.  
g. Siswa salah dalam menerapkan rumus 
Penyebabnya : 
1. Siswa belum paham konsep tentang garis singgung persekutuan luar 
2. Siswa lupa dalam menuliskan rumus 
h. Siswa salah dalam melakukan proses perhitungan 
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam melakukan proses perhitungan 
 
Siswa dengan nomor absen 35  
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 
garis singgung lingkaran adalah : 
b. Siswa salah dalam menentukan besar  PTQ dan  PO 
Penyebabnya siswa tidak mengetahui bahwa ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga 
samakaki tetapi    siswa menganggap ΔPQT dan ΔPOQ adalah segitiga siku-
siku. 
b.  Siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari panjang tali minimal 
yang   diperlukan untuk mengikat 2 pipa 
      Penyebabnya siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis 
singgung lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = 
panjang diameter lingkaran. 
c.   Siswa salah dalam menerapkan rumus 
      Penyebabnya : 
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4. Siswa tidak mengetahui sisi terpanjang dari segitiga siku-siku 
5. Siswa lupa dalam menuliskan rumus 
6. Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal sehingga tidak teliti. 
d. Siswa salah dalam melakukan proses perhitungan, yang meliputi 
1. Siswa salah dalam mencari penyelesaian bilangan berpangkat, yaitu 226 = 
736 
      Penyebabnya siswa kurang teliti dalam menghitung 226 . 
2. Siswa juga salah dalam oprasi pengurangan bilangan bulat, yaitu 
169144  = 25  
Penyebabnya siswa kurang teliti dalam menghitung 144 – 169. 
 
I. Hasil Analisa Data 
Dari hasil validasi di atas, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis 
singgung lingkaran. Berikut ini adalah kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut beserta penyebabnya. 
1. Tipe Kesalahan I 
b. Siswa salah dalam menuliskan panjang garis singgung lingkaran 
berdasarkan soal. 
      Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam    
soal. 
      b.  Siswa salah dalam membuat sketsa gambar berdasarkan apa yang diketahui 
dalam     soal. 
         Penyebabnya siswa tidak teliti dalam membaca apa yang diketahui dalam    
soal. 
2. Tipe Kesalahan II 
a. Siswa salah dalam  mencari sudut-sudut yang dibentuk oleh garis singgung 
lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
      Penyebabnya siswa tidak paham tentang sifat-sifat sudut yang dibentuk 
oleh garis    singgung lingkaran dengan jari-jari lingkaran. 
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b. Siswa salah dalam mengambil sisi terpanjang dalam segitiga siku-siku 
untuk  mencari panjang garis singgung lingkaran dengan rumus 
pytaghoras. 
Penyebabnya siswa tidak paham mengenai konsep tentang segitiga siku-
siku 
c. Siswa salah dalam mencari panjang tali minimal yang dibutuhkan untuk 
mengikat 2 pipa yang saling bersinggungan. 
Penyebabnya : 
1.   Siswa mengira tali mengikat 2 pipa secara melingkar penuh 
3. Siswa kurang memahami dengan baik tentang penerapan garis 
singgung lingkaran. 
3. Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan ini adalah yang dilakukan siswa dalam menerapkan rumus 
untuk menyelesaikan soal. 
Penyebab dari kesalahan ini adalah : 
1. Siswa lupa dalam menuliskan rumus. 
2. Siswa kurang paham dalam konsep tentang rumus garis singgung 
persekutuan    dalam maupun luar serta rumus pytaghoras 
4. Tipe Kesalahan IV 
Tipe kesalahan ini adalah kesalahan siswa dalam melakukan prosedur 
perhitungan. 
 
Penyebabnya dari kesalahan ini adalah : 
1. Siswa tidak teliti dalam 
melakukan perhitungan. 
2. Kesalahan siswa dalam 
menguraikan bentuk akar. 
3. Kesalahan siswa dalam oprasi 
bilangan bulat. 
 
J. Pembahasan Analisis Data 
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Berdasarkan hasil analisa data, kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran dalam penelitian 
ini diklasifikasikan menjadi empat tipe kesalahan, yaitu tipe kesalahan I, II, III 
dan IV. Adapun dari hasil analisa data dan dari perhitungan persentase siswa yang 
melakukan kesalahan terhadap 35 siswa kelas VIII E yang mengikuti tes 
didapatkan : 
1. Tipe Kesalahan I 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan pemahaman maksud soal. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 10,36 % dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 7 dalam mencari panjang garis perpusatan, yaitu sebanyak 25,71%. 
Pada umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam mengerjakan 
soal nomor 7 ini adalah siswa salah dalam membuat sketsa gambar 
berdasarkan apa yang diketahui dalam soal, dikarenakan siswa tidak teliti 
dalam membaca apa yang diketahui dalam soal. 
2. Tipe Kesalahan II 
      Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan pemahaman konsep. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 35,36% dari 
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 5 dalam mencari panjang jari-jari lingkaran, yaitu 57,14 %. Pada 
umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam mengerjakan soal 
nomor 5 ini adalah siswa salah dalam menentukan langkah untuk mencari 
panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat 2 pipa. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa AB dan CD adalah garis singgung 
lingkaran dengan panjang AB = panjang CD = panjang MN = panjang 
diameter lingkaran. 
3. Tipe Kesalahan III 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan penerapan rumus. Pada tipe 
kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 25,24% dari 
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jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. Kesalahan 
terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah pada soal 
nomor 3 dalam mencari panjang garis perpusatan, yaitu sebanyak 40%. Pada 
umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah siswa salah dalam 
menerapkan rumus pytaghoras untuk mencari panjang AP dikarenakan siswa 
lupa dalam menuliskan rumus pytaghoras. 
4. Tipe Kesalahan IV 
Tipe kesalahan ini adalah tipe kesalahan dalam melakukan proses perhitungan. 
Pada tipe kesalahan ini, jumlah siswa yang melakukan kesalahan sebanyak 
16,79% dari jumlah seluruh siswa dalam satu kelas sebanyak 35 siswa. 
Kesalahan terbanyak dari tipe kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa adalah 
pada soal nomor 8 dalam mencari panjang garis singgung BC, yaitu sebanyak 
42,86%. Pada umumnya kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah siswa 
salah dalam menguraikan bentuk akar dikarenakan siswa tidak paham dalam 
menguraikan bentuk akar  
Apabila siswa melakukan kesalahan pada keempat tipe kesalahan di 
atas dapat berakibat kesalahan pada jawaban akhirnya. Sehingga penyebab dari 
kesalahan untuk setiap tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pokok 
bahasan garis singgung lingkaran yang telah diuraikan di hasil penelitian ini dapat 
dipergunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan penanganan agar 
kesalahan tersebut tidak terjadi lagi saat menyelesaikan soal yang sejenis. 
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